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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Di era modern ini, kesehatan kulit merupakan sebuah aspek yang penting 

untuk menunjang penampilan. Memiliki kulit yang sehat adalah asset yang berharga 

bagi setiap orang, terutama pada kulit wajah. Saat ini cara menjaga kesehatan kulit 

wajah sangat beragam dan bervariasi, mulai dari penggunaan skincare bahkan 

melakukan treatment di kulit agar mendapatkan hasil yang maksimal. Umumnya kulit 

wajah adalah bagian kulit yang sangat rentan terkena permasalahan, terutama masalah 

jerawat, dimana permasalahan ini dapat terjadi diseluruh kalangan usia dan 

lingkungan sosial. Masalah jerawat ini sendiri memiliki beragam efek samping yang 

dapat menyebabkan penderitanya mengalami resiko kerusakan kulit secara medis 

maupun psikis. Dimana kerusakan kulit secara medis dapat berupa timbulnya jaringan 

parut yang berlebih ataupun hiperpigmentasi kulit sehingga menyebabkan kerusakan 

pada tekstur kulit dan berdampak kepada psikis penderitanya yang dapat membuat 

penderita nya merasa tidak percaya diri atau bahkan depresi. 

Global Burden of Disease (GBD) pada tahun 2016 menyatakan bahwa acne 

vulgaris terjadi sekitar 28-41% dari 39,319 kasus penyakit kulit di seluruh dunia di 

usia 10 hingga 24 tahun. WHO (2009) melaporkan bahwa acne vulgaris terjadi sekitar 

80-100% pada wanita di usia 14 hingga 17 tahun dan pada laki-laki di usia 16 hingga 

19 tahun. Namun, acne vulgaris juga dapat muncul pada usia 40 tahun dan tetap ada 

sampai usia tua. Acne pada remaja cukup umum, dengan prevalensi 47–90%. 

(Asbullah et al., 2021). 

Menurut penelitian yang dilakukan di Brazil, 76% dari 2200 remaja laki-laki 

berusia 18 tahun menderita acne vulgaris. Di Prancis, 66,2 persen dari 852 remaja 

berusia 12-25 tahun menderita acne vulgaris.  (Asbullah et al., 2021). Hasil survei di 

Asia Tenggara menunjukkan bahwa ada 40-80% kasus acne vulgaris (Asbullah et al., 

2021). Acne vulgaris adalah salah satu penyakit kulit yang paling umum di Indonesia 
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dengan prevalensi antara 85 dan 100%. Di Pangkalanbun sendiri, tingkat penderita 

penyakit kulit terkhususnya jerawat terbilang cukup banyak dan umum terjadi namun 

tidak ditemukan data spesifik yang menyebutkan presentase jumlah penderitanya. 

Jerawat adalah kondisi di mana pori-pori tersumbat dan menyebabkan 

kantong nanah meradang (Sifatullah & Zulkarnain, 2021). Ciri klinisnya termasuk 

komedo, papula, pustula, nodul, jaringan parut, dan lain-lain yang dapat mengganggu 

penampilan dan penyakit ini. Perubahan pola keratinisasi, peningkatan sebum, 

pembentukan fraksi asam lemak bebas, peningkatan jumlah bakteri, peningkatan 

hormon androgen, dan gangguan psikis adalah faktor penyebabnya (Sifatullah & 

Zulkarnain, 2021). 

Pemicu parahnya keadaan jerawat pada kulit adalah adanya peradangan akibat 

infeksi dari bakteri Propibacterium acnes (P. acnes). Dibandingkan dengan bakteri 

lain, Propibacterium acnes adalah bakteri gram positif yang menyebabkan jerawat 

paling banyak.  

Propionibacterium acnes menghasilkan lipase, yang memecah asam lemak 

bebas dari lipid kulit, yang berkontribusi pada proses yang menyebabkan jerawat. 

Asam lemak ini dapat menyebabkan inflamasi jaringan ketika berinteraksi dengan 

sistem kekebalan tubuh dan mendukung pembentukan jerawat. Bakteri ini dapat 

berbentuk filamen bercabang atau campuran antara batang dan filamen kokoid (Aural 

Miftahul Hasanah, 2019).  

Bakteri Propionibacterium acnes menyebabkan jerawat dengan 

mensekresikan bahan kimia yang menghancurkan dinding pori-pori. Ini dapat 

menyebabkan peradangan. Asam lemak dan minyak pada kulit tersumbat kemudian 

mengeras. Jika jerawat disentuh, inflamasi akan menjadi lebih parah, sehingga 

padatan asam lemak dan minyak pada kulit akan lebih besar (Aural Miftahul 

Hasanah, 2019). Pengobatan jerawat yang sudah termanifestasi oleh bakteri adalah 

dengan bantuan penggunaan sediaan yang memiliki kandungan antibiotik. Karena 

sifat bakterisidal dan antiinflamasinya, antibiotik sering digunakan untuk mengobati 

masalah jerawat. 
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Jerawat dapat diobati melalui pengobatan secara oral maupun topikal. 

Belakangan ini sangat marak pengobatan jerawat menggunakan sediaan topikal 

seperti menggunakan sediaan cream, gel, lotion, salep dan obat totol jerawat lainnya. 

Namun, ada kemungkinan bahwa kandungan obat jerawat yang dijual di pasar tidak 

semuanya aman. 

Banyak penelitian yang menyebutkan bahwa beberapa sediaan obat jerawat 

atau bahkan kosmetik mengandung bahan berbahaya untuk tubuh manusia, salah satu 

contohnya adalah merkuri. Dengan adanya kandungan merkuri di dalam suatu 

sediaan topikal sebagai obat jerawat maupun kosmetik, dapat berdampak 

memperparah kerusakan di kulit wajah hingga menyebabkan kerugian yang lebih 

besar pada pasien, bahkan dapat memicu penyakit-penyakit lain di dalam tubuh. 

Maka pengobatan jerawat menggunakan bahan-bahan alamiah sangat dibutuhkan di 

era sekarang. 

Dengan banyaknya tumbuhan herbal yang ada di Pangkalanbun, Kalimantan 

Tengah, Daun kelor dan daun bidara memiliki kandungan antibiotik dan antiinflamasi 

yang dapat melawan bakteri penyebab jerawat. Dengan kemampuannya tersebut, 

daun kelor dan daun bidara dapat dikombinasikan menjadi suatu sediaan yang dapat 

membantu menangani permasalahan kulit terutama jerawat akibat bakteri 

Propibacterium acnes.  

Menurut penelitian dari (Alydrus et al., 2023) disebutkan bahwa dengan 

konsentrasi 15% dan 20% dan zona hambat 5,41 mm dan 6,34 mm, ekstrak daun 

bidara mampu menghentikan pertumbuhan bakteri P. acnes. Dari penelitian lain oleh 

(Monik Krisnawati, 2021), didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol 70% daun bidara 

yang dibuat menjadi sediaan krim yang memiliki konsentrasi 15% dapat menghambat 

bakteri P. acnes sebesar 7,73 mm.  Penelitian lainnya dari (Mulangsri et al., 2021), 

menyebutkan bahwa Dengan metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, dan 

saponin, ekstrak etanol 70% daun bidara menghentikan pertumbuhan bakteri P. acnes.  
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Berdasarkan penelitian dari (Riswana et al., 2022), telah dibuktikan sifat 

antibakteri ekstrak daun kelor mempunyai daya hambat yang semakin besar dan luas 

seiring bertambahnya konsentrasi dari ekstrak daun kelor tersebut. Penelitian lain dari 

(Sri Resti Rahayu et al., 2022), menyebutkan bahwa ekstrak etanol 70% daun kelor 

dengan konsentrasi 7,5% dapat menghambat bakteri P. acnes dengan kategori sedang. 

Serta menurut penelitian dari (Christy Tarigan et al., 2022), mendapatkan hasil bahwa 

ekstrak etanol daun kelor yang dibuat menjadi sediaan gel dengan konsentrasi 40% 

memiliki daya hambat dengan rata 14,5 mm dan efektif kuat.  

Secara empiris juga diketahui bahwa daun bidara dan daun kelor memiliki 

banyak manfaat dan sering digunakan masyarakat umum, khususnya masyarakat 

Pangkalanbun sebagai pengobatan penyakit patofisiologi. Masyarakat Pangkalan Bun 

biasanya merebus salah satu dari kedua tanaman ini dengan kepercayaan akan 

menghilangkan penyakit tertentu. Sehingga dengan adanya kepercayaan masyarakat 

Pangkalanbun dan pembuktian dari hasil penelitian yang signifikan dari peneliti 

terdahulu, maka penulis ingin meneliti dan menguji aktivitas antibakteri dari 

kombinasi ekstrak etanol 96% daun kelor dan daun bidara dengan skala perbandingan 

1 : 5 (500gr simplisia daun bidara dan daun kelor, 2,5 Liter etanol 96%). Kemudian 

ekstrak yang di dapat akan dibagi menjadi 5 formulasi dengan konsentrasi berbeda 

(10%, 20%, 30%, 40%, 50%), kemudian di uji dengan metode difusi cakram terhadap 

bakteri P. acnes dan dilihat daya hambat yang paling baik untuk sebagai antibakteri.  

1.2  Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang yang penulis sampaikan diatas, maka muncul 

permasalahan sebagai berikut : 

1.2.1 Apa saja kah jenis metabolit sekunder yang dimiliki oleh masing-masing  

ekstrak daun  bidara dan daun kelor yang berperan sebagai antibakteri? 

1.2.2 Pada konsentrasi berapa kombinasi ekstrak etanol daun bidara dan daun kelor  

Memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri   

Propionibacterium acnes? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah : 

1.3.1 Untuk mengetahui apa saja jenis metabolit sekunder yang dimiliki  

masing-masing ekstrak daun bidara dan daun kelor yang berperan sebagai 

antibakteri. 

1.3.2 Untuk mengetahui konsentrasi yang memiliki aktivitas antibakteri terbesar 

dari kombinasi ekstrak etanol daun bidara dan daun kelor terhadap 

pertumbuhan Propionibacterium acnes. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat, sebagai berikut : 

1.4.1 Bagi peneliti : Peneliti memperoleh informasi untuk memperluas wawasan, 

pengetahuan dan menerapkan teori uji aktivitas antibakteri dari kombinasi dua 

tanaman herbal sebagai alternatif pengobatan tradisional penyakit jerawat 

akibat bakteri Propionibacterium acnes. 

1.4.2 Bagi universitas dan keilmuan : Untuk menambah pengetahuan terkait 

kombinasi penggunaan bagian dari tanaman bidara dan tanaman kelor sebagai 

senyawa antibakteri. 

1.4.3 Bagi masyarakat dan industri : Dapat digunakan sebagai alternatif obat 

jerawat, serta dijadikan acuan bagi Industri obat di Indonesia, khususnya IOT 

dalam pengembangan sediaan obat  baru dari tanaman herbal. 

1.5 Keaslian Penelitian/Relevansi 

Keaslian penelitian ini pada dasarnya telah memenuhi unsur keaslian 

(orisinalitas) dengan terlebih dahulu mencari dan membandingkan antara 

penelitian yang akan penulis teliti dengan penelitian yang lebih dulu ada dengan 

memperlihatkan titik beda antara penelitian penulis dan penelitian terdahulu. 

Adapun keaslian penelitian proposal skripsi ini dapat dilihat pada tabel 4.1 yang 

tertera. 
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Tabel.1.1 : Keaslian Penelitian 

Nama 

Peineiliti 

Judul dan Tahun 

Peineilitian 

Meitodei Peineilitian Hasil Peineilitian Peirbeidaan dari 

Peineilitian Peinulis 

Deiwi Andini 

Kunti 

Mulangsri,E ir

ika Indah 

Safitri, Dwi 

Nadya 

Jayanthy, 

Jeini 

Anggraini, 

Dwi Ayu 

Mustikaning

sih 

Profil 

Antibakteiri Dari 

E ikstrak E itanol 

70% Daun 

Bidara Arab 

(Ziziphus spina-

christi L.) 

Teirhadap 

Bakteiri 

Propionibacteiri

um acneis, 

Staphylococcus 

eipdeirmidis Dan  

Staphylococcus 

aureius 

Tahun : 2021 

Daun bidara di 

jadikan simplisia 

bubuk keiring 

keimudian seibanyak 

1000gr di eikstrak 

deingan meitodei 

maseirasi 

meinggunakan peilarut 

eitanol 70% seibanyak 

7500ml seilama  3 

hari dan hasil 

eindapannya 

dilakukan reimaseirasi 

seilama 2 hari, 

keimudian maseirat 

dikeintalkan 

meinggunakan rotary 

eivaporator deingan 

suhu 50 deirajat 

ceilcius. Keimudian 

dilakukan skrining 

fitokimia untuk 

meingeitahui 

kandungan 

meitabolitnya dan di 

ujikan aktivitas 

antibakteirinya 

meinggunakan meitodei 

difusi cakram dan 

diukur DDH nya dan 

meinggunakan 

clindamicyn seibagai 

kontrol neigativei nya. 

Dikeitahui bahwa 

daun bidara 

meimiliki 

kandungan 

seinyawa aktif 

beirupa : alkaloid, 

flavonoid, dan 

saponin. 

Dikeitahui hasil 

dari aktivitas 

antibakteiri yang 

paling baik ada di 

konseintrasi 80% 

seitara deingan 

8mg/disk 

 

 

Di peineilitian 

peinulis, peilarut 

yang digunakan 

adalah eitanol 96%, 

jumlah peilarut 

yang akan 

digunakan 

seibanyak 2000ml, 

dan eikstrak yang 

diujikan adalah 

hasil peincampuran 

antara eikstrak 

eitanol daun bidara 

dan daun keilor 

 

Monik 

Krisnawati 

Uji Sifat Fisik 

Dan Aktivitas 

Antibakteiri 

Krim Eikstrak 

E itanol Daun 

Bidara (Ziziphus 

spina-christi L.) 

Teirhadap 

Propioni-

Seirbuk daun Bidara 

ditimbang seibanyak 

500 gram dan 

dimasukkan kei dalam 

wadah maseirasi, 

keimudian 

ditambahkan eitanol 

70 % hingga sampeil 

teireindam seicara 

seimpurna seibanyak 

Dikeitahui hasil 

dari aktivitas 

antibakteiri yang 

paling baik ada di 

konseintrasi 15% 

yaitu 7,73mm 

Di peineilitian 

peinulis, peilarut 

yang digunakan 

adalah eitanol 96%, 

jumlah peilarut 

yang akan 

digunakan 

seibanyak 2,5L, 

hasil maseirat akan 

dikeintalkan 
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bacteirium acneis 

Tahun :2021 

1:2, lalu dimaseirasi 

seilama 3 hari dan 

dilakukan 

peingulangan 

seibanyak 2 kali yang 

keimudan maseiratnya 

dikeintalkan 

meinggunakan 

wateirbath deingan 

suhu 60 deirajat 

ceilcius. E ikstrak 

dijadikan seidiaan 

dalam beintuk creiam, 

dan diujikan stabilitas 

fisik seidiaan seirta 

aktivitas 

antibakteirinya deingan 

meitodei difusi 

sumuran 

meinggunakan 

rotary eivaporator, 

meitodei uji aktivitas 

antibakteiri yang 

akan peinulis 

lakukan deingan 

meitodei difusi 

cakram, dan 

eikstrak yang 

diujikan adalah 

hasil peincampuran 

antara eikstrak 

eitanol daun bidara 

dan daun keilor, 

seirta pada 

peineilitian peinulis 

tidak dijadikan 

keidalam beintuk 

seidiaan 

Sri Reisti 

Rahayu, 

Candra 

Junaeidib , 

Mu’jijah 

Formulasi Dan 

Uji Aktivitas 

Seidiaan Krim 

E ikstrak E itanol 

Daun Keilor 

(Moringa 

oleiifeira Lamk.) 

Seibagai 

Peinghambat 

Peirtumbuhan 

Bakteiri 

Propioni-

bacteirium acneis 

Tahun : 2022 

Seirbuk daun keilor 

seibanyak 1000 g 

dimaseirasi 

meinggunakan eitanol 

70% (2 liteir) deingan 

peirbandingan 1:2 

seilama 3 x 24 jam 

keimudian maseiratnya 

di reimaseirasi 

seibanyak 2 kali. Lalu 

hasilnya akan di 

keintalkan 

meinggunakan rotary 

eivaporator pada suhu 

600C deingan 

keiceipatan 60 rpm, 

lalu dibuat meinjadi 

seidiaan creiam, dan 

diuji aktivitas 

antibakteirinya deingan 

meitodei difusi 

sumuran 

Dikeitahui bahwa 

Konseintrasi 

eikstrak yang 

paling eifeiktif 

yaitu pada 

Formula 4 (7,5%) 

deingan zona 

hambat seibeisar 

6,93 mm 

Di peineilitian 

peinulis, peilarut 

yang digunakan 

adalah eitanol 96%, 

uji aktivitas 

antibakteiri yang 

akan peinulis 

lakukan deingan 

meitodei difusi 

cakram, dan 

eikstrak yang 

diujikan adalah 

hasil peincampuran 

antara eikstrak 

eitanol daun bidara 

dan daun keilor, 

seirta pada 

peineilitian peinulis 

tidak dijadikan 

keidalam beintuk 

suatu seidiaan 

Miranda 

Christy Br 

Tarigan , 

Pitri , Andrei 

Budi , 

E ifeiktifitas 

Antibakteiri 

Formulasi Geil 

E ikstrak Daun 

Keilor (Moringa 

E ikstraksi 

meinggunakan 1000gr 

bubuk daun keilor dan 

eitanol 70%, 

keimudian dilakukan 

Hasil yang 

didapatkan 

meinunjukkan 

bahwa keilompok 

deingan 

Di peineilitian 

peinulis, peilarut 

yang digunakan 

adalah eitanol 96%, 

dan eikstrak yang 
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Claudia 

Tanamal 

oleiifeira L.) 

Teirhadap 

Propioni-

bacteirium acneis 

Tahun : 2022 

uji fitokimia dan uji 

aktivitas antibakteiri 

lalu dibuat meinjadi 

seidiaan geil 

konseintrasi 40 

peirsein meimiliki 

diameiteir rata-rata 

15,82 milimeiteir 

untuk zona 

hambat teirbeisar 

diujikan adalah 

hasil peincampuran 

antara eikstrak 

eitanol daun bidara 

dan daun keilor, 

seirta pada 

peineilitian peinulis 

tidak dijadikan 

keidalam beintuk 

suatu seidiaan 

Lia Novita 

Alydrus, 

Sabaniah 

Indjar Gama 

, Laodei Rijai 

Skrining 

Fitokimia dan 

Uji Aktivitas 

Antibakteiri 

E ikstrak Daun 

Bidara (Ziziphus 

mauritiana L.) 

teirhadap Bakteiri 

Propioni-

bacteirium acneis 

Tahun : 2023 

Seibanyak 932 g 

simplisia daun bidara 

dimasukkan kei dalam 

wadah maseirasi 

keimudian 

ditambahkan eitanol 

96% lalu diaduk dan 

dibiarkan seilama 

minimal 1x 24 jam. 

Hasil maseirasi 

disaring keimudian 

dipeijatkan 

meinggunakan rotary 

eivaporator pada suhu 

50 deirajat ceilcius. 

Keimudian dilakukan 

uji beibas eitanol, 

skrining fitokimia 

dan uji aktivitas 

antibakteiri deingan 

meitodei difusi 

cakram. 

Di dapatkan hasil 

beirupa eikstrak 

daun bidara 

meimiliki aktivitas 

antibakteiri deingan 

kateigori seidang 

teirhadap bakteiri 

Propionibacteirium 

acneis pada 

konseintrasi 15% 

dan 20% deingan 

diameiteir zona 

hambat seibeisar 

5,41 mm dan 6,43 

mm. 

Di peineilitian 

peinulis, eikstrak 

yang diujikan 

adalah hasil 

peincampuran 

antara eikstrak 

eitanol daun bidara 

dan daun keilor, 

seirta pada 

peineilitian peinulis 

tidak meilakukan 

uji beibas eitanol. 

 

Andika Putra 

Riswana , 

Deisi 

Indriarini, 

Maria Agneis 

E itty Deidy 

Uji Aktivitas 

Antibakteiri 

E isktrak Daun 

Keilor (Moringa 

oleiifeira L.) 

Teirhadap 

Peirtumbuhan 

Bakteiri 

Peinyeibab 

Jeirawat 

Tahun : 2022 

Seirbuk daun keilor 

dimaseirasi deingan 

cara direindam deingan 

peilarut eitanol 70% 

seilama 3 hari. 

E ikstrak cair 

keimudian dieivaporasi 

deingan rotary 

eivaporator hingga 

dipeiroleih eikstrak 

keintal. Lalu 

dilakukan uji beibas 

eitanol, skrining 

fitokimia, dan uji 

Di dapatkan hasil 

bahwa eikstrak  

daun keilor 

meimiliki poteinsi 

antibakteiri. 

Analisis uji Onei 

Way Anova 

dipeiroleih hasil p = 

0.000 leibih keicil 

dari α = 0,05  

artinya teirdapat 

peirbeidaan pada 

diameiteir zona 

Di peineilitian 

peinulis,peilarut 

yang digunakan 

adalah eitanol 96%, 

eikstrak yang 

diujikan adalah 

hasil peincampuran 

antara eikstrak 

eitanol daun bidara 

dan daun keilor, 

seirta pada 

peineilitian ini, 

peinulis tidak 

meilakukan uji 
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aktivitas antibakteiri hambat. beibas eitanol. 

De ingan adanya tabe il ke iaslian peineilitian diatas, maka dapat dinyatakan bahwa 

pe ineilitian yang pe inulis lakukan sudah meincangkup orisinalitas dan keibaharuan yang 

jeilas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Herbal 

Tanaman heirbal teilah diideintifikasi dan dikeitahui meilalui peingamatan kareina 

meimiliki seinyawa yang me imbantu meince igah, me inye imbuhkan, dan meilakukan 

fungsi biologis te irte intu.  

Pe inge irtian "tanaman obat tradisional", yang juga dise ibut "apote ik hidup", 

adalah peimanfaatan bagian tanah yang dapat digunakan untuk me inanam tanaman 

obat yang digunakan untuk ke ipe irluan se ihari-hari. Banyak obat tradisional 

biasanya digunakan untuk meingobati be irbagai peinyakit, seipe irti yang kita 

ke itahui. Banyak orang le ibih suka me inggunakan obat tradisional kareina obat 

tradisional alami dan tidak meimiliki eife ik samping. (Gre invilco e it al., 2023). 

2.2 Tanaman Bidara (Ziziphus mauritiana L.) 

2.2.1 Definisi 

Bidara adalah tumbuhan yang dapat tumbuh di te impat yang agak ke iring. 

Me ire ika juga dapat tumbuh di tanah yang basa, asin, atau seidikit asam. 

Tingginya me incapai 1,5 meite ir dan tumbuh teigak atau me inye ibar de ingan 

cabang. Cabangnya yang me injuntai dari pohon bidara teirmasuk tanaman 

be irduri, dan durinya te irleitak pada ranting yang simpang siur. Se imua daunnya 

hijau atau seiteingah me iranggas, dan bidara adalah bagian dari tanaman 

leingkap, yang te irdiri dari bunga, buah, batang, akar, dan daun. Morfologi 

tumbuhan tidak hanya me injeilaskan beintuk dan susunan tubuh teitapi juga 

meine intukan fungsi masing-masing bagian dalam keihidupan tumbuhan. Nama 

latin tanaman bidara adalah Ziziphus mauritiana. Namanya be irasal dari 

be irbagai teimpat, seipe irti Widara (Jawa, Sunda), Rangga (Bima), Kalangga 

(Sumba), dan Be ikul (Bali), Kom (Kupang). (Wilayah e it al., 2020.). 

Bidara adalah seijeinis pohon ke icil yang se ilalu hijau dan peinghasil 

buah yang tumbuh di dae irah afrika utara dan tropis se irta Asia Barat. 
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Tanaman ini dapat diteimukan di Israeil di leimbah-leimbah sampai 

ke itinggian 500 me iteir, dan di Indone isia, tanaman ini banyak dite imukan di 

Sumbawa (Nusa Te inggara Barat) (Wilayah e it al., 2020.). Tanaman ini 

be irasal dari Timur Teingah dan se ikarang tumbuh di se iluruh dunia, 

teirmasuk Asia Teinggara.  

Tanaman ini dapat be iradaptasi deingan be irbagai kondisi, te itapi 

de ingan curah hujan antara 125 mm dan 2000 mm, tumbuhan ini leibih suka 

udara yang panas. Tanaman ini biasanya tumbuh di daeirah 0-1000 m dpl 

de ingan suhu maksimum 37-48C dan suhu minimum 7-13
0
C 

(Yudhistiro.M, 2019). 

2.2.2 Klasifikasi 

Klasifikasi Tanaman Bidara (Ziziphus mauritiana L.) dapat dilihat 

pada tabeil 2.1  

Tabeil 2.1 : Klasifikasi Ziziphus mauritiana L 
 

        (Sumbeir : Yakub eit al., 2018) 

         
Gambar 2.1 : Ziziphus mauritina L. (Sumbeir : Googlei) 

 

2.2.3 Morfologi  

Tanaman bidara yang tumbuh di dataran reindah meimiliki variasi 

dalam ukuran rata-rata. Tanaman Bidara (Ziziphus mauritiana L.) adalah 

Klasifikasi Nama 

Kingdom Plantaei 

Divisi Magnoliophyta 

Ke ilas Magnoliopsida 

Ordo Rosaleis 

Ke iluarga Rhamnaceiae i 

Ge inus Ziziphus 

Spe isie is Ziziphus mauritiana 
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jeinis tumbuhan yang dapat diteimukan baik di dataran reindah maupun 

dataran tinggi dan tumbuh baik di tanah yang subur. Anggota ke iluarga 

Rhamnaceiae i. Bidara adalah bagian dari tanaman leingkap kareina meire ika 

adalah tumbuhan yang bande il yang dapat beirtahan hidup pada suhu 

e ikstrim dan bahkan dalam kondisi yang agak ke iring. Hasil pe ine ilitian 

meinunjukkan bahwa tanaman bidara yang tumbuh di wilayah 

se ide iganmijein rata-rata meimiliki ukuran yang le ibih beisar. Faktor-faktor 

lingkungan se ipe irti inteinsitas cahaya, suhu, air, dan keile imbapan dapat 

meinye ibabkan hal ini (Raharjeing & Masliyah, 2020). Tidak ada peirbe idaan 

yang dilihat dari beintuk daun. Daun Bidara yang tumbuh di dataran 

re indah yang be irbe ida teitap meimiliki beintuk dan beintuk bunga aslinya, 

teirutama beinang sari dan putik (Raharjeing & Masliyah, 2020). 

Dalam hal daun, tanaman bidara (Ziziphus mauritiana L.) yang 

tumbuh di daeirah Sidoarjo meimiliki ciri-ciri beirikut: be intuk daun bulat 

teilur, ujung daun meiruncing (acuminatus) dan pangkal daun bangun Bulat 

teilur, teipi daun beirge irigi kasar (se iratus), jeinis daun majeimuk ganda atau 

rangkap e impat, daging daun seipe irti keirtas (papiraceius), pe irtulangan daun 

meinjari, warna peirmukaan bagian atas hijau tua. Bunga bidara adalah 

jeinis bunga tunggal, yang be irarti hanya ada satu bunga teitapi keimudian 

muncul banyak bunga (me imbeintuk peirbungaan). Bunganya hanya masuk 

dalam jumlah teirbatas, dan keilamin beitinanya tumbuh di seikitar keitiak 

daun (Wilayah e it al., 2020). 

2.2.4 Kandungan Kimia 

Me inurut peine ilitian dari Yudhistiro.M, (2019), Tanaman bidara 

(Ziziphus mauritiana L.) me imiliki tiga kandungan, yaitu polifeinol, 

saponin, dan tannin. Tanaman bidara juga meimiliki seinyawa kimia yang 

be irfungsi untuk me ingobati, se ipe irti alkaloid, feinol, flavanoid, dan 

teirpe inoid. 
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Ke ilompok fe inol yang te irbe isar di alam adalah flavonoid, yang te irdiri 

dari zat meirah, ungu, dan biru, beirsama deingan se ibagian kuning yang 

diteimukan dalam tumbuh-tumbuhan. Ke irangka dasar karbon flavonoid 

teirdiri dari lima beilas atom karbon. Salah satu contohnya adalah keitika 

dua cincin beinze ine i (C6) teirikat pada rantai propan (C3) seihingga 

meimbe intuk susunan C6-C3-C6. Antosianidin, flavonol, dan flavon adalah 

jeinis flavonoida alam yang paling umum dise ibut se ibagai flavonoida 

utama. Banyak se inyawa flavonoida ini dihasilkan dari tingkat hidroksilasi, 

alkoksilasi, atau glikosilasi yang be irbe ida yang dimiliki struktur teirse ibut. 

A. Saponin  

Saponin adalah glikosida, atau campuran seideirhana 

karbohidrat dan aglikon, yang dite imukan dalam beirbagai jeinis 

tanaman. Kare ina kandungannya yang mungkin me ime ingaruhi 

nutrisi, saponin meinjadi subjeik banyak pe ineilitian. Kareina sifatnya 

yang me inye irupai buih, saponin akan teirbe intuk meinjadi buih yang 

dapat beirtahan lama keitika direiaksikan de ingan air dan dikocok. 

Saponin meimiliki rasa pahit meinusuk dan meinye ibabkan be irsin 

dan iritasi pada se ilaput leindir. Saponin larut dalam air dan tidak 

larut dalam eiteir. 

Saponin paling teipat dieikstraksi dari tanaman deingan pe ilarut 

e itanol 70-95% atau meitanol. Eikstrak saponin akan leibih banyak 

dihasilkan jika dieikstraksi me inggunakan meithanol kareina saponin 

be irsifat polar seihingga akan leibih mudah larut daripada peilarut 

lain. 

B. Tannin  

Tanin, seinyawa yang be irasal dari tumbuhan, meimiliki 

ke imampuan untuk meinyambung silang prote iin dan meingubah 

kulit heiwan yang me intah meinjadi kulit yang siap pakai. Seijak 

lama, tanin digunakan se ibagai pe ingobatan ceipat untuk diarei, 
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dise intri, peirdarahan, dan peingurangan ukuran tumor. Tanin juga 

meimiliki keimampuan untuk meinge indapkan mucosa proteiin yang 

ada di peirmukaan usus halus, yang meingurangi pe inye irapan 

makanan. 

C. Fenolat 

Bidara meingandung fe inolat yang kaya akan manfaat yang 

be irfungsi se ibagai antioksidan, antiinflamasi, antimikroba, dan 

antifungi, se irta meinghambat peirtumbuhan tumor. Fe inolat adalah 

se inyawa pe ire iduksi yang dapat me inghambat banyak re iaksi 

oksidasi. Se inyawa ini beirasal dari tumbuhan dan meimiliki cincin 

aromatik deingan satu atau leibih gugus hidroksi. Kare ina me ireika 

meimiliki keimampuan untuk meintransfeir e ileiktron ke i se inyawa 

radikal beibas, fe inolat dapat beirfungsi se ibagai antioksidan. Tubuh 

manusia meimbutuhkan sisteim antioksidan tambahan dari makanan 

se ipe irti vitamin C, vitamin Ei, flavonoid, dan karotin jika radikal 

be ibas beirle ibihan. Sisteim antioksidan alami tubuh manusia 

meinangkal radikal beibas. 

2.2.5 Manfaat Sebagai Antibakteri 

Daun bidara meimiliki manfaat teirbeisar se ibagai age in antimikroba 

yang meilawan jamur, bakteiri, dan parasit. Se ibagian se inyawa aktif e ikstrak 

daun bidara teirmasuk alkaloid, feinol, flavonoid, dan saponin. Me ireika 

meimiliki poteinsi untuk beirfungsi se ibagai ge in antimikroba. Dalam 

pe ingujian daya hambat, eikstrak eitanol daun bidara meinunjukkan zona 

hambat bakteiri se ipe irti Streiptococcus mutans, Salmone illa thypi, 

E icheirichia coli, Pseiudomonas ae iruginosa, Propionibacteirium Acne is, 

Vibrio sp., dan Staphylococcus eipideirmididan  (W. Wahyudi e it al., 2022). 

Saponin, yang be irfungsi se ibagai anti bakteiri, adalah bahan aktif daun 

bidara. Kare ina polaritasnya, ke ilarutan dalam air (hidrofilisitas), dan sifat 

larut dalam air, saponin seiring dise ibut se ibagai surfaktan alami. Ada 
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be ibeirapa bahan kimia lain yang me imiliki sifat anti-mikroba, seipeirti tanin, 

alkaloid, dan flavonoid. Alkaloid adalah yang paling dangat kareina dapat 

meingganggu bagian pe itidoglikan bakteiri, meinye ibabkan gangguan pada 

lapisan dinding se il mikroba, yang me inye ibabkan se il mudah lisis (W. 

Wahyudi e it al., 2022). 

Tanin meimiliki keimampuan untuk meinciutkan dinding se il seihingga 

meingganggu pe irme iabilitas se il mikroba, meinghe intikan aktivitas transport 

zat se ilular pada bakteiri. Di sisi lain, flavonoid dan tanin meimbeintuk 

se inyawa komple iks deingan prote iin e ikstra se iluleir dan teirlarut yang 

meimiliki keimampuan untuk meirusak meimbran seil mikroba (W. Wahyudi 

e it al., 2022) 

2.3 Tanaman Kelor (Moringa oleifera L.) 

2.3.1 Definisi 

Ke ilor (Moringa ole iife ira L.) adalah tumbuhan yang kaya akan manfaat 

yang mudah tumbuh di wilayah tropis se ipe irti Indone isia dan be irbagai wilayah 

tropis lainnya di dunia  (Khasanah eit al., 2023).  

Se itiap bagian dari tumbuhan ini beirguna; biji keilor, daun, kulit batang, 

kulit akar, dan akar meimiliki sifat obat. Baik manusia maupun teirnak dapat 

meindapatkan nutrisi dari daun keilor. Buah ke ilor yang masih muda dapat 

digunakan se ibagai asinan dan untuk be irbagai olahan makanan, seilain 

dikonsumsi se ibagai sayuran (Khasanah eit al., 2023).  

Tumbuhan keilor meimiliki banyak manfaat kareina proteiin, asam folat, 

karotein, vitamin, dan mineiral se ipeirti kalium, kalsium, fosfor, dan be isi 

(Khasanah e it al., 2023) 

2.3.2 Klasifikasi 

Klasifikasi Tanaman Bidara (Ziziphus mauritiana L.) dapat dilihat 

pada tabeil 2.2 
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Tabeil 2.2 : Klasifikasi Moringa oleiifeira L.  

Klasifikasi Nama 

Kingdom Plantaei 

Divisi Spe irmatophyta 

Ke ilas Dicotyleidone iaei 

Ordo Brassicaleis 

Familia Moringaceiae i 

Ge inus Moringa 

Spe isie is Moringa oleiifeira Lamk 
(Sumbeir : Marhaeini, 2021) 

 

 
Gambar 2.2 Moringa Oleiifeira L. (Sumbeir : Googlei) 

 

2.3.3 Morfologi 

Tanaman keilor adalah pohon jeinis kayu lunak beirdiameiteir tiga puluh 

se intimeiteir dan beirkualitas reindah. Daun tanaman keilor meimiliki ciri-ciri 

ke icil, beirbe intuk teilur, dan beirsirip tak seimpurna seibe isar ujung jari. He ilaian 

anak daun beirwarna hijau sampai hijau ke icokeilatan dan beirbeintuk se ipe irti 

bundar teilur atau bundar teilur teirbalik. Me ireika panjang antara 1 hingga 3 cm 

dan leibar 4 hingga 1 cm. Ujungnya tumpul, pangkalnya me imbulat, dan 

teipinya rata (I. Wahyudi & Nurhae idah, 2017). 

Akar tidak keiras, be intuk tidak beiraturan, pe irmukaan luar agak licin, 

pe irmukaan dalam agak beirse irabut, dan se ibagian be isar te irpisah dari kulit. 

Akar be irasa dan be iraroma tajam seirta peidas, de ingan bagian dalam beirwarna 

kuning pucat, beirgaris halus, te itapi teirang dan me ilintang (I. Wahyudi & 

Nurhae idah, 2017). 

 



17 
 

 

2.3.4 Kandungan Kimia 

Salah satu bagian tanaman keilor yang te ilah banyak dite iliti kareina 

kandungan gizinya dan manfaatnya untuk pangan dan ke ise ihatan adalah 

bagian daunnya. Di bagian ini teirdapat be irbagai nutrisi, seipe irti kalsium, 

be isi, proteiin, vitamin A, vitamin B, dan vitamin C (Marhaeini, 2021). 

Se ilain itu, kandungan asam askorbat, flavonoid, phe inolic, dan karateinoid 

daun ke ilor meinunjukkan tingkat antioksidan dan antimikrobia yang tinggi 

(Marhaeini, 2021) 

A. Kalsium  

Kalsium adalah mineiral paling banyak dalam tubuh, deingan 

leibih dari 99 peirsein darinya diteimukan pada keirangka, teirutama pada 

gigi dan tulang. 

Kalsium adalah kation beir-vale insi dua, atau divaleint. Kare ina 

kalsium inteirme idiatei ke ilarutan teirse idia dalam beintuk tulang (padat) 

dan larutan (plasma), kalsium adalah eileime in yang paling banyak 

diteimukan dalam tubuh. Untuk meingatur aktivitas dan stabilitas tubuh, 

kalsium meimpeirbaiki struktur teirsie ir proteiin de ingan me ingikat atom 

oksige in dari re isidu asam glutamat dan aspartat. Seibagai pe imancar 

sinyal paling umum dalam biologi seil, kalsium hanya me imiliki satu 

oksidasi, se ihingga tidak meinjadi toksik pada konseintrasi tinggi. 

Kalsium tidak hanya fungsional dalam be intuk peinyimpanan, teitapi 

juga tidak biasa. Se ilain meinjadi bahan yang sangat kuat, hidroksiapatit 

meimbuat bahan yang cukup ringan untuk meimungkinkan mobilitas 

(Sutiari, 2017).  

B. Zat Besi 

Zat be isi adalah bahan mikro yang dibutuhkan tubuh untuk 

pe imbeintukan seil darah, teirmasuk heimoglobin (e iristrosit), mioglobin 

(proteiin pe imbawa oksige in ke i dalam otot), dan kolage in (prote iin yang 

meimbe intuk tulang rawan). Se ilain itu, zat be isi beirfungsi se ibagai siste im 
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pe irtahanan tubuh. Konsumsi daging, te ilur, se ire ialia, kacang-kacangan, 

sayuran, dan buah-buahan adalah sumbeir zat be isi. Ada dua je inis zat 

be isi yang dite imukan dalam makanan: be isi-he ime i, yang diteimukan 

dalam makanan heiwani seipe irti daging, dan beisi-non-he ime i, yang 

diteimukan dalam makanan nabati se ipeirti sayur-sayuran dan se ire ialia. 

Pe ine ilitian teilah meinunjukkan bahwa beisi-he ime i leibih mudah dise irap 

oleih usus jika dikombinasikan deingan makanan yang me ingandung 

vitamin A, vitamin C, dan asam amino (Fe ibriani & Sijid, 2021). 

C. Protein  

Prote iin adalah makromoleikul polipeiptida yang te irdiri dari 

se ijumlah L-asam amino yang dihubungkan oleih ikatan peiptida. Seitiap 

moleikul proteiin teirdiri dari se ijumlah asam amino deingan susunan 

teirte intu, dan seitiap moleikul proteiin adalah turunan dari moleikul lain. 

Teirdiri dari karbon, hidroge in, oksige in, dan nitroge in, asam amino 

meimbe intuk 16% beirat proteiin. Seilain itu, ada jeinis proteiin yang 

meingandung fosfor dan beile irang, se irta proteiin yang me ingandung 

logam se ipeirti beisi dan teimbaga. Proteiin dapat dikateigorikan dalam 

be intuk globular, seirabut (fibrosa), kontraktil, peingangkut, hormon, 

racun, peilindung, dan cadangan beirdasarkan fungsi biologinya 

(Probosari, 2019). 

D. Vitamin A 

Vitamin A meimbantu peinglihatan, pe irtumbuhan, dan 

meiningkatkan daya tahan tubuh teirhadap peinyakit kareina disimpan 

dalam leimak dan tidak dapat dibuat oleih tubuh (Prase ityaningsih, 

2019). 

E. Vitamin B 

Tiamin (vitamin B1), riboflavin (vitamin B2), niasin (vitamin B3), 

piridoksin (vitamin B6), asam folat atau folasin (vitamin B9), dan 
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sianokobalamin (vitamin B12) adalah se imua jeinis vitamin larut air 

yang dike inal seibagai vitamin B (Fe inti e it al., 2019). 

F. Vitamin C 

Fungsi utama vitamin C adalah seibagai koe inzim atau kofaktor 

dan mudah larut dalam air. Vitamin C juga dikeinal se ibagai asam 

askorbat kareina se inyawa ini kuat dalam reiduksinya dan beirfungsi 

se ibagai antioksidan dalam reiaksi hidroksilasi. Seilain itu, vitamin C 

be irtanggung jawab atas pe imbeintukan kolage in, yang me irupakan 

se inyawa prote iin yang be irpartisipasi dalam reiaksi jaringan ikat, seipe irti 

matriks tulang dan tulang rawan (Le io & Daulay, 2022). 

G. Flavonoid 

Salah satu ke ilompok feinol yang te irbe isar yang dapat diteimukan 

di alam adalah flavonoid.Se inyawa me irah, ungu, dan biru ini adalah 

bagian dari zat kuning yang diteimukan dalam tumbuh-tumbuhan. 

Flavon, flavonol, dan antosianidin adalah jeinis flavonoida utama 

kareina banyak diteimukan di alam. Ke irangka dasar karbon flavonoid 

teirdiri dari lima beilas atom karbon, deingan dua cincin beinze ine i (C6) 

teirikat pada rantai propan (C3) untuk meimbeintuk susunan C6-C3-C6. 

Banyak flavonoida ini dihasilkan dari be irbagai tingkat hidroksilasi, 

alkoksilasi, atau glikosilasi struktur (Yudhistiro.M , 2019). 

H. Fenolat 

Se inyawa fe inolat adalah se inyawa yang be irasal dari tumbuhan 

de ingan cincin aromatik deingan satu atau leibih gugus hidroksi. Kare ina 

ke imampuan meire ika untuk meintransfeir e ileiktron kei se inyawa radikal 

be ibas, feinolat meimiliki keimampuan seibagai antioksidan dan meimiliki 

ke imampuan untuk meinghambat be irbagai re iaksi oksidasi 

(Yudhistiro.M , 2019) 
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I. Karotenoid 

Karote inoid adalah pigmein beirwarna kuning hingga me irah yang 

teirdiri dari deilapan unit isopreina C5 se icara struktural. Ada le ibih dari 

750 jeinis karoteinoid yang diteimukan di alam (Meirdeikawati eit al., 

2017). 

2.3.5 Manfaat Sebagai Antibakteri 

Zat kimia daun keilor se ipeirti feinol, flavonoid, alkaloid, saponin, 

tannin, dan steiroid diduga be irtanggung jawab atas aktivitas antibakteirinya 

(Riswana eit al., 2022).   

Se ibagai antibakteiri, flavonoid meirusak meimbran sitoplasma dan 

dinding se il bakteiri de ingan me irusak fosfolipid pada meimbran sitoplasma 

bakteiri. Akibatnya, fosfolipid tidak dapat meimpe irtahankan meimbran 

sitoplasma, yang me inye ibabkan me imbran sitoplasma bocor (Riswana eit al., 

2022). 

Se imeintara saponin meimiliki sifat antibakteiri, me ireika me irusak 

meimbran seil bakteiri, meiningkatkan peirmeiabilitas. Se ilain itu, kareina mudah 

larut dalam lipid, seinyawa ini dapat de ingan mudah me imasuki dinding se il 

bakteiri (Riswana eit al., 2022). 

Tannin juga me imiliki sifat antibakteiri, meirusak me imbran se il bakteiri 

pe inye ibab jeirawat. Tannin juga mungkin meingke irutkan dinding se il atau 

meimbranei se il, meingurangi pe irmeiabilitas se il (Riswana eit al., 2022).  

Tanin meimiliki eife ik antibakteiri de ingan me impreisipitasi proteiin kareina 

diduga me imiliki eife ik yang mirip deingan feinolik. Pe irmeiabilitas se il yang 

teirganggu dapat meinye ibabkan se il tidak mampu meilakukan aktivitas hidup, 

se ihingga pe irtumbuhannya te irhambat atau bahkan dapat meinye ibabkan bakteiri 

mati (Riswana eit al., 2022).  

2.4 Ekstraksi 

2.4.1 Definisi 

Teiknik e ikstraksi meimungkinkan peimisahan antara zat targeit dan 
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zat yang tidak be irguna. Zat te irlarut yang dieikstrak biasanya tidak larut atau 

se idikit larut dalam suatu peilarut teitapi mudah larut deingan pe ilarut lain. 

(E indah, 2017). 

Dimana eikstrak adalah se idiaan keintal yang dibuat de ingan pe ilarut 

yang te ipat de ingan me inge ikstraksi se inyawa aktif dari simplisia nabati atau 

he iwani. Ke imudian, se ibagai pe inanda kimia atau pe ineiliti meitabolismei, 

hampir seimua meitabolit se ikundeir mahluk hidup (Lully Hanni E indarini, 

2016). 

Pe ilarut diuapkan, dan massa atau se irbuk yang te irsisa diprose is 

hingga me imeinuhi baku yang te ilah diteitapkan. Seibagian beisar e ikstrak 

dibuat meilalui proseis pe irkolasi bahan baku obat. Biasanya, se iluruh 

pe irkolat dipeikatkan deingan de istilasi deingan pe ingurangan te ikanan untuk 

meingurangi jumlah panas yang te irke ina bahan (De ipkeis RI, 2000). 

Teiknik eikstraksi teirbaik adalah yang dapat meinge ikstraksi bahan 

aktif yang diinginkan se ibanyak mungkin. Ini harus ce ipat, mudah, murah, 

ramah lingkungan, dan hasilnya konsiste in beirulang kali (Lully Hanni 

E indarini, 2016). 

2.4.2 Tujuan Ekstraksi 

E ikstraksi dilakukan deingan tujuan untuk me indapatkan bahan aktif 

yang tidak dikeitahui, bahan aktif yang sudah dikeitahui, seike ilompok 

se inyawa de ingan struktur se ijeinis, se imua meitabolit seikunde ir dari bagian 

tanaman deingan spe isie is te irteintu, atau me ingide intifikasi seimua meitabolit 

se ikunde ir dalam organismei se ibagai pe inanda kimia atau studi meitabolisme i 

(Lully Hanni E indarini, 2016). 
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2.4.3 Metode Ekstraksi Konvensional  

Me itodei e iktrasi kove insional ini ada beibe irapa jeinis, be irikut adalah 

de ifinisi meinurut Lully Hanni E indarini (2016). 

A. Maserasi 

Prose is mase irasi dilakukan deingan me ine impatkan bagian tanaman 

utuh atau yang sudah digiling kasar dalam beijana teirtutup pada suhu 

kamar seilama seikurang-kurangnya tiga hari, dan di aduk beirkali-kali 

sampai seimua bagian tanaman yang dapat larut dalam cairan peilarut 

larut. Peilarut yang se iring digunakan adalah alkohol, atau kadang-kadang 

juga air. Ke imudian campuran ini disaring dan ampas dipe iras untuk 

meindapatkan bagian cairnya atau filtratnya saja.  

Se iteilah dibiarkan seilama waktu teirteintu, cairan keimudian 

dijeirnihkan deingan pe inyaringan atau deikantasi. Salah satu keiuntungan 

prose is mase irasi adalah bahwa bagian tanaman yang akan die ikstraksi 

tidak harus dalam beintuk se irbuk yang halus, prose isnya tidak 

meimbutuhkan keiteirampilan khusus untuk me ilakukannya, dan alkohol 

tidak keihilangan leibih banyak se ibagai pe ilarut daripada saat proseis 

pe irkolasi atau sokhleitasi. Ke irugian dari prose is mase irasi teirmasuk 

pe irlunya prose is pe inggojogan dan peingadukan, peinge ipre isan dan 

pe inyaringan, re isidu peilarut di dalam ampas, dan kualitas produk akhir 

yang tidak konsistein. 

B. Infusi 

Untuk meimbuat infus, bagian tanaman dimaseirasi deingan ceipat 

de ingan air dingin atau air meindidih. Suhu infus be irgantung pada 

se ibe irapa tahan seinyawabahan aktif, yang se ilanjutnya se ige ira digunakan 

se ibagai obat cair.  

Kare ina tidak meinggunakan bahan pe ingawe it, hasil infus, atau 

larutan infus, tidak dapat digunakan untuk waktu yang lama. Namun, 

dalam beibe irapa situasi, hasil infus, atau larutan infus, dipeikatkan lagi 
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de ingan pe indidihan untuk meingurangi kadar airnya dan ditambahkan 

se idikit alkohol seibagai pe ingawe it. 

C. Pemasakan atau Infundasi 

Prose is pe imasakan mirip deingan mase irasi, yang dilakukan deingan 

pe imanasan peirlahan se ilama prose is de ikantasi. Prose is ini dilakukan jika 

suhu bahan aktif dalam bagian tanaman tidak rusak oleih pe imanasan 

hingga me incapai suhu kamar. Peinggunaan panas dapat meiningkatkan 

e ifisieinsi pe ilarut dalam meinge ikstrak bahan aktif. 

D. Dekoksi  

Dalam proseis de ikoksi, bagian tanaman se ipeirti batang, kulit kayu, 

cabang, ranting, rimpang, atau akar direibus de ingan banyak air me indidih 

se ilama waktu teirteintu, ke imudian didinginkan dan diteikan atau disaring 

untuk meinge ikstrak cairan eikstrak dari ampasnya.  

Prose is ini cocok untuk meinge ikstrak bahan bioaktif yang tahan panas dan 

dapat larut dalam air. Proseis de ikoksi adalah prose is yang digunakan untuk 

meinghasilkan e ikstrak Ayurve ida yang dise ibut quath atau kawath. Nype ia 

meimiliki rasio massa bagian tanaman deingan volume i air biasa 1:4, atau 

1:16. Air peire ibus teirus meinguap se ilama proseis peire ibusan, seihingga 

volume i cairan eikstrak biasanya hanya se ipe ireimpat dari volumei awal. 

Se iteilah disaring, e ikstrak yang pe ikat ini digunakan atau diprose is le ibih 

lanjut.  

E. Perkolasi 

Salah satu meitodei yang paling umum digunakan untuk meinge ikstrak 

bahan aktif dari bagian tanaman saat me imbuat tinktur dan eikstrak cair 

adalah peirkolasi. Peirkolator biasanya adalah silindeir panjang dan se impit 

de ingan ujung ke irucut teirbuka. Bagian tanaman yang akan dieikstrak 

dioleisi de ingan pe ilarut yang se isuai dan dibiarkan dalam tangki teirtutup 

se ilama seikitar eimpat jam.  
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Se ilanjutnya, bagian tanaman ini dimasukkan ke i dalam peirkolator 

dan bagian atasnya ditutup. Biasanya, pe ilarut ditambahkan hingga lapisan 

tipis di atas bagian tanaman yang akan dieiskstrak. Bagian tanaman ini 

ke imudian dibiarkan meingalami maseirasi dalam peirkolator teirtutup 

se ilama satu hari.  

Se iteilah itui, bagian peinge iluiaran, ataui tuituip bawah, peirkolator 

dibuika uintuik meimbiarkan cairan hasil pe irkolasi keiluiar darinya. Jika 

dipeirluikan, leibih banyak pe ilaruit ditambahkan, muingkin de ingan cara 

meimbilas, hingga volu ime i cairan eikstrak meinjadi seikitar tiga pe ir eimpat 

dari voluimei produik akhir yang diinginkan. Seite ilah ampas diteikan ataui 

dipreiss, cairan yang dihasilkan ditambahkan kei dalam caira eikstrak.  

Uintuik meincapai voluimei e ikstrak yang diinginkan, se ijuimlah peilaruit 

tambahan ditambahkan kei dalam cairan eikstrak. Se iteilah peinyaringan ataui 

se idimeintasi, campuiran eikstrak dijeirnihkan de ingan de ikantasi. 

F. Sokhletasi  

Teiknik eikstraksi ini meingguinakan bagian tanaman yang te ilah 

digiling haluis ke i dalam kantong beirpori yang te irbuiat dari keirtas saring 

yang kuiat dan keimuidian dimasuikkan ke i dalam alat sokhleit uintuik 

dieikstraksi.  

Pe ilaruit labui akan meinjadi panas dan uiapnya akan meinge imbuin pada 

konde inse ir. Eimbuinan peilaruit ini akan tuiruin meinuijui kantong beirpori di 

mana bagian tanaman yang akan dieikstrak akan teirkuimpuil. Bahan aktif 

teire ikstraksi keitika eimbuinan peilaruit be irinteiraksi de ingan bagian tanaman 

ini. Cairan teimpat e ikstraksi akan teirse idot ke i labui be irikuitnya se ite ilah 

meincapai puincak kapileir.  

Prose is ini (kontinyui) dilakuikan se icara teiruis-me ine iruis sampai teite isan 

pe ilaruit dari pipa kapileir tidak meininggalkan reisidui saat diuiapkan.  

Salah satui keiuintuingan dari proseis ini dibandingkan deingan prose is-

prose is yang te ilah dijeilaskan seibeiluimnya adalah meingguinakan pe ilaruit 
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yang le ibih seidikit uintuik meinge ikstrak le ibih banyak bahan aktif. Jika 

dilihat dari keibuituihan e ineirgi, waktui, dan e ikonomi, ini sangat 

meingu intuingkan. Prose is ini hanya dilakuikan se icara batch pada skala 

ke icil, teitapi jika dilakuikan se icara kontinyui pada skala me ine ingah ataui 

be isar, akan leibih eikonomis.  

Ke iuintuingan e ikstraksi sokhleitasi adalah se ibagai beirikuit: sampe il 

bagian tanaman teiruis be irkontak deingan eimbuinan peilaruit se igar yang 

tuiruin dari kondeinse ir, meinguibah ke ise itimbangan dan meimpe irceipat 

pe irpindahan massa bahan aktif; panas yang dibe irikan pada labui deistilasi 

akan meincapai seibagian ruiang e ikstraksi, tidak peirlui pe inyaringan se ite ilah 

tahap leiaching; dan kapasitas alat eikstraksi dapat ditingkatkan.  

Ke ile imahannya de ingan sokhle it ini adalah buituih waktui e ikstraksi 

yang lama dan banyak pe ilaruit. Hal ini me inye ibabkan biaya tambahan 

uintuik meimbuiang dan meingolah sisa pe ilaruit seirta risiko peinceimaran 

lingku ingan. Bahan aktif yang tidak tahan panas dapat teiruirai kareina 

sampeil dieikstraksi dalam jangka waktui yang cuikuip lama pada titik didih 

pe ilaruit.  

Uintuik meimpeirce ipat proseis eikstraksi, alat eikstraksi sokhleit tidak 

meimiliki peingaduik. Kare ina e ikstraksi deingan sokhle it meime irluikan pe ilaruit 

dalam juimlah beisar, peinguiapan ataui pe imeikatan eikstrak dipeirluikan. 

Teiknik e ikstraksi ini juiga dibatasi oleih se ileiktivitas pe ilaruit dan suisah 

diopeirasikan se icara otomatis. 

G. Dengan Alkohol Teknis Secara Fermentasi 

Teiknik fe irmeintasi diguinakan uintuik meinge ikstrak bahan aktif 

be ibeirapa bahan obat Aryuive ida, se ipe irti asava dan arista.  

Me ire indam bagian tanaman dalam beintuik se irbuik ataui deikoksi 

se ilama waktui teirte intui uintuik me imuingkinkan fe irmeintasi dan peimbe intuikan 

alkohol seicara insitui dikeinal seibagai e ikstraksi. Pada saat yang sama, 
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bahan aktif juiga die ikstraksi dari bagian tanaman teirse ibuit. Se ilain itui, 

alkohol yang te irbe intuik be irfuingsi se ibagai pe ingawe it.  

Jika feirmeintasi dilakuikan dalam beijana dari tanah liat, seibaiknya 

be ijana teirse ibuit tidak barui ataui teilah diguinakan se ibeiluimnya uintu ik 

meire ibuis air. Seibaliknya, tangki dari logam, ceireit porse ilin, ataui tong kayu i 

diguinakan se ibagai peingganti be ijana dari tanah liat yang be isar.  

Teiknik eikstraksi ini beiluim dibakuikan dalam Aryuive ida, teitapi 

de ingan ke imajuian teiknologi fe irmeintasi, teiknik ini dapat dibakuikan dalam 

produiksi bahan aktif dari tanaman obat. 

H. Kontinyu Secara Lawan Arah 

Uintuik eikstraksi seicara lawan arah, bagian tanaman yang masih 

se igar dihancuirkan de ingan meisin pe incabik beirgigi uintuik meinghasilkan 

luiluihan. 

Ke imuidian, bahan dalam beintuik sluirry ini dige irakkan kei satui arah 

dalam suiatui e ikstraktor beirbe intuik silindeir, meimbuiatnya be irkontak de ingan 

pe ilaruit. Se imakin jauih bahan ini beirge irak, se imakin pe ikat eikstrak yang 

dihasilkan.  

Salah satui uijuing e ikstraktor akan meinge iluiarkan eikstrak deingan 

ke ipeikatan teirteintui, se idangkan ampas akan keiluiar pada uijuing yang 

lainnya.  

Jika juimlah bahan, peilaruit, dan lajui alir peilaruit dioptimalkan, 

e ikstraksi total dapat teirjadi. Tidak beire isiko teirhadap suihui tinggi dan 

sangat e ifisiein, prose is ini hanya me ime irluikan waktui yang singkat.  

Be ibe irapa keiuintuingan dari teiknik e ikstraksi ini adalah bahwa, 

dibandingkan deingan meitode i eikstraksi se ipe irti maseirasi, deikoksi, dan 

pe irkolasi, seitiap uinit massa bagian tanaman dapat dieikstraksi de ingan 

pe ilaruit yang le ibih se idikit; meitodei ini biasanya dilakuikan pada suihu i 

kamar, seihingga bahan aktif yang re intan teirhadap panas tidak teirpapar 

se icara langsuing de ingan panas; bahan tanaman digiling dalam keiadaan 
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basah, se ihingga panas yang timbuil se ilama pe inuimbuikan ataui pe ime icahan 

diambil dari tanaman. 

2.4.4 Metode Ekstraksi Non Konvensional  

Me itodei eiktrasi non koveinsional ini ada be ibeirapa jeinis, beirikuit adalah 

de ifinisi meinuiruit Luilly Hanni E indarini (2016). 

A. Ekstraksi Berbantu Gelombang Ultrasonik 

Teiknik e ikstraksi ini meingguinakan ge ilombang uiltrasonik pada 

fre ikuieinsi antara 20 dan 2000 kHz uintuik meiningkatkan pe irmeiabilitas se il 

tanaman dan meimicui kavitasi.  

Ge ilombang uiltrasonik me ingguinakan me ikanismei kompreisi dan 

e ikspansi uintuik be irge irak meilaluii meidia. Langkah e ikspansi 

meinghasilkan ge ile imbuing dalam cairan pe ilaruit, meinuiruinkan teikanan, 

dan meinarik moleikuil peilaruit jauih.  

Prose is ini meinghasilkan keijadian yang diseibuit kavitasi, yang 

be irarti peimbeintuikan, peirtuimbuihan, dan peimeicahan ge ileimbuing. 

Lu icu itan jeit peilaruit sangat pe inting uintuik peine itrasi peilaruit pada 

pe irmuikaan partikeil bagian tanaman yang die ikstraksi. Ini te irjadi keitika 

ceilah antar ge ileimbuing pe icah se icara asimeitrik dan meinghasilkan 

ge irakan cairan peilaruit yang sangat ceipat.  

E ineirgi kine itik ge irakan geile imbuing diuibah meinjadi eine irgi kalor 

dan panas. Prinsip e ikstraksi beirbantui ge ilombang u iltrasonik beirasal. 

Namuin, eife ik kavitasi hanya dapat te irjadi pada cairan dan cairan yang 

meinganduing padatan.  

Salah satui keiuintuingan e ikstraksi deingan modeil ini adalah waktui 

e ikstraksi yang singkat, pe ingguinaan e ine irgi yang re indah, dan juimlah 

pe ilaruit yang dipe irluikan. Pe incampuiran yang e ife iktif, peirpindahan eine irgi 

yang ce ipat, gradie in te irmal dan suihui e ikstraksi yang re indah, pe iralatan 

yang kompak dan ke icil, reispons yang le ibih ceipat pada sisteim keindali, 

start-u ip yang ce ipat, kapasitas eikstraksi yang dapat dipeirbe isar, dan 
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pe inghapuisan tahapan eikstraksi yang tidak pe irlui se imuianya dapat dicapai 

de ingan e ine irgi uiltrasonik.  

Salah satui keile imahan eikstraksi ini adalah biayanya yang tinggi. 

Teirbe intuiknya radikal beibas dan peiru ibahan moleikuil dalam bahan obat 

yang die ikstrak oleih paparan eine irgi uiltrasonik de ingan fre ikuie insi leibih dari 

20 kHz me inye ibabkan bahan aktif beirkuirang. 

B. Ekstraksi Berbantu Medan Listrik Berdenyut 

Pada dasarnya, se ibuiah muiatan listrik akan beirge irak meilaluii 

meimbran seil keitika seil hiduip be irada dalam lingkuingan meidan listrik, 

meimu ingkinkan bahan aktif dan matriks bagian tanaman dikeiluiarkan 

de ingan le ibih muidah. Ini dilakuikan de ingan cara yang dike inal se ibagai 

de inyuitan meidan listrik.  

Pote insial listrik akan meimisahkan moleikuil se inyawa bahan aktif dari 

muiatan meire ika dalam meimbran se il. Jika muiatan listrik dalam meimbran 

meilampauii nilai muiatan listrik kritis se ikitar 1 volt, moleikuil yang 

meimbawa muiatan akan tolak-meinolak satui sama lain, yang me inye ibabkan 

pori-pori pada bagian me imbran yang le imah dan me iningkatkan 

pe irmeiabilitas.  

Ke ikuiatan meidan listrik, eineirgi listrik yang diguinakan, juimlah 

de inyuitan, suihui, dan karakteiristik bagian tanaman yang die ikstraksi 

meine intuikan seibe irapa eifeiktif meitodei e ikstraksi ini.  

C. Ekstraksi Berbantu Enzim 

De ingan me itodei e ikstraksi konve insional, se inyawa-se inyawa yang 

tidak dapat diakseis de ingan pe ilaruit dapat dihidrolisis deingan bantuian 

e inzim. Ini me imbantui me ileipaskan se inyawa bahan aktif dari ikatan 

hidroge in dan hidrofobik, yang me iningkatkan reinde imein e ikstraksi.  

Se ilama proseis e ikstraksi, einzim se ipe irti peiktinasei, se iluilasei, 

gluikosidase i, gluikonase i, dan amilasei dapat ditambahkan uintu ik 

meiningkatkan re indeime in eikstraksi. Be ibe irapa einzim me imiliki keimampuian 
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uintuik meinghidrolisis dan meinde igradasi dinding se il, yang me imbantui 

meimpe irceipat keiluiarnya se inyawa bahan aktif dari dalam seil. Se iluilosa, 

he imiseiluilosa, dan peiktin dapat dihidrolisis deingan bantuian aktivitas 

e inzim se iluilose i, β-gluikosidase i, dan pe iktinase i.  

Minyak yang te irkanduing dalam be irbagai je inis biji-bijian biasanya 

dieikstraksi de ingan teiknik e ikstraksi ini. Komposisi dan konseintrasi einzim, 

uikuiran partikeil bagian tanaman yang akan dieikstraksi, rasio padatan 

de ingan air, waktui hidrolisis, dan kadar air dalam partikeil adalah seimuia 

faktor yang me impeingaruihi ke ibe irhasilan te iknik eikstraksi ini.  

Teiknik ini meingguinakan pe ilaruit yang tidak muidah teirbakar dan 

tidak beiracuin uintuik meinge ikstraksi se inyawa bahan aktif dan minyak, dan 

meingguinakan air daripada peilaruit organik, se ihingga ramah lingkuingan. 

D. Ekstraksi Berbantu Gelombang Mikro 

Pe imanasan ge ilombang mikro be irgantuing pada tuimbuikan langsuing 

pada bahan polar.  

Teiknik e ikstraksi ini meimiliki beibe irapa ke iuintuingan, se ipe irti lajui 

pe imanasan yang le ibih ce ipat, gradiein suihui yang le ibih re indah, uikuiran 

pe iralatan yang le ibih ke icil, dan reinde imein e ikstraksi yang tinggi. 

 Teiknik e ikstraksi ini leibih seile iktif dalam meinge ikstraksi bahan 

organik dan organome italik yang sangat te irikat deingan matriks induiknya.  

E. Ekstraksi Dengan Cairan Pelarut Bertekanan  

Pada prinsipnya, te iknik eikstraksi ini meingguinakan te ikanan tinggi 

uintuik meinjaga agar peilaruit teitap beiruipa cairan meiskipuin be irada pada 

suihui yang le ibih tinggi daripada titik didihnya.  

Kare ina meitode i eikstraksi ini beike irja pada suihui dan teikanan yang 

tinggi, ia me imbuituihkan seidikit peilaruit uintuik meimpe irceipat proseis 

e ikstraksi. Suihui yang tinggi meiningkatkan keilaruitan bahan aktif dalam 

pe ilaruit, lajui peirpindahan massa, dan meinuiruinkan viskositas dan teigangan 

pe irmuikaan peilaruit.  
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Inilah yang me inye ibabkan lajui e ikstraksi yang tinggi dalam teiknik 

e ikstraksi deingan cairan peilaruit beirteikanan. Kare ina juimlah peilaruit yang 

se idikit, meitode i ini dianggap ramah lingkuingan. 

F. Ekstraksi Dengan Fluida Superkritik  

Dalam titik kritik, suihui dan te ikanan suiatui bahan tidak dapat 

dibeidakan antara fasei cair dan gas. Dalam keiadaan suipe irkritik, sifat fisik 

suiatui bahan dalam fasei gas dan fase i cair tidak ada lagi, seihingga tidak 

dapat diideintifikasi deingan me inguibah suihui dan teikanan.  

De ingan teitapan difuisi, viskositas, dan te igangan pe irmuikaan yang 

sama seipe irti gas, fluiida suipe irkritik meimiliki deinsitas yang tinggi dan 

ke imampuian uintuik meinge ikstraksi se inyawa dari suimbeirnya dalam waktui 

yang singkat dan reinde imein yang tinggi.  

Me itodei ini meimiliki keiuintuingan bahwa fluiida suipe irkritik meimiliki 

teitapan difuisi yang le ibih tinggi te itapi me imiliki viskositas dan teigangan 

pe irmuikaan yang le ibih reindah daripada pe ilaruit organik yang be irbe intuik 

cair. Hal ini meimbuiatnya le ibih muidah uintuik meimasuiki tanaman dan 

meiningkatkan lajui pe irpindahan massa.  

G. Proses Fitonik 

Uintuik meinghasilkan minyak atsiri, peirisa, dan eikstrak tanaman, 

prose is fitonik, yang me iruipakan meitode i e ikstraksi barui yang me ingguinakan 

pe ilaruit hidrofluiorokarbon, meinawarkan be ibeirapa keiuintuingan dari se igi 

ke ileistarian lingkuingan, ke ise ihatan, dan ke iamanan dibandingkan deingan 

meitode i eikstraksi konve insional.  

De ingan me itodei ini, prose is e ikstraksi sangat me inguintuingkan kare ina 

pe ilaruit dapat diseisuiaikan seisuiai ke ibuituihan. De ingan se ile iktifitas yang 

tinggi, pe ilaruit lain yang suidah dimodifikasi keipolarannya juiga dapat 

diguinakan uintuik meinge ikstrak be irbagai jeinis bahan aktif.  

Ini adalah teiknik eikstraksi yang paling uimuim diguinakan dalam 

induistri bioteiknologi, yang me incakuip pe imbuiatan antibiotik, obat heirbal, 
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makanan, minyak atsiri, peirisa, dan bahan aktif lainnya. Se ilain itui, teiknik 

e ikstraksi ini juiga diguinakan uintuik pe imuirnian eikstrak kasar bahan aktif 

dari proseis e ikstraksi lainnya, se irta u intuik meinghilangkan pe istsida dan 

biosida dari biomassa. 

2.5 Pelarut 

2.5.1 Definisi 

Dalam proseis peimbuiatan eikstrak, cairan pe ilaruit adalah peilaruit yang ide ial 

uintuik se inyawa kanduingan yang be irkhasiat ataui aktif, se ihingga se inyawa te irse ibuit 

dapat teirpisah dari bahan dan dari seinyawa kanduingan lainnya, dan e ikstrak 

hanya meinganduing se ibagian be isar se inyawa kanduingan yang diinginkan 

(Syaikhuil Aziz, 2010).  

Dalam meimilih cairan peinyari, hal-hal uitama yang haruis dipeirtimbangkan 

adalah pilihannya, keimuidahan peingguinaan dan proseisnya, biaya yang reindah, ramah 

lingkuingan, dan keiamanan (Syaikhuil Aziz, 2010). 

2.5.2 Klasifikasi 

Pe ilaruit e ikstraksi uimu imnya dibagi me injadi 2 jeinis, yaitui pe ilaruit organik 

dan anorganik. 

A. Pelarut Organik  

Ke imampuian koordinasi dan konstanta dieile iktrik peilaruit organik 

meine intuikan zat teirlaruit. Pe ilaruit organik biasanya me imiliki atom karbon 

dalam moleikuilnya. Be irgantuing pada guiguis ke ipolaran, peilaruit organik 

dapat beirsifat polar ataui non-polar (Se ilpiana Sihombing, 2018).   

Me inuiruit konstanta dieileiktriknya, pe ilaruit organik dibagi meinjadi duia 

jeinis: pe ilaruit polar dan peilaruit non-polar. Gaya tolak meinolak antara duia 

partikeil moleikuil meinuinjuikkan jeinis pe ilaruit organik ini (Se ilpiana 

Sihombing, 2018). Pe ilaruit organik yang be irsifat polar deingan konstanta 

dieile iktrik eitanol (24,30), meitanol (33,62), dan isopropanol (18) me imiliki 

ke imampuian uintuik me ilaruitkan leimak ataui minyak dalam bahan pangan 

(Se ilpiana Sihombing, 2018). 



32 
 

 

B. Pelarut Anorganik  

Dalam konteiks pe ilaruit anorganik, istilah "zat teirlaruit" me ingacui pada 

konse ip siste im peilaruit yang me imiliki keimampuian uintuik me ingauitoionisasi 

pe ilaruit teirse ibuit. Contoh pe ilaruit anorganik teirmasuik ammonia, asam 

suilfat, dan suilfuiril klorida fluiorida. Laruitan yang dibuiat beirfuingsi se ibagai 

kondu iktor yang baik (Rohayati, 2020) 

2.6 Skrining Fitokimia  

2.6.1 Definisi 

Salah satui meitodei uintuik meine imuikan kanduingan se inyawa me itabolit 

se ikuinde ir dalam bahan alam adalah skrining fitokimia, tahap peindahuiluian yang 

meimbe irikan gambaran teintang kanduingan se inyawa teirteintui dalam bahan alam 

yang akan diteiliti. Uintuik tu ijuian teirte intui, skrining fitokimia dapat dilakuikan 

se icara kuiantitatif, seimi-kuiantitatif, ataui kuialitatif.  

Skrining fitokimia seicara kuialitatif dapat dilakuikan de ingan me ingguinakan 

re iaksi warna deingan pe ireiaksi teirteintui. Pe imilihan peilaruit dan teiknik eikstraksi 

adalah faktor peinting dalam proseis skrining fitokimia. Seinyawa aktif yang 

diinginkan tidak dapat teirtarik seicara eife iktif dan seimpuirna kareina laruit yang 

tidak seisuiai (Vifta & Advistasari, 2018). 

2.6.2 Cara Skrining Fitokimia Berdasarkan Metabolitnya  

Skrining fitokimia haruis dilakuikan pada se itiap tanaman yang akan 

diambil seinyawa me itablitnya. Uintuik me indapatkan seinyawa me itabolit seikuinde ir, 

teirgantuing pada seinyawa apa yang ingin dikeitahuii dan diuiji, haruis diguinakan 

be irbagai meitodei. Be ibe irapa meitodei skrining fitokimia yang didasarkan pada 

meitabolit beirikuit ini meinuiruit Luilly Hanni E indarini, M.farm (2016). 

A. Alkaloid 

Me itodei Cuilve inor dan Fitzge irald diguinakan uintuik meilakuikan skrining 

fitokimia seinyawa alkaloid. Seibanyak lima hingga se ipuiluih gram bahan 

tanaman seigar die ikstraksi deingan kloroform beiramonia dan keimuidian 

disaring. Se ilanjuitnya, 0,5-1 mililiteir asam suilfat 2N ditambahkan ke i 
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dalam filtrat dan dikocok sampai teirbe intuik duia lapisan. Lapisan asam 

(atas) dipotong dan dimasuikkan kei dalam tiga tabuing re iaksi. Duia teiteis 

pe ireiaksi Maye ir ditambahkan kei dalam tabuing re iaksi peirtama, duia teite is 

pe ireiaksi Drage indorf ditambahkan kei dalam tabuing re iaksi ke iduia, dan du ia 

teite is pe ireiaksi Wage ine ir ditambahkan kei dalam tabuing re iaksi ke itiga.  

Tabuing re iaksi yang pe irtama meinghasilkan e indapan puitih, dan tabuing 

re iaksi keiduia dan keitiga meinghasilkan eindapan beirwarna coklat 

ke imeirahan. Ini adalah tanda bahwa ada seinyawa alkaloid.  

Uintuik meimbuiat laruitan kloroform beiramonia, satui mililiteir amonia 

pe ikat 28% dapat ditambahkan kei dalam 250 mililiteir kloroform. Se iteilah 

itui, ditambahkan 2,5 gram natriuim suilfat anhidrat dan disaring. Uintu ik 

meimbuiat laruitan Maye ir, 1,5 gram HgCl2 dilaruitkan deingan 60 mililiteir 

akuiadeis. Di sisi lain, 5 gram KI dilaruitkan dalam 10 mililiteir akuiadeis. 

Se iteilah keiduia laruitan dicampuir dan die inceirkan de ingan akuiadeis sampai 

voluime inya 100 mililiteir, pe ireiaksi Maye ir disimpan dalam botol ge ilap.  

Uintuik me imbuiat pe ireiaksi Drage indorf, satui gram bismuith suibnitrat 

dilaruitkan dalam campuiran se ipuiluih mililiteir asam ase itat glasial dan 

e impat puiluih mililiteir akuiade is. Di sisi lain, deilapan miligram KI 

dilaruitkan dalam duia puiluih mililiteir akuiade is, dan ke iduia laruitan dicampuir 

sampai voluimeinya 100 mililiteir. Pe ire iaksi Drage indorf haruis disimpan 

dalam botol beirwarna ge ilap dan hanya dapat diguinakan beibeirapa minggu i 

se iteilah dibuiat. Peimbuiatan peireiaksi Wagne ir dilakuikan deingan me ingambil 

2 gram se inyawa KI dan 1,3 gram iodine i, lalui dilaruitkan de ingan akuiadeis 

sampai voluimeinya 100 mililiteir, lalui disaring. Se ilain itui, reiaksi Wagne ir 

ini haruis disimpan dalam wadah ge ilap. 

B. Flavonoid 

Uintuik me ilakuikan uiji skrining se inyawa ini, pe ire iaksi 

Wilstateir/Sianidin diguinakan. Pe ilaruit n-he iksana ataui pe itroleiuim eite ir 

se ibanyak 15 mililiteir diguinakan uintuik meinge ikstraksi 5 gram sampe il 
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tanaman, lalui disaring. Se ilanjuitnya, e ikstrak dieikstraksi meingguinakan 

meitanol ataui eitanol seibanyak 30 mililiteir. Ke imuidian, duia mililiteir 

e ikstrak ini dimasuikkan kei dalam tabuing re iaksi dan ditambahkan deingan 

0,5 mililiteir asam klorida peikat (HCl pe ikat) dan 3-4 pita logam Mg. 

Warna flavonoid dapat meirah, oranye i, ataui hijaui teirgantuing pada struiktuir 

flavonoid yang ada dalam sampeil. 

C. Tanin 

Tanin diteimuikan di banyak tuimbuihan be irpeimbuiluih, teitapi hanya 

dalam jaringan kayui angiospe irmaei. Batasannya me inuinjuikkan bahwa 

tanin dapat beireiaksi deingan prote iin u intuik meimbe intuik kopolimeir yang 

tak laruit dalam air. 

Ke ibanyakan proantosianidin adalah prosianidin, yang be irarti bahwa 

ke itika direiaksikan deingan asam panas, be ibeirapa ikatan karbon-karbon 

pe inghuibuing satuian te irpuituis, me inghasilkan monomeir antosianidin. Ini 

adalah nama lain uintuik tanin teirkonde insasi, yang dike inal seibagai 

proantosianidin. Ini juiga dise ibuit prope irlargonidin dan prode ilfinidin, seirta 

campuiran polimeir yang me inghasilkan de ilfinidin dan sianidin saat 

diuiraikan oleih asam.  

Uiji skrining tanin dapat dilakuikan deingan duia cara: uiji ge ilatin Fe iCl3; 

uintuik uiji ini, duia mililiteir eikstrak air dari suiatui bagian tanaman 

ditambahkan kei duia mililiteir air suiling, dan keimuidian satui ataui duia teiteis 

laruitan Fe iCl31% diteite isi deingan e ikstrak.  

Timbuilnya warna hijaui ge ilap ataui hijaui ke ibiruian adalah tanda bahwa 

ada kanduingan tanin. Jika eindapan pu itih teirbe intuik se iteilah dibeiri laruitan 

ge ilatin 1% yang me inganduing natriu im klorida 10%, e isktrak bagian 

tanaman meinganduing tanin. 
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D. Terpenoid dan Steroid Tak Jenuh 

Se ibuiah peire iaksi Lie ibe irman-Buirchard diguinakan uintuik meilakuikan uiji 

skrining se inyawa te irpe inoid dan steiroid tak jeinuih. Se iteilah disaring, 5 

gram sampeil tanaman dieikstraksi deingan 10 mililiteir pe ilaruit n-he iksana 

ataui peitroleiuim eite ir. Seite ilah seidikit eikstrak diambil dan dikeiringkan di 

atas papan spot teist, tiga teiteis anhidrida ase itat dan satui teite is asam suilfat 

pe ikat ditambahkan.  

Adanya se inyawa golongan te irpeinoid akan meinimbuilkan warna 

meirah, se idangkan se inyawa golongan ste iroid akan meinimbuilkan warna 

birui. 

E. Antrakuinon  

Adanya se inyawa golongan antrakuiinon dapat diuiji deingan modifikasi 

uiji Borntrage ir. 5 gram bahan tanaman diuiapkan di atas peinangas air 

sampai keiring. Ke imuidian, bahan keiring yang suidah dingin dimasuikkan 

ke i dalam campuiran laruitan 10 mililiteir KOH 5N dan 1 mililiteir H2O2 

3%. Bahan ini dipanaskan di atas peinangas air seilama 10 meinit, 

ke imuidian disaring.  

Se iteilah peinyaringan, asam aseitat glasial ditambahkan kei dalam filtrat 

sampai laruitan beirsifat asam. Ke imuidian, lima mililiteir e ikstrak beinze ina 

diambil dan ditambahkan deingan lima mililiteir amonia, lalui dikocok. Jika 

lapisan amonia beirwarna meirah, itui meinuinjuikkan bahwa bahan tanaman 

teirse ibuit meinganduing bahan golongan antrakuiinon. 

F. Polifenol 

Akuiade is panas se ibanyak 3 mililiteir sampe il dieikstraksi dan keimuidian 

didinginkan. Ke imuidian ditambahkan lima teiteis natriuim klorida 10% dan 

disaring. Filtrat te irdiri dari tiga bagian: filtrat A diguinakan se ibagai 

blangko, filtrat B meinganduing tiga te ite is pe ire iaksi Fe iCl3, dan filtrat C 

meinganduing garam ge ilatin. 
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G. Saponin  

Me itodei Forth diguinakan uintuik meinguiji Saponin; 2 mL sampe il 

dimasuikkan kei dalam tabuing re iaksi, ditambahkan 10 mL akuiade is, dan 

dikocok seilama 30 deitik uintuik meingamati peiruibahan. Be intuik buisa yang 

mantap (tidak hilang se ilama 30 deitik) meinuinjuikkan adanya saponin.  

Uiji peine igasan saponin dilakuikan deingan meinguiapkan sampe il sampai 

ke iring dan ke imuidian meincuicinya de ingan he iksana sampai filtrat jeirnih. 

Kloroform ditambahkan, diaduik se ilama lima meinit, dan keimuidian 

ditambahkan Na2SO4 anhidrat dan disaring. Filtrat dibagi meinjadi duia 

bagian: A dan B. Bagian A be irfuingsi se ibagai blangko, se idangkan B 

diteiteisi anhidrat aseitat, diaduik peirlahan, ke imuidian ditambah H2SO4 

pe ikat, dan diaduik ke imbali. Adanya saponin dituinjuikkan deingan 

teirbe intuiknya cincin meirah sampai coklat. 

H. Kardenolin dan Bufadienol 

Ada tiga me itodei u intuik me inguiji Karde inolin dan Buifadieinol: me itode i 

Ke ille ir Killiani, meitodei Lie ibe iman-Buirchard, dan meitodei Ke idde i. 

Me itodei Ke ille ir-Killiani adalah meinguiapkan sampeil 2 mililiteir dan 

ke imuidian meincuicinya deingan he iksana sampai heiksana meinjadi jeirnih. 

Se iteilah sisa sisa dipanaskan di atas peinangas air, 1 mL H2SO4 pe ikat dan 

3 mL pe ire iaksi Fe iCl3 ditambahkan. Jika cincin meirah bata beiruibah 

meinjadi birui ataui uingui, itui me inuinjuikkan bahwa ada kardeinolin dan 

buifadieinol di dalamnya.  

Me itodei Lie ibe irman-Buirchard adalah meinge iringkan sampe il. 10 mL 

he iksana keimuidian ditambahkan, diaduik se ilama beibe irapa meinit, dan 

biarkan. Ke imuidian diuiapkan di atas peinangas air dan ditambahkan 0,1 g 

Na2S04 anhidrat. Seiteilah itui, diaduik de ingan baik. Laru itan disaring uintu ik 

meinghasilkan filtrat. Ke imuidian filtrat dibagi meinjadi duia bagian, A dan 

B. Filtrat A diguinakan se ibagai blangko, dan filtrat B ditambahkan H2SO4 
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dan tiga teiteis pe ire iaksi asam aseitat glasial. Seinyawa karde inolin dan 

buifadieinol akan beirwarna meirah hingga uingui.  

Me itodei Ke idde i me ilibatkan meinguiapkan sampeil sampai keiring, 

meinambahkan 2 mililiteir kloroform, dan ke imuidian dikocok dan disaring. 

Filtrat teirdiri dari duia bagian, A dan B. Bagian A be irfuingsi se ibagai 

blangko, dan B me inganduing e impat teiteis re iage in Ke idde i. Warna uingui akan 

dihasilkan oleih se inyawa buifadieinol dan kardeinolin. 

2.7 Kulit 

2.7.1 Definisi 

Organ te irluiar yang me ilapisi tuibuih manuisia diseibuit kuilit. 7% beirat tuibu ih 

total teirdiri dari kuilit. Teimpat keiringat keiluiar adalah pori-pori (rongga) pada 

pe irmuikaan luiar kuilit. Kuilit adalah organ yang me ilakuikan banyak hal, se ipe irti 

meilinduingi tuibuih dari be irbagai bahaya dan be irfuingsi se ibagai alat indra peiraba dan 

pe ingatuir suihui (Adhisa & Me igasari, 2020). 

Fuingsi kuilit adalah meilinduingi dan meilinduingi, me inge iluiarkan sisa 

meitabolismei yang tidak be irguina dari tuibuih, me ingontrol suihui, me inyimpan minyak 

yang be irle ibihan, se ibagai indra pe iraba, meinghasilkan vitamin D, dan me inceigah 

ke ihilangan cairan tuibuih yang pe inting (Adhisa & Meigasari, 2020). 

2.7.2 Struktur Kulit Menurut  

Duia lapisan uitama kuilit adalah eipide irmis dan deirmis. Eipideirmis adalah 

jaringan eipiteil yang be irasal dari eiktode irm, seidangkan de irmis adalah jaringan ikat 

agak padat yang be irasal dari meisode irm. Di bawah deirmis teirdapat hipodeirmis, 

yang te irkadang teiruitama teirdiri dari jaringan leimak (Kalangi & Sonny, 2013). 

A. Epidermis 

Lapisan paling luiar kuilit adalah eipide irmis, yang te irdiri dari e ipiteil 

be irlapis geipe ing de ingan lapisan tanduik. kareina eipiteil hanya te irdiri dari 

jaringan eipiteil dan tidak meimiliki peimbuiluih darah ataui limfei, se imuia 

nuitriein dan oksige in didapat dari kapileir yang te irleitak di bawah deirmis. 

Ke iratinosit adalah banyak lapis seil yang me imbeintuik eipiteil ge ipe ing 
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e ipideirmis ini. Se il-se il ini teiruis dipe irbaruii meilaluii prose is mitosis se il-se il 

dalam lapis basal, yang se icara beirtahap me ineimpe il pada peirmuikaan eipiteil. 

Se il-se il ini beirdifeire insiasi, meimbeisar, dan meinguimpuilkan filamein ke iratin 

dalam sitoplasmanya se ilama peirjalanannya.  

Se il-se il ini mati keitika meire ika deikat deingan pe irmuikaan dan seicara 

teitap dileipaskan. Duia puiluih hingga tiga puiluih hari dipeirluikan uintuik 

meincapai peirmuikaan. Sitomorfosis seil-se il eipideirmis adalah peiruibahan 

struiktu ir yang te irjadi seilama peirjalanan ini. Beintuiknya yang be iruibah 

dalam eipiteil pada tingkat be irbeida meimuingkinkan pe imbagian meinjadi 

potongan histologik te igak luiruis te irhadap pe irmuikaan kuilit. Eipideirmis 

teirdiri dari lima lapisan: stratuim basal, stratuim spinosuim, stratuim 

granuilosuim, stratuim luisiduim, dan stratuim korne iuim dari dalam kei luiar. 

1) Stratum Basal (Lapisan Basal, Lapisan Benih) 

Lapisan ini adalah yang paling dalam dan teirdiri dari satui lapis seil 

yang be irde ire it di atas meimbran basal dan meileikat pada deirmis di 

bawahnya. Kuiboid ataui silindris adalah be intuik se ilse il. Ini meimiliki inti 

yang be isar dan sitoplasma yang basofilik.  

Gambaran mitotik seil pada lapisan ini biasanya te irlihat kareina 

prolifeirasi seil yang me imbantui reige ine irasi eipiteil. Seil-se il pada lapisan 

ini beirmigrasi ke i pe irmuikaan uintuik me inye idiakan se il-se il pada lapisan 

yang le ibih atas. Lu ika me impeirceipat pe irge irakan ini, dan seipe irti biasa, 

pe imuilihannya ce ipat. 

2) Stratum Basal (Lapisan Basal, Lapisan Benih) 

Lapisan ini adalah yang paling dalam dan teirdiri dari satui lapis seil 

yang be irde ire it di atas meimbran basal dan meileikat pada deirmis di 

bawahnya. Kuiboid ataui silindris adalah be intuik se ilse il. Ini meimiliki inti 

yang be isar dan sitoplasma yang basofilik.  
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3) Stratum Spinosum (Lapisan Taju) 

Lapisan ini teirdiri dari beirbagai lapis se il yang be isar-be isar de ingan 

inti lonjong dan beirbe intuik poligonal. Sitoplasma beirwarna birui. 

Pe ingamatan yang dilakuikan deingan pe imbeisaran obye iktif 45 kali 

meinuinjuikkan tajui-tajui pada dinding se il yang be irbatasan de ingan se il 

di se ibe ilah. Tajui-tajui ini tampak se ipeirti me inghuibuingkan se il satui 

sama lain. Deismosom me ileikatkan seil-se il satui sama lain pada 

lapisan tajui ini. Be intuik se il meinjadi leibih ge ipe ing se imakin kei atas. 

4) Stratum Granulosum (Lapisan Berbutir) 

Lapisan ini te irdiri dari duia hingga e impat lapis se il ge ipe ing yang 

meinganduing banyak granuila basofilik yang dise ibuit granu ila 

ke iratohialin. Granuila-granuila ini teirlihat seibagai partikeil amorf 

tanpa meimbran yang dike ililingi ribosom keitika dipeiriksa deingan 

mikroskop eile iktron. 

5) Stratum Lusidium (Lapisan Bening) 

2-3 lapisan seil ge ipe ing yang te imbuis cahaya dan agak eiosinofilik 

meimbe intuik lapisan ini. Seil-se il lapisan ini tidak meinganduing inti 

ataui organe il. 

6) Stratum Lusidium (Lapisan Bening) 

2-3 lapisan seil ge ipe ing yang te imbuis cahaya dan agak eiosinofilik 

meimbe intuik lapisan ini. Seil-se il lapisan ini tidak meinganduing inti 

ataui organe il. Pada sajian, seiringkali te irlihat garis ceilah yang 

meimisahkan stratuim korneiuim dari lapisan lain di bawahnya, 

meiskipuin ada se idikit deismosom pada lapisan ini. 
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7) Stratum Korneoum (Lapisan Tanduk) 

Lapisan ini te irdiri dari banyak lapisan se il mati, pipih, dan tidak 

be irinti, deingan ke iratin meinggantikan sitoplasmanya. Sisik zat 

tanduik yang te irde ihidrasi di bagian paling pe irmuikaan se ilalui 

teirke iluipas. 

B. Dermis 

De irmis teirdiri dari stratuim papilaris dan stratuim re itikuilaris, deingan 

batas yang tidak te igas antara keiduia lapisan dan seirat yang saling 

meinjalin. 

1) Stratum Papilaris 

Lapisan ini leibih longgar, deingan papila deirmis deingan juimlah 

50-250/mm2, yang le ibih banyak dan leibih dalam di teimpat teikanan 

paling tinggi, se ipe irti teilapak kaki.  

Se ibagian be isar papila meimiliki peimbuiluih-pe imbuiluih kapileir yang 

meinuimbuihkan eipiteil di atasnya. Badan Me iissne ir, yang me iruipakan 

uijuing saraf seinsoris, diteimuikan pada pipila lainnya. Se irat kolage in 

teirsuisuin rapat di bawah eipideirmis. 

2) Stratum Retikularis 

Lapisan ini dalam dan teibal. Jalinan yang padat ireiguile ir te irdiri 

dari keirtas kolage in kasar dan seijuimlah keicil seirat eilastin. Pada 

bagian le ibih dalam, jalinan leibih teirbuika rongga-rongga di 

antaranya te irdiri dari jaringan leimak, keile injar keiringat dan se ibaseia, 

se irta folikeil rambuit. Se irat otot polos juiga diteimuikan di beibe irapa 

teimpat, seipeirti puiting payuidara, preipuitiuim, skrotuim, dan folikeil 

rambuit. 
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3) Stratum Retikularis 

 Lapisan ini dalam dan teibal. Jalinan yang padat ireiguile ir te irdiri 

dari keirtas kolage in kasar dan seijuimlah keicil seirat eilastin. Pada 

bagian leibih dalam, jalinan leibih teirbuika, rongga-rongga di 

antaranya te irdiri dari jaringan leimak, keile injar keiringat dan se ibaseia, 

se irta folikeil rambuit. Se irat otot polos juiga diteimuikan di beibe irapa 

teimpat, seipeirti puiting payuidara, preipuitiuim, skrotuim, dan folikeil 

rambuit.  

 Otot ske ileit me inyuisuip jaringan ikat pada de irmis pada kuilit wajah 

dan leiheir. Otot-otot ini beirtangguing jawab atas eikspre isi wajah. 

Lapisan re itikuilar meinyatui de ingan hipode irmis, yaitui jaringan ikat 

longgar yang banyak me inganduing se il le imak, di bawahnya. 

2.8 Jerawat (Acne) 

2.9.1 Definisi 

Jeirawat, adalah ganggu ian pada kuilit yang teirkait deingan produiksi minyak 

be irleibih, yang biasanya muincuil di areia tuibuih de ingan ke ile injar minyak te irbanyak, 

se ipe irti di wajah, leihe ir, bagian di atas dada, dan puingguing. Ini adalah kondisi 

yang uimuim dan dapat teirjadi pada siapa saja. Namuin, jeirawat dapat 

meininggalkan beikas luika, juiga dikeinal seibagai be ikas luika jeirawat, akibat 

pe inye imbuihan jeirawat yang tidak se impuirna.  

Acne i vuilgaris, yang biasa dise ibuit jeirawat, teirjadi pada uisia reimaja keitika 

teirjadi peiruibahan hormonei yang me inghasilkan leibih banyak minyak (Linda K. 

Oge i e it al., 2019). 

Acne i vuilgaris adalah keilainan kuilit yang sangat uimuim yang 

meinimbuilkan leisi inflamasi dan non-inflamasi teiruitama di wajah teitapi juiga 

dapat diteimu ikan di le ingan atas, dada, dan puingguing. Ini me inuinjuikkan 

pe iradangan jangka panjang pada uinit folikeil keileinjar seibaceiouis. Ciri klinis 

se ipe irti komeido, papuila, puistuila, noduil, dan kista adalah peinye ibabnya 

(Handayani e it al., 2013). 
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2.9.2 Etiologi 

Be ibe irapa faktor inteirnal, seipe irti pe iningkatan seikre isi seibuim, 

hipeirke iratosis folikeil rambuit, dan koloni bakteiri Propionibacteiriuim acneis (P. 

Acne i) dan inflamsi, seirta faktor eikstrinsik, se ipe irti streis, iklim, suihui, dan 

ke ileimbaban, kosmeitik, dieit, dan obat-obatan, te ilah diideintifikasi se ibagai 

pe inye ibab Acne i vuilgaris, teitapi peinye ibab pastinya be iluim dikeitahuii (Sifatuillah & 

Zuilkarnain, 2021). 

Jeirawat, yang dike inal seibagai pe inyakit kuilit pleiomorfik, meimiliki ge ijala 

yang be iragam, muilai dari komeido, papuila, dan puistuila hingga noduil dan jaringan 

paruit. Seilain diseibabkan oleih faktor hormonal dan folikeil yang te irsuimbat, 

bakteiri yang me inginfe iksi jaringan kuilit yang meiradang se iring kali meimpeirbuiruik 

jeirawat. P. acneis adalah bakteiri yang paling se iring meinginfe iksi kuilit dan 

meinye ibabkan nanah, diikuiti oleih Staphylococcuis auire iuis dan S. e ipide irmidis 

(Sifatuillah & Zuilkarnain, 2021).  

2.9.3 Patofisiologi 

 Stimuilasi pada keile injar seibaseia yang meinye ibabkan se ibuim beirleibih 

biasanya me iruipakan meikanismei pe irtama peimbeintuikan A. vuilgaris. Ke idu ia, 

pe imbeintuikan leisi inflamasi dikaitkan deingan prolifeirasi ke iratinosit yang tidak 

normal, adheisi, dan difeire insiasi cabang bawah folikeil folikeil. Ke itiga, bakteiri 

anaeirob P. acne is be irtangguing jawab atas pe imbeintuikan jeirawat (Sifatuillah & 

Zuilkarnain, 2021). Be ibeirapa faktor inteirnal yang dianggap dapat meinye ibabkan 

jeirawat adalah faktor fisik dan psikologis. Faktor fisiologis te irmasuik pe iruibahan 

dalam produiksi kre iatinin folikeil, peiningkatan se ikreisi se ibuim, pe imbeintuikan 

komponein asam leimak, peiningkatan juimlah flora folikeil, re iaksi inang, androge in 

anabolik, kortikosteiroid, gonadotropin, dan ACTH, se irta faktor eikste irnal seipe irti 

uisia, makanan, cuiaca, aktivitas, 
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lingkuingan, dan pe ingguinaan kosmeitik dan peirawatan wajah. Jeirawat tidak 

teirbatas pada peirawatan wajah kareina ada banyak faktor yang dapat 

meinye ibabkannya. (Sifatuillah & Zuilkarnain, 2021). 

2.9 Bakteri 

2.9.1 Definisi 

Salah satui je inis mikroorganismei yang tidak dapat dilihat langsuing adalah 

bakteiri. Bakte iri adalah makhluik hiduip yang paling banyak di duinia dibandingkan 

makhluik hiduip lain. Ratuisan ribui speisie is bakteiri hiduip di darat, lauit, uidara, dan 

lingkuingan e ikstrim (Rini, 2020). 

2.9.2 Klasifikasi Bakteri Berdasarkan Sel 

A. Bakteri Prokariotik 

Se il prokariot tidak meimiliki meimbran inti; meimbran tidak 

meimbuingkuis mateiri ge ine itik DNA, dan tidak ada meimbran yang dapat 

meimisahkan DNA dari bagian seil lainnya. DNA ada di nuikleioid 

sitoplasma, teimpat aktivitas se il teirjadi. Bakteiri uinise iluile ir deingan diame iteir 

0,7–2,0 μm dan voluimei se ikitar 1 μm3 adalah contoh seil prokariot. 

Ciri-ciri seil prokariotik adalah keicil (1–10 μm), tidak teirbuingkuis 

meimbran, peimbe ilahan seil amitosis, dan absorpsi nuitirisi. 

B. Bakteri Eukariotik 

Se il e iuikariot meimiliki meimbran inti dan organe illei yang me ilakuikan 

be irbagai fuingsi. Me ire ika be iruikuiran antara 10 dan 100 μm, meimiliki 

nuikleiu is yang te irbuingkuis ole ih meimbran, meimbiak meilaluii mitosis, dan 

meingambil nuitrisi meilaluii absorbsi, eindositosis, dan fotosinteisis. 

2.9.3 Klasifikasi Bakteri Berdasarkan Jenis Gram 

Bakte iri gram positif dan bakteiri gram ne igatif dibeidakan beirdasarkan 

bagaimana dinding se ilnya disuisuin. Anda dapat meilihatnya de ingan pe iwarnaan 

dan meilihatnya di bawah mikroskop uintuik meinge itahuii pe irbeidaannya. Me itode i 

pe iwarnaan Gram diguinakan, yang dibe iri nama oleih pe inciptanya, Hans Christian 

Gram (1884).  
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Bakte iri yang diwarnai deingan zat warna viole it dan yodiuim, dicuici deingan 

alkohol, dan diwarnai deingan safranin. Jika bakteiri dipeiriksa deingan mikroskop, 

meire ika dikateigorikan se ibagai bakteiri gram positif; jika meire ika meinuinjuikkan 

warna meirah, meireika dikateigorikan se ibagai bakteiri gram ne igatif. Gram variabeil 

adalah keilompok bakteiri dalam famili Bacilliceia yang be iruibah dari Gram positif 

meinjadi Gram ne igatif pada uisia teirteintui. 

A. Bakteri Gram Positif  

1) Struiktuir dinding se il teibal seikitar 15-80 nm, be irlapis tuinggal 

(monolaye ir)  

2) Dinding se il seibagian beisar teirsuisu in dari peiptidoglikan dan seibagian 

lagian teirdiri dari polisakarida dan asam teiikoat  

3) Be irsifat le ibih reintan teirhadap peinisilin, tidak peika teirhadap 

stre iptomisin  

4) Le ibih re isiste in te irhadap gangguian fisik  

5) Toksin yang dibe intuik be iruipa eiksotoksin dan eindotoksin 

B. Bakteri Gram Negatif 

1) Komposisi dinding se il yang tipis se ikitar 10-15 nm teirdiri dari 

kanduingan lipid yang tinggi dan pe iptidoglikan  

2) Me imiliki meimbranei plasma ganda yang dise ilimuiti oleih meimbrane i 

luiar peirmeiabeil  

3) Le ibih tahan ataui kuiat teirhadap antibiotik  

4) Tidak meimilliki asam teiikoat  

5) Toksin yang dibe intuik e indotoksin 

2.9.4 Klasifikasi Bakteri Berdasarkan Bentuk 

A. Bentuk Batang 

Bakte iri beirbe intuik batang dike inal seibagai basil dan dibeidakan atas :  

1) Basil tuinggal yaitui bakteiri yang hanya beirbe intuik satui batang tuinggal, 

misalnya Salmone illa typhi, pe inye ibab pe inyakit tipuis.  

2) Diplobasil yaitui bakteiri beirbe intuik batang yang be irgande ingan duia-duia.  
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3) Stre iptobasil yaitui bakteiri be irbeintuik batang yang be irgande ingan 

meimanjang meimbeintuik rantai misalnya Bacilluis anthracis peinye ibab 

pe inyakit antraks. 

B. Bentuk Bulat 

Bakte iri beirbe intuik builat dikeinal seibagai Coccuis, dibe idakan atas:  

1) Monokokuis, yaitui bakteiri beirbe intuik builat tuinggal, misalnya Ne iisse iria 

gonorrhoe iae i, peinye ibab pe inyakit ke incing nanah.  

2) Diplokokuis, yaitui bakteiri beirbeintuik builat yang be irgande ingan duia-

duia, misalnya Diplococcuis pne iuimonia peinye ibab pe inyakit pneiuimonia 

ataui radang parui-parui.  

3) Sarkina, yaitui bakteiri beirbe intuik builat yang be irke ilompok eimpat-eimpat 

se ihingga be intuiknya mirip kuibuis.  

4) Stre iptokokuis yaitui bakteiri be intuik bu ilat yang be irke ilompok me imanjang 

rantai.  

5) Stafilokokuis yaitui bakte iri beirbe intuik builat yang be irkoloni me imbeintuik 

se ike ilompok seil tidak teiratuir se ihingga be intuiknya mirip kuimpuilan buiah 

angguir. 

C. Bentuk Spiral 

Ada tiga macam beintuik spiral :  

1) Spiral, yaitui golongan bakteiri yang beintuiknya se ipe irti spiral 

misalnya Spirilluim.  

2) Vibrio, ini dianggap se ibagai be intuik spiral tak seimpuirna, misalnya 

Vibrio choleira peinye ibab pe inyakit koleira.  

3) Spirose ita yaitui golongan bakte iri beirbe intuik spiral yang be irsifat 

leintuir. Pada saat be irge irak, tu ibuihnya dapat meimanjang dan 

meinge iruit. 
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2.10 Media Bakteri   

Me idia bakteiri dibagi meinjadi beibe irapa je inis beirdasarkan sifat fisiknya dan 

ke iguinaannya. Be irikuit klasifikasinya me inuiruit S. Soe imarmo (2000). 

2.10.1 Klasifikasi Media Bakteri Berdasarkan Sifat Fisik 

A. Me idia padat dapat diteimpatkan di dalam pe itri disk ataui tabuing. Me idia 

dapat datar, teigak, ataui miring. 

B. Me idia cair: Me idia cair diguinakan uintuik meimpe irkaya dan pe irbe inihan 

se ibe iluim dikuiltuir pada meidia padat. Tidak dapat diguinakan uintuik 

meimpe ilajari koloni. Meidia cair seipe irti meidia kaldui, alkali peipton, 

7H9, dan se ibagainya. 

C. Me idia yang agak padat uintuik meimpeilajari peirtuimbuihan mikroba ataui 

motilitas bakteiri 

2.10.2 Klasifikasi Media Bakteri Berdasarkan Kegunaan 

A. Me idia uimuim: Me idia uimuim adalah meidia padat yang te irbuiat dari 

bahan-bahan se imi alami yang biasanya diguinakan uintuik pe imbiakan 

dan biasanya meinganduing kompone in pe irtuimbuihan mikroorganisme i 

tanpa meinganduing bahan pe inghambat teirte intui. Ada ke imampuian 

uintuik meinuimbuihkan jamuir dan bakteiri. 

B. Me idia transportasi diguinakan uintu ik me ingangkuit spe isime in dari satui 

teimpat kei teimpat lain agar mikroba di dalamnya dapat dipeiriksa, teitap 

hiduip uintuik me imuidahkan diagnosis, ataui uintuik keipe irluian lain. 

C. Me idia transportasi teirmasuik Stuiart, Amieis, Carry, dan Blair, se irta 

alkali peipton. 

D. Me idia seile iktif, juiga dike inal se ibagai meidia peimbiakan seileiktif, dibuiat 

de ingan meinambahkan bahan kimia, peiwarna, ataui antibiotik pada 

meidia uintuik me inghambat peirtuimbu ihan flora campuiran lain. 

E. Me idia difeireinsial adalah meidia yang me inganduing e ile ime in yang 

meimuingkinkan mikroorganismei jeinis teirteintui dari kuiltuir muirni ataui 

campuiran uintuik diideintifikasi. Ide intifikasi ini biasanya didasarkan 
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pada peinampilan mikroorganismei, se ipe irti warna koloni ataui adanya 

pre isipitat. 

2.11 Propionibacterium acnes 

2.11.1 Definisi 

Propionibacteiriuim acne is adalah bakteiri peimbe intuik nanah yang 

be irtangguing jawab atas peirke imbangan beirbagai varian A. Vuilgaris (Zahrah e it 

al., 2019).  

Propionibacteiriuim acne is adalah flora bakteiri biasa pada kuilit manuisia 

yang meinghasilkan lipasei yang te iruirai meinjadi trigliseirida dan seibuim yang 

teiruirai meinjadi asam leimak beibas (Monik Krisnawati, 2021).  

Le imak be ibas ini meimbantui bakteiri P. acneis be irkeimbang, yang 

meinye ibabkan inflamasi dan peimbe intuikan komeido, yang meiruipakan salah 

satui bagian dari peimbe intuikan jeirawat (Sifatuillah & Zuilkarnain, 2021).  

2.11.2 Patogenesis 

Bakte iri meimbe intuik komeido, yang ke imuidian meinye ibabkan peiradangan 

yang dise ibuit jeirawat. Jeirawat ini beiruikuiran dari keicil hingga be isar, beirwarna 

meirah, dan teirkadang be irbe intuik bisuil, dan meinye ibabkan rasa sakit (Sifatuillah 

& Zuilkarnain, 2021).  

Salah satui flora keile injar seibaceiouis yang uimuim adalah Propionibacteiriu im 

acneis, bakte iri gram positif dan anaeirob. Re imaja deingan je irawat meimiliki 

konse intrasi P. acneis yang le ibih tinggi daripada reimaja yang tidak be irjeirawat, 

teitapi tidak ada huibuingan antara juimlah P. acneis dan ke iparahan jeirawat.  

P. acne is be irpeiran dalam patogeine isis je irawat deingan me inguiraikan 

triglise irida, komponein se ibuim, me injadi asam leimak beibas, yang 

meimuingkinkan kolonisasi P. acne is dan meinye ibabkan inflamasi. Seilain itui, 

antibodi teirhadap antige in dinding se il P. acneis dapat meingaktifkan 

kompleimein uintuik me iningkatkan re ispons inflamasi (Sifatuillah & Zuilkarnain, 

2021).  
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2.11.3 Klasifikasi 

Klasifikasi Bakte iri pe inye ibab jeirawat ataui biasa diseibuit deingan nama 

Propionibacteiriuim acne is dapat dilihat pada tabeil 2.3 

Tabeil 2.3 : Klasifikasi Propionibacteiriuim acneis 
Klasifikasi Nama 

Orde ir Actinomyceitaleis 

Family Propionibacteiriace iaei 

Ge inuis Propionibacteiriuim 

Spe isie is Propionibacteiriuim 

acneis 
 (Suimbeir : Aziz, 2010) 

 

 
Gambar 2.3 : Propionibacteiriuim acneis (Suimbeir : Googlei) 

 

2.12 Antibiotik  

2.12.1 Sejarah 

Dr. Aleixandeir Fleiming, seiorang ilmuiwan Inggris yang lahir pada tahuin 1928, 

meineimuikan antibiotik seicara tidak diseingaja. Namuin, inovasi ini muilai dikeimbangkan 

dan diguinakan meinjeilang Peirang Duinia II pada tahuin 1941. Pada masa itui, antibiotik 

sangat diharapkan uintuik meinyeimbuihkan luika peirteimpuiran. Pada saat itui, para analis di 

seiluiruih duinia meinghasilkan banyak zat yang meimiliki sifat yang mirip deingan 

antibiotik. Obat ini hanya diguinakan dalam juimlah keicil kareina sangat beiracuin bagi 

manuisia (Andrianti, 2021). 

2.12.2 Definisi 

Antibiotik adalah zat yang dapat meimbuinuih ataui meileimahkan organisme i 

mikroskopis, parasit, ataui peirtuimbuihan. Istilah ini beirasal dari kata "anti dan bios", yang 

beirarti hiduip ataui keihiduipan. Obat ini beirfuingsi deingan meinghalangi peirtuimbuihan 

mikroorganismei di dalam tuibuih (Andrianti, 2021). 

2.12.3 Penggolongan Antibiotik 

Antibiotik diklasifikasikan deingan sangat beiragam, beirgantuing pada 

jeinis bakteiri yang akan diseirang dan cara meireika beike irja. Seicara uimuim, 
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klasifikasi antibiotik meinuiruit Andrianti (2021) dapat dilihat pada peinje ilasan 

be irikuit.  

A. Pe inicillin  

Salah satui antibakteiri uitama yang diguinakan dalam peingobatan adalah 

pe inisilin. Jeinis antibakteiri lainnya teirmasuik Maricillin, Ampicillin, 

Amoxcillin, Carbeinicillin, Teimocillin, dan Me icillinam. 

B. Se ifalosporin 

Se ifalosporin adalah obat antibakteiri seimi-re ikayasa yang be irasal dari 

antibakteiri uimuim Ce iphalosporiuim acreimoniuim teirteintui. Golongan ini 

tidak dapat meinghasilkan dinding se il dan sifat bakteirisidanya. Ada 

e impat jeinis antibiotik: 1) Ce ifalotin adalah yang pe irtama; 2) 

Ce ifamandolei, ceifonicid, ceiforanidei, dan ceifotiam adalah yang ke idu ia; 

dan 3) Ceifotaksim, ceifiximei, dan ceifope irazon adalah yang ke itiga; dan 

4) Ce ifeiprimei, ceifpiromei, dan ceiftobiprolei adalah yang ke ie impat. 

C. Teitrasiklin 

Teitraskilin, bawahan dari Streiptomyce is spp., meimiliki kisaran yang 

luias dan dapat meinye irang mikroorganisme i gram positif dan gram 

ne igatif. Namuin, kare ina teirjadinya pe irlawanan dan banyak obat 

antibiotik meimiliki kisaran yang le ibih ke icil daripada obat antibiotik, 

teitrasiklin biasanya tidak diguinakan uintuik me inye irang mikroorganisme i 

gram positif dan gram neigatif. Antibiotik, doksisiklin, dan minosiklin 

adalah beibe irapa contoh obat teitrsiklin. 

D. Qu iinolon 

 Qu iinolon beirtindak antibakteiri pada bakteiri gram positif dan gram 

ne igatif. Dalam keilompok quiinoloneis, ada eimpat jeinis obat: 1) 

Norloxacin (Ke ilompok I); 2) E inoxacin, ofloxacin, dan ciprofloxacin 

(Ke ilompok II); 3) Le ivofloxacin (Ke ilompok III); dan 4) Moxifloxacin 

(Ke ilompok IV) 
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E. Makrolida 

Makrolida adalah antibakteiri yang dihasilkan dari Streiptomyce is spp. 

Me ire ika juiga sangat aman. Makrolida meimiliki sifat bakteiriostatik. 

Contoh obat antimikroba dari keilompok ini teirmasuik eiritromisin, 

flu iritromisin, azitromisin, klaritromisin, Diritromisin, roksitromisin, 

spiramisin, dan oleiandomisin. 

F. Aminoglikosida 

Dalam ge inuis Stre iptomyceis dan Micromonospora, ada antibakteiri yang 

dikeinal se ibagai aminoglikosida. Peinge ilompokan ini meinye irang 

kombinasi proteiin organisme i ke icil. Meiskipuin aminoglikosida tidak 

dapat diasimilasi cuikuip ole ih saluiran ceirna, dapat dibeirikan seicara 

pareinte iral. Be ibeirapa aminoglikosid adalah stre iptomisin, ge intamisin, 

apramycin, arbeicacin, astromicin, beikanamycin, dibeikacin, eitymicin, 

ise ipamicin, dan mikronomicin. 

G. Antimikobakteiri 

Antimikobakteiri adalah keilompok antibakteiri lain yang be ike irja uintuik 

antibakteiri dan Mycobacteiriuim k. Me ireika biasanya diguinakan uintuik 

meingobati tuibe irkuilosis, peinyakit mikobakteiri, dan peinyakit lainnya. 

Rifampisin, isoniazid, pirazinamid, klofazimin, dll. teirmasuik dalam 

ke ilas obat ini. 

H. Kloramfe inikol 

Kloramfe inikol, yang biasanya diguinakan uintuik pe ingobatan tifoid, 

adalah antibakteiri yang pe irtama kali diguinakan pada suiatui 

mikroorganismei de ingan me ingguinakan siste im proteiin-binding dan 

meimiliki sifat bakteiriostatik. 

I. Glikope iptida 

Glikope iptida meinye irang se il pe inggabuingan organisme i mikroskopis 

dan sangat aktif teirhadap mikroba gram positif. Obat ini biasanya 

diguinakan uintuik meingobati infeiksi Staphylococcuis dan meinceigah 
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e indokarditis. Glikope iptida seipe irti avoparcin, dalbavancin, 

norvancomycin, oritavancin, ramoplamin, dan teiicoplanin adalah 

be ibeirapa contohnya. 

J. Linkosamida 

Linkosamida meimiliki sifat antibakteiri dan be irsimbiosis de ingan 

sinteisis prote iin. Antibiotik dari golongan ini teirmasuik lincomycin, 

pirlimycin, dan clindamicyn. 

2.12.4 Mekanisme Kerja Antibiotik  

Antibiotik beike irja deingan cara beirikuit, meinuiruit Andrianti (2021). 

Pe inisilin dan Seifalosporin meinceigah pe inggabuingan ataui meimbahayakan massa 

se il organisme i mikroskopis; Aminoglikosida, Kloramfe inikol, Teitrasiklin, 

Makrolida (Eiritromisin, Azitromisin, Klaritromisin), Clindamycin, Muipirocin, 

dan Spe ictinomycin me inguibah ataui meince igah pe inggabuingan prote iin. Me inahan 

suilfonamid dan trimeitoprim, duia proteiin dasar yang dipe irluikan uintuik pe inceirnaan 

folat. Meimpeingaruihi pe imbeintuikan ataui pe inceirnaan asam nuikle iat: kuiinolon. 

2.12.5 Aktivitas dan Spektrum Antibiotik  

Du ia jeinis ge irakan aktivitas antibiotik mikroba beirbe ida, meinuiru it 

Andrianti (2021). Tindakan bakteiriostatik, yang be irarti bahwa ia 

meinghe intikan peirtuimbuihan mikroba, dan tindakan bakteirisida, yang 

be irarti bahwa ia meimiliki sifat meimbuinuih organisme i. Antibiotik teirbagi 

meinjadi duia keilompok. Antibiotik speiktruim luias teirdiri dari aktifnya 

antibiotik hanya pada organismei gram positif dan gram neigatif, se ipeirti 

stre iptomisin dan peinisilin. Antibiotik speiktruim seimpit teirdiri dari aktifnya 

antibiotik hanya pada organisme i gram ne igatif mikroskopis. Tuibuih dapat 

meimbuinuih beirbagai mikroba deingan antibiotik ini. Deingan de imikian, 

pe irtimbangan leibih lanjuit haruis dibe irikan uintuik peimanfaatannya. Obat 

antibiotik seipe irti kloramfeinikol dan obat antibiotik lainnya sangat luias.  

2.12.6 Efek Samping Antibiotik  

E ifeik samping antibiotik yang paling uimuim adalah diarei, muintah, 
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pe inyakit jamuir dan infeiksi saluiran peinceirnaan, meinuiruit Andrianti (2021). 

Se ilain itui, kasuis antibiotik yang jarang te irjadi dapat meinye ibabkan batui 

ginjal, gangguian darah, gangguian pe inde ingaran, pe imbeikuian darah yang 

tidak biasa, dan peinyu imbatan, teiruitama kareina tindakan kuiman uintuik 

meilinduingi diri dari eifeik antibiotik. 

2.12.7 Resistensi Antibiotik  

Re isisteinsi antibiotik dikomuinikasikan dalam MIC (Minimuim 

Inhibitory Conce intration), kapasitas organisme i mikroskopis uintuik 

meimbuinuih ataui meileimahkan aktivitas antibiotik (Andrianti, 2021). 

Tingkat teirke icil anti-mikroba (μg/mL) adalah MIC, yang me imiliki 

ke imampuian uintuik meinghe intikan peirtuimbuihan dan keimajuian organisme i 

mikroskopis. Pe iningkatan nilai MIC teirse ibuit meinuinjuikkan fasei awal yang 

meinye ibabkan obstruiksi.  

2.12.8 Mekanisme Resistensi Antibiotik  

Me inuiruit  Andrianti (2021), muincuilnya pe irlinduingan dari reisisteinsi 

teirjadi teirgantuing pada komponein alami, khuisuisnya se ibagai be irikuit: 

 

A. Bakte iri meinghasilkan e inzim yang dapat me inghancuirkan anti-mikroba. 

Stafilokokuis aman peinisilin G meinghasilkan beita-laktamasei, yang 

be irfuingsi uintuik me inghancuirkan peinisilin G.  

B. Bakte iri meimpe irbaiki porositas meireika uintuik beirfuingsi se ibagai obat. 

Misalnya, Stre iptococcuis me imiliki batas ke iropos yang uinik te irhadap 

aminoglikosida.  

C. Organisme i e iritromisin adalah salah satui contoh peiruibahan deisain 

objeiktif uintuik pe ingobatan yang dise ibabkan oleih bakteiri.  

D. Obat anti-infeiksi se icara langsuing meine ikan jaluir me itabolismei 

mikroorganismei yang be iruibah. Mikroorganisme i yang tahan teirhadap 

suilfonamida adalah contohnya. 
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2.12.9 Akibat Resistensi Antibiotik  

Me inuiruit Andrianti (2021), salah satui konse ikuie insi uitama reisisteinsi 

antibiotik adalah peiningkatan juimlah mikroba yang re isiste in teirhadap 

meitode i peingobatan uitama. Hasilnya akan jauih le ibih meinge irikan. Hasilnya 

adalah pasiein akan leibih lama meindeirita peinyakit, yang me iningkatkan 

risiko ke itidaknyamanan dan ke imatian. Jika peinyakit ini tidak dapat 

diobati dalam jangka waktui yang lama, orang yang te irke ina kontaminasi 

dapat meinuilarkan peinyakitnya ke ipada orang lain, meinye ibabkan mikroba 

meinye ibar luias. Dokteir akan meinyarankan anti-mikroba yang le ibih kuiat 

de ingan e ifeik yang le ibih seidikit dan leibih muirah kareina keike iceiwaan dari 

pe ingobatan lini peirtama. 

Re isisteinsi antibiotik meilibatkan banyak faktor yang haru is 

dipeirtimbangkan. Peirte intangan dapat meingakibatkan biaya tambahan 

yang te irkait deingan lamanya pe inye imbuihan infeiksi, waktui yang 

dihabiskan uintuik me inuinggui hasil teis laboratoriuim tambahan, dan masalah 

dalam peirawatan dan rawat inap 

2.13 Uji Antibakteri 

Me itodei difuisi dan peinge ince iran dapat diguinakan uintuik meinguiji 

aktivitas antibakteiri. Uiji difuisi disk, ju iga dikeinal se ibagai uiji difuisi disk, 

dilakuikan de ingan me inguikuir diameite ir zona be ining, atau i zona te irang, yang 

meinuinjuikkan adanya re ispons yang me inghalangi pe irkeimbangan bakteiri 

oleih zat antibakteiri yang te irkanduing dalam eikstrak. Juimlah bakteiri yang 

dipeirluikan uintuik meinguiji keipe ikaan/se insitivitas adalah 105–108 CFUi/mL. 

Be ibe irapa meitodei, te irmasuik me itodei difu isi, meitode i difuisi agar, dan meitode i 

difuisi diluisi, adalah yang paling uimuim diguinakan uintuik me inilai aktivitas 

antibakteiri. Duia meitode i, difuisi dan diluisi, dapat diguinakan uintuik 

meingu ikuir aktivitas antimikroba. Teiknik difuisi (teis Kirby & Bauie ir), te iknik 

disk (te is Kirby & Bauie ir), dan te iknik plat cuip teirmasuik dalam teiknik diluisi 

cair dan diluisi padat. 
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2.13.1 Metode Difusi 

Me itodei difuisi be ikeirja deingan me imasuikkan zat antibakteiri ke i dalam 

meidia padat di mana mikroba uiji teilah diinokuilasikan. Hasil peingamatan 

meinuinjuikkan apakah ada daeirah be ining di seike ililing keirtas cakram yang 

meimuingkinkan pe irtuimbuihan bakteiri. 

A. Kirby and Bauer (Kertas Cakram) 

Ke ipe ikaan antibakteiri teirhadap antibiotik dapat diuikuir de ingan 

meitode i difuisi cakram. Pada meitodei ini, diguinakan disk ke irtas saring, 

ataui cakram keirtas, yang be irfuingsi se ibagai teimpat meinampuing zat 

antimikroba. Seiteilah mikroba uiji teilah dimasuikkan, keirtas saring 

dileitakkan pada leimpeing agar. Ke imuidian, pada waktui dan suihu i 

teirte intui, mikroba uiji haruis me imiliki kondisi teirbaik. Dalam 

ke ibanyakan kasuis, hasil dapat dilihat se iteilah inkbuiasi seilama 18 

hingga 24 jam pada suihui 37 deirajat Ce ilciuis. Hasil ini biasanya 

meinuinjuikkan apakah ada ataui tidak daeirah be ining yang te irbe intuik di 

se ikitar keirtas cakram yang me inuinjuikkan zona yang me inghalangi 

pe irtuimbuihan bakteiri. 

B. Ditch-plate Technique (Cara Parit) 

Me itodei ini meingguinakan agar yang te ilah diinokuilasikan deingan 

bakteiri uiji uintuik meimbeintuik bidang parit. Parit yang me inganduing zat 

antimikroba keimuidian diinkuibasi pada suihui dan waktui yang te ipat 

uintuik mikroba uiji. Tidak ada zona hambat yang akan teirbe intuik di 

se ikitar parit, meinuiruit hasil peingamatan. 

C. Metode Sumuran  

Me itodei ini dilakuikan de ingan me imbuiat luibang te igak luiruis pada 

agar padat yang te ilah diinokuilasi deingan bakteiri uiji. Luibang dibu iat 

dalam juimlah dan leitak yang se isu iai deingan tuijuian peine ilitian, dan 

ke imuidian sampeil yang akan diuiji dimasuikkan kei dalam luibang. 
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Se iteilah inkuibasi se ileisai, peirtuimbuihan bakteiri dapat diamati uintuik 

meimastikan bahwa tidak ada hambatan di se ikitar luibang.  

Ke ile ibihan meitodei suimuiran adalah leibih muidah uintuik meinguiku ir 

luias zona hambat yang te irbe intuik kareina bakteiri beiraktivitas di bawah 

dan di atas nuitriein agar. Pe imbuiatan suimuiran meimiliki beibe irapa 

masalah, seipe irti adanya sisa-sisa agar pada meidia yang diguinakan 

uintuik meimbuiat suimuiran dan ke imuingkinan meidia re itak ataui pe icah di 

se ikitar lokasi suimuiran. Hal ini dapat me ingganggui prose is pe ire isapan 

antibiotik kei dalam meidia, yang be irdampak pada peimbeintuikan 

diameiteir zona be ining saat uiji seinsitivitas.  

D. Metode E-Test (Epsilometer) 

meitode i yang me inggabuingkan meitode i difuisi antibakteiri dan diluisi 

ke i dalam meidia. Me itodei ini dilakuikan deingan me ileitakkan strip plastik 

yang suidah me inganduing age in antibakteiri de ingan konse intrasi teireindah 

hingga teirtinggi pada meidia agar yang te ilah ditanami mikroorgansimei. 

Ada are ia je irnih di se ikitar strip yang me ince igah pe irtuimbuihan 

mikroorganismei. 

2.13.2 Metode Metode Dilusi 

Diluisi diguinakan uintuik meine intuikan diameite ir zona hambat minimuim 

(DZI), ataui konse intrasi te ireindah antimikroba yang dipe irluikan uintuik 

meinghe intikan pe irkeimbangan mikroba. 

A. Metode Dilusi Cair 

Pe inguijian dilakuikan deingan meingguinakan beirbagai tabuing re iaksi 

yang diisi de ingan laruitan antibakteiri dan inokoluim kuiman dalam 

konse intrasi yang be irbe ida. Dalam meidia cair, zat yang akan diu iji 

aktivitas bakteirinya die inceirkan se icara beiruiruitan. Seilanjuitnya, zat ini 

diinokuilasi de ingan kuiman dan diinkuibasi pada suihui dan waktui yang 

se isuiai deingan mikroba yang diuiji. Kadar hambat minimuim (KHM) 

adalah uikuiran aktivitas zat. 
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B. Penipisan Lempeng Agar 

Se iteilah dieince irkan dalam meidia agar, zat antibakteiri dimasuikkan 

ke i dalam cawan peitri. Seite ilah bakteiri meimbeikui, meire ika diisolasi dan 

ke imuidian diinkuibasi pada waktui dan suihui te irteintui. Diameiteir zona 

hambat minimal dideifinisikan seibagai konse intrasi teireindah dari 

laruitan zat antibakteiri yang masih meinghalangi peirtuimbuihan bakteiri. 

Uintuik meimastikan seiri pe inge inceiran be inar, uiji diluisi meimbuituihkan 

be ibeirapa kontrol, seipe irti kontrol steirilitas, kontrol peirtuimbuihan, dan 

uiji strain bakteiri deingan KHM 21 yang suidah dikeitahuii. Uiji diluisi 

biasanya me imiliki titik akhir yang tajam dan muidah dikeinali. 

2.14 Uji Daya Hambat Bakteri 

Pe ingamatan dilakuikan se ikali seitiap 24 jam seilama masa inkuibasi. Bakte iri 

yang te ilah diuiji pada antibiotik ataui bahan antibakteiri lainnya me inuinjuikkan 

daeirah beining yang dihasilkan. Hasilnya dituinjuikkan deingan le ibar zona hambat. 

De ingan me ingguinakan jangka sorong, diameiteir zona hambat diuikuir dalam 

millimeiteir (mm). Ke imuidian, be irdasarkan pe inggolangan, ke ikuiatan antibakteiri 

zona hambat dikateigorikan.Zona hambat yang te irbe intuik diuikuir de ingan jangka 

sorong de ingan satuian milimeiteir.  

KHM adalah konse intrasi minimal zat antimikroba yang mampui meinghe intikan 

pe irtuimbuihan bakteiri se iteilah diinkuibasi 24 jam dan tidak tuimbuih koloni bakteiri 

de ingan me ingamati banyaknya koloni bakteiri yang tuimbuih. KHM juiga 

meiruipakan teiknik uintuik meineintuikan konse intrasi minimal zat antimikroba yang 

dibuituihkan uintuik meinghe intikan peirtuimbuihan mikroorganismei.  

Konse intrasi hambatan minimuim (KHM) adalah konseintrasi antibiotik 

teire indah yang masih dapat meinghe intikan peirke imbangan organismei teirte intui. Ini 

dikatakan bahwa prose iduir ini diguinakan uintuik meine intuikan konse intrasi antibiotik 

yang masih e ifeiktif uintuik me inghe intikan pe irkeimbangan patoge in dan meinuinjuikkan 

dosis antibiotik yang e ife iktif uintuik me ingontrol infeiksi pada pasiein. 

Klasifikasi daya hambat bakteiri dapat dilihat pada tabeil 2.4 : 
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 Tabeil 2.4 : Klasifikasi Daya Hambat Bakteiri Meinuiruit Greieinwood  
Diameiteir Zona Hambat Daya Hambat Pe irtuimbuihan Bakteiri 

<10 mm Tidak Ada 

10 – 15 mm Le imah 

16 – 19 mm Se idang 

>20 mm Kuiat 
        (Suimbeir : Valeirian eit al., 2019)
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BAB III 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konseptual 

Huibuingan-huibuingan antar variabeil ataui konseip-konse ip dalam peineilitian 

digambarkan dalam seibuiah modeil yang dise ibuit Ke irangka Konse iptuial (Eidyana, 

2017). Dalam peineilitian ini, keirangka konse iptuial dapat dilihat pada gambar 3.1. 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

  

 

 

                        

 Keiteirangan :   Huibuingan Antar Variabeil =          ; Diteiliti =           ; Tidak Diteiliti =  

Gambar 3.1 : Keirangka Konseiptuial Uiji Aktivitas Antibakteiri Dari Kombinasi E ikstrak Eitanol Dauin 

        Bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) Dan Dauin Keilor (Moringa oleiifeira L.) Pada  

   Propionibacteiriuim acneis. 

 

Ekstrak Etanol Daun Bidara 
(Ziziphus mauritiana L.) 

Ekstrak Etanol Daun Kelor 

(Moringa oleifera L.) 

Skrining Fitokimia 

A. Flavonoid   D. Saponin 
B. Alkaloid  E. Tannin 

C. Terpenoid  F. Polifenol 

Faktor Yang Mempengaruhi 

A. Umur tanaman  D. Proses pembuatan 
     simplisia 

B. Waktu panen   E. Proses ekstraksi 

C. Jenis tanaman  F. Reagen uji & Human error 

Terdapat 

Metabolit Sekunder 

Terdapat 

Metabolit Sekunder 

Tidak terdapat 

Metabolit Sekunder 

Tidak terdapat 
Metabolit Sekunder 

Uji Aktivitas Antibakteri Terhadap 
Propionibacterium acne. Dengan 

parameter pengukuran Clear zone 
Hasilnya akan di klasifikasikan 

menjadi beberapa aktivitas, yaitu : 
A. <10 mm : Tidak Ada  
B. 10 – 15 mm : Lemah  

C. 16 – 19 mm : Sedang  
D. >20 mm : Kuat  

 

   

Skrining Fitokimia 

A. Flavonoid   D. Saponin 
B. Alkaloid  E. Tannin 

C. Terpenoid  F. Polifenol 

Faktor Yang Mempengaruhi 
A. Sterilitas   

B. Media bakteri  
C. Umur bakteri   
D. Kontaminan lain 

E. Waktu inkubasi 
F. Metode uji & Human error 

Faktor Yang Mempengaruhi 

A. Umur tanaman  D. Proses pembuatan 
     simplisia 

B. Waktu panen    E. Proses ekstraksi 

C. Jenis tanaman  F. Reagen uji & Human error 

Tidak terdapat 

aktivitas antibakteri 

Terdapat aktivitas 

antibakteri 
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Pada keirangka konse iptuial diatas, dijeilaskan bahwa peine iliti ingin 

meilakuikan uiji aktivitas antibakteiri pada kombinasi eikstrak eitanol dauin 

bidara (Ziziphuis Mauiritana L.) dan dauin ke ilor (Moringa ole iifeira L.) 

teirhadap bakteiri Propionibacteiriuim acne is yang me iruipakan salah satui 

bakteiri peinye ibab je irawat.  

Hal pe irtama yang dilakuikan dalam pe ineilitian ini adalah 

meimpe irsiapkan dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dauin ke ilor 

(Moringa oleiifeira L.) u intuik dijadikan simplisia yang ke imuidian dihaluiskan 

meingguinakan ble indeir dan diayak de ingan ayakan 60me ish lalui uintuik 

meindapatkan eikstraknya maka dilakuikan proseis e ikstraksi beiruipa 

maseirasi. Se ilanjuitnya e ikstrak yang suidah didapat  diuiji skrining fitokimia 

uintuik meinge itahuii me itabolit seikuinde ir apa saja yang te irdapat dari masing-

masing dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dau in keilor (Moringa 

oleiifeira L.).  

Dalam proseis skrining fitokimia teirdapat beibe irapa faktor uimuim 

yang bisa me inghambat ke ise isuiaian hasil uiji meitabolit seikuinde ir, 

diantaranya adalah uimuir tanaman, waktui pane in, jeinis tanaman, prose is 

pe imbuiatan simplisia, proseis e ikstraksi, reiage in uiji dan huiman eirror. Hal ini 

dapat meinye ibabkan tidak teirdapatnya meitabolit seikuindeir yang ingin 

dikeitahuii. Namuin apabila hasil uiji fitokimia adalah teirdapat meitabolit 

se ikuinde ir, maka eikstrak bidara dan keilor akan dikombinasikan meinjadi 

be ibeirapa konseintrasi. 

Tahap seilanjuitnya adalah peinguijian aktivitas antibakteiri dari 

kombinasi eikstrak e itanol dauin bidara dan dauin ke ilor deingan se itiap 

konse intrasi 10%,20%,30%,40%,dan 50%, dan meingguinakan  

pe irbandingan 1:1 dari tiap eikstrak. Apabila pada peinguijian ini hasilnya 

adalah tidak teirdapat aktivitas antibakteiri, maka faktor yang dapat 

meinye ibabkan te irjadinya hasil te irseibuit diantaranya adalah steirilitas, meidia 

bakteiri, uimuir bakteiri, kontaminan lain, waktui inkuibasi, meitodei uiji dan 



60 
 

 

huiman e irror. Apabila hasil uiji meinuinjuikkan teirdapatnya aktivitas 

antibakteiri, maka hasil uiji akan diklasifikasikan meinjadi satui dari 4 

tingkatan, yaitui tidak meimpuinyai aktivitas antibakteiri jika nilai >10 mm, 

meimpuinyai aktivitas antibakteiri leimah jika nilai 10 – 15 mm, meimpuinyai 

aktivitas antibakteiri seidang jika nilai 16 – 19 mm, dan meimpuinyai 

aktivitas antibakteiri kuiat jika nilai >20 mm. 

Se ilanjuitnya hasil pe inguikuiran aktivitas antibakteiri dari seitiap 

konse intrasi kombinasi eikstrak dauin bidara dan dauin keilor yang te ilah 

diklasifikasikan teirse ibuit, akan dibandingan de ingan nilai hasil aktivitas 

antibakteiri dari kontrol neigatif dan positif pe ineilitian ini, se ihingga dapat 

dikeitahuii peirbandingan nilainya.  

Pe inguijian aktivitas antibakteiri ini akan dilakuikan meingguinakan 7 

konse intrasi (5 konse intrasi dari kombinasi e ikstrak, 1 konse intrasi kontrol 

ne igatif dan 1 konse intrasi kontrol positif) se irta dilakuikan se ibanyak 5 kali 

re iplikasi. Ke imuidian hasil reiplikasi akan dihituing rata-ratanya uintuik 

meindapatkan nilai dan keisimpuilan akhir.  

3.2 Hipotesis Penelitian  

3.2.1 H1 

E ikstrak Dauin Bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan Dauin Ke ilor          

(Moringa oleiifeira L.) me impuinyai be ibe irapa jeinis meitabolit seikuindeir 

yang be irpe iran seibagai antibakteiri. 

3.2.2 H1 

Kombinasi e ikstrak e itanol dauin bidara dan dauin ke ilor me imiliki nilai 

aktivitas antibakteiri teirhadap peirtuimbuihan bakteiri 

Propionibacteiriu im acne is. 



 

 

BAB IV  

METODE PENELITIAN  

 

4.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

4.1.1 Waktu Penelitian 

Pe ine ilitian ini akan dilaksanakan seilama 2 builan yaitui pada builan 

meii dan juini 2024. 

4.1.2 Tempat Penelitian  

Pe ine ilitian ini akan dilakuikan di Laboratoriuim STIKe is Borne io 

Ce indikia Meidika Pangkalan Buin, Kotawaringin Barat, Kalimantan 

Teingah.  

4.2 Desain Penelitian 

Pe ine ilitian yang dilakuikan beiruipa peine ilitian beirjeinis Eikspe irimeintal 

Laboratoriuim. Eikspe irimein laboratoriuim adalah jeinis peine ilitian yang me imanipuilasi 

ataui meingontrol ke iadaan alami deingan me imbuiat kondisi buiatan (artificial condition), 

di mana si peineiliti meimbuiat kondisi ini. Oleih kareina itui, peine ilitian eikspe irimein 

adalah peine ilitian yang dilakuikan deingan me inipuilasi dan kontrol yang dise ingaja 

teirhadap objeik peine ilitian (Lilya Suisanti, 2017).  

Pada peine ilitian ini, peinuilis akan meilakuikan eikspe irimeintal laboratoriuim deingan 

post-te ist only control grouip de isign, kare ina hanya me ilakuikan uiji pasca peirlakuian dan 

meilihat peiruibahan yang dise ibabkan ole ih pe irlakuian, hanya me imbuiat keilompok 

kontrol kontrol yang dirancang  (Puitri, 2021).  

Pada peine ilitian ini akan dilakuikan uiji aktivitas antibakteiri dari kombinasi eikstrak 

e itanol dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dauin ke ilor (Moringa ole iifeira L.) 

teirhadap peirtuimbuihan bakteiri Propionibacteiriuim acne is de ingan me itodei difuisi cakram 

(cakram disk) uintuik meilihat diameiteir zona hambatnya. Tuijuian dilakuikannya 

pe inguijian ini adalah uintuik meinge itahuii ke imampuian dari kombinasi e ikstrak eitanol 

dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dauin ke ilor (Moringa oleiifeira L.) pada 
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konse intrasi 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% dalam meinghambat peirtuimbuihan bakteiri 

Propionibacteiriuim acne is. Rancangan peine ilitian ini teirdiri dari 5 tahap, yaitui : 

A. Tahap 1 : Pe imbuiatan simplisia dari dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dau in  

    ke ilor (Moringa oleiifeira L.). 

B. Tahap 2 : Pe imbuiatan eikstrak dari dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dauin  

         ke ilor (Moringa oleiifeira L.). 

C. Tahap 3 : Skrining fitokimia eikstrak dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan  

         dauin keilor (Moringa oleiifeira L.) se irta kombinasi keiduia eikstrak. 

D. Tahap 4 : Pe ingkombinasian eikstrak dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dau in  

     ke ilor (Moringa oleiifeira L.) dan dijadikan beibe irapa konseintrasi uintuik di  

     uiji. 

E. Tahap 5 : Pe inguijian aktivitas antibakteiri dari kombinasi eikstrak eitanol dauin bidara  

        (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dauin ke ilor (Moringa oleiifeira L.) te irhadap  

         pe irtuimbuihan bakteiri Propionibacteiriu im acneis 

4.3 Kerangka Kerja  

Se ibagai "roh" ataui "otak" dari uipaya uintuik meine imuikan jawaban, keirangka keirja 

dan konse iptuialisasi peine ilitian sangat peinting  (Misno, 2021). 

Tanpa keirangka ke irja peine ilitian, aktivitas pe ine ilitian akan meinjadi tidak 

siste imatis dan meinghabiskan banyak suimbe ir daya, te itapi tidak akan meincapai tuijuian 

pe ineilitian yang uitama (Misno, 2021). 

Konse iptuialiasi peine ilitian beirfuingsi se ibagai sarana uintuik me inghuibuingkan 

fe inomeina sosial konteimporeir deingan te iori-te iori sosial yang suidah ada (Misno, 2021). 

4.3.1 Kerangka Kerja Pembuatan Simplisia  

Ke irangka keirja peimbuiatan simplisia dari tanaman dauin bidara (Ziziphuis 

mauiritiana L.) dan tanaman dauin ke ilor (Moringa oleiifeira L.) dapat 

dilihat pada gambar 4.1. 
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Gambar 4.1 : Keirangka Keirja Peimbuiatan Simplisia Dauin Bidara (Ziziphuis mauiritiana L.)  

   Dan Dauin Keilor (Moringa oleiifeira L.) 

 

 

4.3.2 Kerangka Kerja Pembuatan Ekstrak Etanol Simplisia 

Ke irangka ke irja pe imbuiatan eikstrak e itanol dari simplisia dauin bidara 

(Ziziphuis mauiritiana L.) dan simplisia dauin ke ilor (Moringa oleiifeira 

L.) dapat dilihat pada gambar 4.2. 

 

 

 

Masing-masing Daun Bidara (Ziziphus mauritiana L.) dan Daun Kelor (Moringa oleifera 

L.) dipanen dengan kriteria berupa daun berwarna hijau tidak terlalu tua dan tidak terlalu 

muda, serta dalam keadaan segar dan tidak rusak 

Dilakukan proses pembuatan simplisia 

berupa : 

A. Pencucian   D. Pengeringan 

B. Perajangan   E. Sortasi Kering 

C. Sortasi Basah   F. Penyimpanan 

Simplisia daun bidara (Ziziphus mauritiana L.) dan daun kelor (Moringa oleifera L.)  

Simplisia daun bidara (Ziziphus 

mauritiana L.) dan daun kelor 

(Moringa oleifera L.) di haluskan 

menggunakan blender kemudian 

serbuknya di ayak menggunakan 

ayakan 60 mesh 

Simplisia daun bidara (Ziziphus 

mauritiana L.) dan daun kelor 

(Moringa oleifera L.) ditimbang dan 

disimpan dalam wadah tertutup dan 

tidak terpapar langsung oleh sinar 

matahari  



64 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 : Keirangka Keirja Peimbuiatan E ikstrak E itanol Simplisia Dauin Bidara (Ziziphuis  

     mauiritiana L.) Dan Dauin Keilor (Moringa oleiifeira L.) 

4.3.3 Kerangka Kerja Skrining Fitokimia Ekstrak Simplisia 

Ke irangka ke irja skrining fitokimia dari e ikstrak eitanol dauin bidara 

(Ziziphuis mauiritiana L.) dan simplisia dauin keilor (Moringa oleiifeira 

L.) dapat dilihat pada gambar 4.3. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 : Keirangka Keirja Skrining Fitokimia E ikstrak Eitanol Simplisia 
 

Masing-masing serbuk halus Daun Bidara (Ziziphus mauritiana L.) dan Daun Kelor 

(Moringa oleifera L.) ditimbang sebanyak 500gr  

Serbuk halus Daun Bidara (Ziziphus mauritiana L.) dan Daun Kelor (Moringa oleifera 

L.) yang sudah ditimbang kemudian dimasukan kedalam masing-masing wadah lalu 

ditambahkan etanol 96% sebanyak 2,5L dan di maserasi selama 3 hari serta diaduk setiap 

6 jam sekali 

Setelah 3 hari, ekstrak disaring menggunakan kain flannel untuk memisahkan filtrat dan 

ampas, kemudian sisa ampas di remaserasi menggunakan etanol 96% sebanyak setengah 

dari kadar sebelumnya, kemudian setelah 24 jam hasilnya disaring kembali. Remaserasi 

ini dilakukan sebanyak 2 kali pada masing-masing ampas daun bidara dan kelor 

Seluruh filtrat yang sudah didapat kemudia dijadikan di dalam satu wadah, lalu dilakukn 

penyaringan kembali menggunakan kertas saring 

Filtrat yang sudah disaring kemudian dipekatkan menggunakan Rotary Evaporator pada 

suhu 40
o
C dan hasilnya akan dipekatkan kembali menggunakan Waterbath pada suhu 

60
o
C untuk bisa mendapatkan ekstrak kental dari simplisia daun bidara (Ziziphus 

mauritiana L.) dan daun kelor (Moringa oleifera L.) 

Ekstrak kental disimpan dalam wadah tertutup rapat dan tidak terpapar sinar matahari  

Ekstrak etanol daun bidara (Ziziphus mauritiana L.) dan daun kelor (Moringa oleifera L.) 

masing-masing diuji fitokimia untuk mengetahui apa saja kandungan metabolit sekunder 

yang terdapat dalam tiap ekstrak  

Uji Flavonoid Uji Alkaloid Uji Tannin Uji Saponin Uji Terpenoid Uji Polifenol 
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4.3.4 Kerangka Kerja Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kombinasi  

Ke irangka ke irja uiji aktivitas antibakteiri dari kombinasi eikstrak eitanol 

dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan  dauin ke ilor (Moringa 

oleiifeira L.) dapat dilihat pada gambar 4.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.4 : Keirangka Keirja Uiji Aktivitas Antibakteiri Dari Kombinasi E ikstrak Eitanol Dauin  

       Bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) Dan Dauin Keilor (Moringa oleiifeira L.) 

 

4.4 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 

4.4.1 Populasi  

Popuilasi adalah keise iluiruihan uinit (individui, ke ilompok, leimbaga, 

organisasi, dll.) yang me injadi objeik peine ilitian (Lilya Suisanti, 2017). 

Pada peineilitian ini popuilasi yang digu inakan adalah bagian dari tanaman 

bidara (Ziziphuis mauiritana L.) dan tanaman keilor (Moringa oleiifeira L.), yang 

di dapatkan langsuing di daeirah Pangkalan Buin, Kabuipate in Kotawaringin 

Barat, Kalimantan Teingah. 

4.4.2 Sampel 

Bagian ataui ciplikan dari popuilasi yang se icara nyata diteiliti diseibu it 

se ibagai sampe il, dan meiwakili popuilasi baik se icara kuialitas mauipuin juimlah 

(Lilya Suisanti, 2017).  

Pada peine ilitian ini, sampeil yang diguinakan adalah bagian dauin tanaman 

bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan tanaman keilor (Moringa oleiifeira L.) 

Sterilisasi alat serta lingkungan penelitian yang akan digunakan secara aseptis 

Disiapkan cawan petri yang sudah berisi media hasil inokulasi 

bakteri Propionibacterium acnes  

Jenuhkan kertas cakram dengan mikropipet 30 μl pada masing-

masing kontrol negatif, positif dan konsentrasi kombinasi ekstrak 

etanol daun bidara (Ziziphus mauritiana L.) dan daun kelor 

(Moringa oleifera L.)  
Kertas cakram yang sudah jenuh kemudian diletakkan diatas 

media yang sudah disiapkan, lalu diinkubasi selama 24 jam pada 

suhu 37oC, dan diukur Clear Zone nya menggunakan jangka 

sorong (mm). Lakukan sebnyak 5 kali replikasi  
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de ingan karakteiristik dauin yang ke iadaannya se igar, tidak ruisak, tidak 

teirganggui hama, dan beirwarna hijaui yang tidak teirlalui muida atauipuin teirlalui 

tuia.  

4.4.3 Teknik Sampling 

Teiknik sampling adalah meitode i peingambilan sampeil (Lilya Suisanti, 

2017). Teiknik sampling teirbagi meinjadi duia kateigori: 

probability sampling  dan non-probability sampling. Sampling 

probability  me imbe irikan peiluiang ataui ke ise impatan yang sama bagi se itiap 

e ileimein ataui anggota popuilasi uintuik diambil seibagai sampe il, se idangkan 

sampling non probability tidak meimbeirikan peiluiang ataui keise impatan 

yang sama (Lilya Suisanti, 2017).  

Pada pe ineilitian ini yang diguinakan adalah me itodei sampling be irjeinis 

Non Probability sampling, de ingan tipei be iruipa Puirposive i Sampling dimana 

suiatui teiknik pe ine intuian sampe il de ingan pe irtimbangan teirteintui ataui se ile iksi 

khuisuis (Lilya Suisanti, 2017). 

4.5 Variabel dan Definisi Operasional 

4.5.1 Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variablei beibas, juiga dise ibuit seibagai variabe il indeipe inde in, adalah variabeil 

yang be irpote insi be irdampak pada variabe il lain seicara teiore itis (Puirwanto, 

2019). 

Variabeil beibas peine ilitian ini adalah kombinasi eikstak eitanol dauin bidara 

(Ziziphuis mauiritiana L.) dan dauin ke ilor (Moringa oleiifeira L.) pada 

konse intrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% yang diguinakan uintuik meinguikuir 

aktivitas antibakteiri pada Propionibacteiriuim acne is. 

4.5.2 Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabeil yang dipe ingaruihi ataui yang dise ibabkan oleih variabeil be ibas 

dise ibuit seibagai variabe il deipe indein (Puirwanto, 2019). 

Variabeil teirikat peine ilitian ini adalah diameite ir zona hambat dari 

pe irtuimbuihan bakteiri Propionibacteiriuim acneis pada meidia nuitrieint agar dan 
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dilaporkan deingan satuian millimeiteir. 

4.5.3 Variabel Terkendali (Control Variable) 

Variabeil yang me ingontrol pe ingaruih dise ibuit variabeil teirke indali 

(Puirwanto, 2019).  

Dalam peine ilitian ini, variabeil teirke indali adalah faktor luiar yang 

tidak diteiliti yang dapat meimeingaruihi variabeil beibas dan variabeil teirikat. 

Faktor luiar yang te irke indali teirmasuik uimuir tanaman, waktui panein, prose is 

pe imbuiatan simplisia, alat, ruiang ke irja, suihui dan waktui inkuibasi, pH 

meidia, kontaminasi mikroorganismei lainnya, ke iteibalan meidia 

pe irtuimbuihan bakteiri, uimuir dan kondisi tanaman dauin bidara dan dauin 

ke ilor, keikeiruihan suispe insi bakteiri, dan variasi jarak peine impeilan 

konse intrat. 

4.5.4 Definisi Operasional Penelitian  

A. Tanaman Bidara  

Tanaman Bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dapat diteimuikan di dataran 

re indah dan dataran tinggi, dan tuimbuih baik di tanah yang suibuir 

(Yuidhistiro.M, 2019).  

Pada peine ilitian ini tanaman bidara yang akan diteiliti dipeirole ih 

langsu ing di jalan Suiltan Immanuidin, Gang Mawar, Ke iluirahan Maduire ijo, 

Ke icamatan Aruit Se ilatan, Kabuipate in Kotawaringin Barat, Kalimantan 

Teingah. 

B. Tanaman Kelor 

Tanaman keilor (Moringa oleiifeira L.) adalah salah satui jeinis tanaman 

tropis yang muidah dibiakkan kareina tidak meimbuituihkan peirawatan yang 

signifikan dan sangat tahan teirhadap ke ike iringan (I. Wahyuidi & 

Nuirhae idah, 2017). 

Pada peineilitian ini tanaman keilor yang akan diteiliti dipeiroleih 

langsu ing di jalan Ahmad Yani, BTN Se ii Be ingaris, Ke iluirahan Raja, 
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Ke icamatan Aruit Se ilatan, Kabuipate in Kotawaringin Barat, Kalimantan 

Teingah. 

C. Simplisia  

Simplisia adalah bahan alam yang te ilah dikeiringkan dan beiluim 

diprose is yang diguinakan uintuik pe ingobatan. Suihui pe inge iringannya tidak 

leibih dari 60 de irajat Ceilciuis, ke icuiali dinyatakan deingan cara lain (BPOM, 

2014). 

Dauin Bidara dan Dauin Ke ilor masing-masing akan dijadikan simplisia 

teirle ibih dahuilui uintuik be irikuitnya dapat dilakuikan pe inge ikstraksi-an dan 

dilakuikan skrining fitokimia seirta uiji aktivitas antibakteirinya. 

D. Serbuk  

Se idiaan obat tradisional yang dise ibuit se irbuik teirdiri dari buitiran yang 

haluis dan homoge in yang dibuiat dari simplisia ataui campuiran eikstrak yang 

dise idu ih deingan air panas se ibeiluim diguinakan (BPOM, 2014). 

Dauin Bidara dan Dauin Ke ilor yang suidah dijadikan simplisia keimuidia 

dihaluiskan meingguinakan bleinde ir dan diayak me ingguinakan ayakan 60 

meish agar me impeirmuidah pada saat proseis e ikstraksi. 

E. Ekstrak Etanol  

E ikstrak adalah se idiaan keiring, ke intal, ataui cair yang dibuiat de ingan 

cara yang te ipat dari Simplisia nabati ataui he iwani, di luiar cahaya matahari 

langsu ing (BPOM, 2014). 

Dauin Bidara dan Dauin Ke ilor dijadikan e ikstrak de ingan me itode i 

maseirasi se ilama 3 hari dalam peilaru it e itanol 96% dan di keintalkan 

meingguinakan rotary e ivaporator uintuik meindapatkan hasil eikstrak 

ke intalnya lalui hasil e ikstrak masing-masing dauin bidara dan dauin ke ilor di 

e inceirkan deingan e itanol ke imuidian dijadikan satui dan dibuiat dalam 

be ibeirapa variasi konseintrasi uintuik ke imu idian di uijikan. 



69 
 

 

F. Bakteri 

Salah satui je inis mikroorganisme i yang tidak dapat dilihat langsuing 

adalah bakteiri. Bakteiri adalah makhluik hiduip yang paling banyak di duinia 

dibandingkan makhluik hiduip lain. Ratuisan ribui spe isie is bakteiri hiduip di 

darat, lauit, uidara, dan lingkuingan e ikstrim (Rini, 2020). 

Pada peine ilitian ini bakteiri yang diguinakan adalah salah satui bakteiri 

uitama peinye ibab je irawat, yaitui Propionibacteiriuim acne is, yang di dapat 

dari Fakuiltas Farmasi, Uinive irsitas Muihammadiyah Banjarmasin, 

Kalimantan Seilatan (peimbeilian kuiltuir bakteiri seicara onlinei) dan 

ke imuidian di keimbangbiakkan di Laboratoriuim STIKe is Borne io Ce indikia 

Me idika Pangkalan Buin pada meidia Nuitrieint Agar. 

G. Uji Aktivitas Antibakteri 

Du ia kateigori aktivitas antibakteiri adalah bakteiriostatik (meinghambat 

pe irtuimbuihan patogein teitapi tidak meimbuinuih meire ika) dan bakteirisida 

(dapat meimbuinuih patoge in se icara luias) (Puitri, 2021). 

Pada peine ilitian ini, kombinasi eikstrak eitanol dauin bidara dan dauin 

ke ilor di uijikan keimampuian aktivitas antibakteirinya teirhadap peirtuimbuihan 

Bakte iri Propionibacteiriuim acne is de ingan me itode i difuisi cakram. 

Konse intrasi yang diuijikan adalah 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% dari 

kombinasi eikstrak e itanol dauin bidara dan dauin ke ilor, ke imuidian uintuik 

kontrol positif pada uiji ini meingguinakan Clindamycin 300mg dan kontrol 

ne igatifnya me ingguinakan aquiade ist.  

H. Nilai Daya Hambat 

Konse intrasi hambat minimuim (KHM) adalah konseintrasi minimal zat 

antimikroba yang mampui meinghe intikan pe irtuimbuihan bakteiri seite ilah 

diinkuibasi se ilama 24 jam dan meinceigah pe irtuimbuihan koloni bakteiri, 

yang dike itahuii meilaluii juimlah koloni bakteiri yang tuimbuih (Mauilidiei eit 

al., 2019). 

Se iteilah dilakuikan peinguijian aktivitas antibakteiri, hasil yang di dapat 
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akan dihituing rata-rata nya ke imuidian dikateigorikan aktivitas 

antibakteirinya meinuiruit klasifikasi dari gre ie inwood uintuik meindapatkan 

hasil seibe irapa beisar nilai hambat dari kombinasi eikstrak eitanol dauin 

bidara dan dauin ke ilor teirhadap peirtuimbuihan Propionibaceiriuim acne is.  

4.6 Instrumen Penelitian 

4.6.1 Alat Penelitian 

Alat yang diguinakan pada pe ineilitian ini adalah timbangan analitik, 

bleinde ir, nampan aluiminiuim, kain hitam, be iakeir glass, labui uikuir, ge ilas uikuir, 

e irleinmeiye ir, batang pe ingaduik, ble indeir, ayakan, corong pisah, pipeit uikuir, pipe it 

teite is, pipeit voluimei, tabuing re iaksi, cawan porse ileiin, cawan peitri, osei, pinseit, 

guinting, tissui, timbangan analitik, peinjeipit kayui, spatuila, jangka sorong, ove in, 

moistuire i balancei, pH me ite ir, LAF (Laminar Air Flow), au itoklaf, aluiminiuim 

foil, keirtas cakram, keirtas saring, ke irtas labeil, lampui spirituis, kapas, saruing 

tangan, maskeir, wateirbath, rotary e ivaporator, incuibator. 

4.6.2 Bahan Penelitian 

A. Bahan uiji : dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dau in ke ilor (Moringa  

oleiifeira L.). 

B. Bahan pe imbanding : clindamycin 300mg  dan aquiade ist.  

C. Bahan kimia habis pakai : e itanol 96%, , aquiadeist, Nuitrie int Agar, NaCl 

D. Bakte iri uiji : Propionibacteiriuim acneis. 

E. Me idia peimbiakan bakteiri : nuitrie int agar. 

4.7 Prosedur Kerja, Pengumpulan dan Pengolahan Data Penelitian 

4.7.1 Pengumpulan Simplisia 

Sampeil dikuimpuilkan seicara acak dan te irdiri dari bagian dauin hijaui 

tanaman bidara dan keilor yang masih se igar, tidak ruisak, dan tidak teirke ina 

hama.  

Tanaman bidara diambil dari lingkuingan di jalan Suiltan Immanuidin, 

Gang Mawar, Ke iluirahan Maduireijo, dan Tanaman keilor diambil dari 

lingkuingan jalan Ahmad Yani, BTN Se ii Be ingaris, keiluirahan Barui, Kabuipatein 
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Kotawaringin Barat, Kalimantan Teingah. 

4.7.2 Determinasi Simplisia 

Sampeil yang suidah dikuimpuilkan, di siapkan uintuik dilakuikan heirbariuim 

ke iring dan ke imuidian di lakuikan de iteirminasi tanaman uintuik meinge itahu ii 

ideintitas dan keiteipatan suiatui tanaman.  

Pada pe ineilitian ini sampeil tanaman bidara dan tanaman keilor yang 

suidah dalam beintuik heirbariuim ke iring di deiteirminasi di Laboratoriuim 

Fakuiltas MIPA Uinive irsitas Lambuing Mangkuirat, Banjar Barui, Kalimantan 

Se ilatan. 

4.7.3 Pembuatan Simplisia 

Se iteilah hasil deiteirminasi di dapatkan, keimuidian tanaman muilai diolah 

meinjadi simplisia. Sampeil yang suidah dikuimpuilkan keimuidian dibeirsihkan 

dari kotoran yang me ine impeil lalui dilakuikan be ibeirapa tahapan yakni sortasi 

basah, peincuician dibawah air meingalir, pe inimbangan beirat basah, peirajangan, 

pe inge iringan di angin-anginkan dan tidak teirpapar langsuing ole ih sinar 

matahari, sortasi keiring dan pe inimbangan akhir guina me inge itahuii bobot yang 

suidah meinyuisuit. Se ilanjuitnya simplisia yang te ilah meilaluii tahapan teirse ibu it 

dibleinde ir uintuik meindapatkan seirbuik haluisnya, ke imuidian diayak 

meingguinakan 60 me ish dan disimpan dalam topleis de ingan ke iadaan ge ilap 

uintuik meinceigah tuimbuihnya jamuir ataui keiru isakan bahan. 

4.7.4 Penetapan Susut Pengeringan Simplisia 

Pada peinge irtian dan prinsipnya adalah pe inguikuiran sisa zat se ite ilah 

pe inge iringan pada teimpeiratuir 105°C se ilama 30 meinit ataui sampai beirat 

konstan, yang dinyatakan se ibagai nilai prose in. Dalam hal khuisuis (jika bahan 

tidak meinganduing minyak meinguiap/atsiri dan sisa peilaruit organik meinguiap) 

ideintik de ingan kadar air, yaitui kanduingan air kare ina be irada di 

atmosfeir/lingkuingan uidara teirbuika (Ditjein POM, 2000). 

Tuijuiannya adalah Meimbeirikan batasan maksimal (reintang) teintang 

be isarnya se inyawa yang hilang pada prose is pe inge iringan (Ditje in POM, 2000). 
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Se iteilah ditimbang se icara hati-hati seibanyak 1 gram hingga 2 gram, e ikstrak 

dimasuikkan ke i dalam botol timbang dangkal be irtuituip yang te ilah dipanaskan 

se ilama tiga puiluih meinit pada suihui 105 de irajat Ceilciuis dan ditara. Seibe iluim 

ditimbang, lapisan eikstrak dalam botol timbang digosok de ingan 

meinggoyangkannya hingga me injadi teibal kira-kira 5 milimeite ir hingga 1 

milimeiteir. Jika eikstrak yang diuiji keintal, ratakan deingan pe ingaduik.  

Se iteilah itui, masuikkan kei dalam peinge iring dan buika tuituipnya. Se ite ilah itui, 

ke iringkan pada suihui 105°C hingga bobotnya teitap. Se ibeiluim seitiap 

pe inge iringan, biarkan botol dalam keiadaan teirtuituip meindingin dalam eiksikator 

hingga suihui kamar dan jika eikstrak suilit ke iring dan meincair saat dipanaskan, 

tambahkan 1 gram silika peinge iring yang te ilah ditimbang de ingan hati-hati. 

Simpan eiksikator pada su ihui kamar dan campuirkan silika deingan e ikstrak 

se icara rata saat panas. Ke imuidian keiringkan ke imbali pada suihui peine itapan 

hingga bobotnya te itap (Ditjein POM, 2000). 

Pe irhituingan suisuit pe inge iringan :  

%Suisu it = 
Bobot awal – Bobot akhir 

 x 100% 
                   bobot awal 

ke iteirangan : - Bobot awal simplisia (gr) 

   -Bobot akhir simplisia (gr) 

4.7.5 Pembuatan Ekstrak Kental 

Me itodei mase irasi meingguinakan pe ilaruit e itanol 96% diguinakan uintu ik 

meimbuiat eikstrak dauin bidara dan dauin ke ilor. Dauin bidara dan dauin ke ilor 

dimasuikkan kei dalam beijana masing-masing dalam beintuik se irbuik, keimuidian 

ditambahkan eitanol 96% deingan pe irbandingan se irbuik-pe ilaruit 1:5 (500 gram 

simplisia = 2,5 liteir e itanol 96%). Se iteilah itui, didiamkan se ilama kuirang le ibih 

tiga hari sambil seise ikali diaduik (tiap 6 jam). 

Se iteilah tiga hari, keirtas saring diguinakan uintuik meimisahkan filtrat dari 

ampas. Filtrat I diambil, dimasuikkan ke i dalam botol, dan ditambahkan eitanol 

96% se iteingah dari peirbandingan awal. Diaduik deingan batang pe ingadu ik 

se ilama 24 jam. Seiteilah didiamkan seilama seihari, saring eikstrak deingan ke irtas 
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saring uintuik meinghasilkan filtrat II. Uintuik filtrat III, se iluiruih filtrat yang 

dikuimpuilkan digabuingkan de ingan cara yang sama. 

 

Re indeime in eikstrak dihituing se ibagai be irikuit : 

%re indeime in eikstrak = 
be

i

rat e
i

kstrak yang dipe
i

role
i

h 
 x 100% 

                              be
i

rat bahan yang di e
i

kstrak  

Ke ite irangan = -Be irat e ikstrak yang dipe irole ih (gr)  

  -Be irat bahan yang die ikstrak (gr) 

4.7.6 Pemeriksaan Organoleptis  

Pe inge irtian dan tuijuiannya adalah uintuik me ingguinakan panca indeira uintu ik 

meindiskripsikan beintuik, warna, baui, dan rasa uintuik peinge inalan awal 

se ibye iktif yang muingkin (Ditje in POM, 2000). 

4.7.7 Kadar Air Ekstrak 

Tuijuiannya adalah uintuik me inguikuir juimlah air yang ada di dalam bahan 

de ingan cara yang te ipat antara meitodei titrasi, de istilasi, ataui gravime itrik. Ini 

dilakuikan uintuik me imbeirikan batas minimal ataui re intang ju imlah air yang ada 

di dalam bahan (Ditjein POM, 2000). 

Masuikkan 1-2 gram simplisia (c) kei dalam cawan kosong dan timbang 

(a). Ke imu idian keiringkan se ilama 5 jam dalam ovein pada suihui 105 °C. 

Pe inimbangan uilang dilakuikan se itiap satui jam seiteilah peinge iringan se ile isai 

sampai peirbe idaan antara duia peinimbangan tidak leibih dari 0,25% (Puitri, 

2021). 

Pe irhituingan kadar air : 

%kadar air = 
(a-b) 

x 100% 
   

        C 

Ke ite irangan :  

a= bobot cawan + simplisia  

b= bobot cawan + simplisia seite ilah keiring  

c= bobot simplisia 
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4.7.8 Penetapan Bobot Jenis 

 Prinsipnya adalah massa peir satuian voluimei pada suihui kamar teirte intui 

(25°C) yang diuikuir de ingan alat khuisuis, se ipe irti piknomeiteir (Ditjein POM, 

2000). 

 Tuijuiannya adalah uintuik me ineitapkan batas waktui peir satuian voluime i, 

parameiteir khuisuis uintuik e ikstrak cair, dari saat eikstrak keintal ataui pe ikat masih 

dapat dituiang. 

 Uintuik me imbuiat e ikstrak cair 5%, peirtama-tama beirsihkan dan ke iringkan 

piknomeiteir, lalui timbang (W0). Se iteilah itui, masuikkan aquiadeist ke i dalam 

piknomeiteir dan atuir suihuinya me injadi 25 °C. Tuituip piknomeite ir, be irsihkan 

cairan yang ke iluiar de ingan tisuie i, lalui timbang. Se ite ilah itui, keiluiarkan aquiadeist 

dan keiringkan piknomeiteir se ibeiluim meimasuikkan eikstrak cair 5%. Seiteilah itui, 

ditimbang dan dihituing bobot je inisnya (Puitri, 2021). 

Pe irhituingan bobot je inis :  

d = 
W3-W1

 x 100% 
          W2-W1 

Ke ite irangan :  

d = bobot jeinis     

W1= bobot piknomeiteir kosong (g)    

W2= bobot piknomeiteir + air (g)     

W2= bobot piknomeiteir + e ikstrak (g) 

4.7.9 Penetapan pH 

Se ibe iluim meilakuikan uiji pH, pH me iteir di kalibrasi teirleibih dahuilui pada 

pH 4 dan pH 7. Se ite ilah itui, sampeil dibuiat dalam konseintrasi 1%, dan 

ke imuidian dimasuikkan kei dalam laruitan sampeil uiji (Puitri, 2021). 
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4.7.10 Skrining Fitokimia 

De ingan me ingguinakan teis ataui pe imeiriksaan, skrining fitokimia dapat 

de ingan ceipat meingide intifikasi bioaktif yang tidak teirlihat. Ini meimbe idakan 

bahan alam deingan kanduingan fitokimia te irteintui dari bahan alam tanpanya 

(Minarno, 2015). 

A. Uji Flavonoid 

Uiji flavanoid pada peine ilitian ini dilakuikan de ingan duia me itode i 

se ibagai be irikuit.  

1) Uiji Wilstatteir Isolat ditambahakan 2-4 teite is HCl pe ikat dan 2-

3 potong keicil logam Mg. Pe iruibahan warna teirjadi diamati 

dari kuining tuia me injadi orange i (Minarno, 2015). 

2) Uiji Batei-Smith Isolat ditambahkan HCl pe ikat lalui 

dipanaskan deingan waktu i 15 me init di atas peinangas air. 

Re iaksi positif jika meimbeirikan warna meirah (Minarno, 

2015). 

B. Uji Saponin 

E ikstrak sampeil buiah seibanyak 1 gram dimasuikkan kei dalam 

tabuing re iaksi, keimuidian ditambahkan akuiadeis hingga se iluiruih sampeil 

teire indam, dididihkan seilama 2-3 meinit, dan seilanjuitnya didinginkan, 

ke imuidian dikocok kuiat-kuiat. Hasil positif dituinjuikkan deingan 

teirbe intuiknya buiih yang stabil (Minarno, 2015). 

C. Uji Alkaloid 

Uiji alkaloid dilakuikan de ingan teirle ibih dahuilui meilaruitkan 1 

gram e ikstrak buiah kei dalam peilaruitnya yaitui meitanol. Seilanjuitny 

se ibanyak 2 ml laruitan teirse ibuit diuiapkan pada cawan porseile in 

meingguinakan hotplatei. Re isidui dilaruitkan de ingan 5 ml HCl 2N. 

Laruitan yang dipe iroleih dibagi ke i dalam 3 tabuing re iaksi. Tabuing 

prtama ditambah deingan 3 te iteis HCl 2N, tabuing ke iduia ditambah 

de ingan 3 te ite is pe ire iaksi Drage indorff, se idangkan pe ire iaksi ke itiga 
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ditambah deingan 3 te iteis pe ire iaksi Maye ir. Te irbe intuiknya e indapan 

meinuinjuikkan bahwa sampeil teirse ibuit me inganduing alkaloid. Reiaksi 

de ingan pe ireiaksi Drage indorff akan teirbeintuik eindapan jingga, de ingan 

pe ireiaksi Maye ir te irbeintuik kuining (Minarno, 2015). 

D. Uji Polifenol dan Tanin 

E ikstrak sampeil ditambah meitanol sampai sampeil te ireindam 

se imuianya. Ke imuidian ditambahkan 2-3 teiteis laruitan Fe iCl3 1%. Hasil 

positif dituinjuikkan deingan te irbe intuiknya warna hitam keibiruian ataui 

hijaui (Minarno, 2015). 

E. Uji Terpenoid dan Triterpenoid 

Uiji triteirpeinoid dilakuikan de ingan te irleibih dahuilui meinyiapkan 

2 ml eikstrak yang te ilah dilaruitkan dalam pe ilaruitnya. Laruitan te irse ibu it 

ke imuidian diuiapkan di dalam caan porseile in. Re isidui dilaruitkan deingan 

0,5 ml kloroform dan ditambahkan 0,5 asam aseitat peikat anhidrad. 

Asam suilfat peikat seibanyak 2 ml ditambahkan meilaluii dinding tabuing 

re iaksi. Reiaksi positif triteirpe inoid dituinjuikkan deingan te irbe intuiknya 

cincin keicoklatan ataui viole it pada peirbatasan laruitan (Minarno, 2015). 

4.7.11 Ethical Clearance 

Pe ine iliti, yang me iruipakan bagian pe inting dari prose is pe ine ilitian, 

haruis meilakuikan peine ilitian ilmiah beirdasarkan prinsip keiadilan, 

inteigritas, dan ke ijuijuiran (Ke ime inkeis, 2021). 

Agar pe ine ilitian dan peinge imbangan ke ise ihatan beirjalan deingan 

baik, peineiliti haruis me imahami cara beirpikir ilmiah dan eitis teintang 

suibje ik peine ilitian meireika (Ke ime inke is, 2021). 

Pe ine iliti yang be irpe irilakui eitis haruis meinghormati dan 

meilinduingi ke ihiduipan, ke ise ihatan, keileiluiasaan pribadi (privacy), dan 

martabat (dignity) (Ke ime inke is, 2021).  

Uintuik meinguirangi pe inde iritaan heiwan coba yang diguinakan 

oleih suibje ik peineilitian, heiwan coba haruis dirawat seicara "be iradab", 
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ataui manuisia. Inti dari e itika peine ilitian ke ise ihatan adalah peilaksanaan 

ke iwajiban moral teirse ibuit (Ke ime inkeis, 2021). 

4.7.12 Uji Aktivitas Antibakteri 

Uiji aktivitas antibakteiri pada kombinasi e ikstrak eitanol dauin bidara dan 

dauin keilor teirhadap peinuiruinan konse intrasi hambat minimuim pada 

Propionibacteiriuim Acne is me ingguinakan meitode i difuisi agar cakram yang 

meimpuinyai be ibe irapa tahapan seibagai be irikuit : 

A. Pengadaan Mikroba Uji 

Pe ine ilitian kali ini meingguinakan bakte iri Propionibacteiriuim acne is  

yang didapat dari Laboratoriuim Fakuiltas Farmasi, Uinive irsitas 

Mu ihammadiyah Banjarmasin, Kalimantan Se ilatan (peimbe ilian via 

onlinei), keimuidian kuiltuir di biakkan di Laboratoriuim STIKe is BCM 

Pangkalanbuin, Kotawaringin Barat, Kalimantan Teingah. 

B. Sterilisasi Alat 

Se imuia peiralatan yang dipakai uintuik aktivitas antibakteiri dicuici hingga 

be irsih keimuidian dikeiringkan, se ilanjuitnya diste irilkan kei dalam 

auitoklaf pada teimpeiratuir 121°C se ilama ±20 meinit. 

C. Pembuatan Media Agar Miring 

2 gram nuitrie int agar (NA) ditimbang, lalui dilaruitkan dalam 100 

mililiteir aquiade ist dalam botol kaca. Ke imuidian, NA+aquiade ist 

dipanaskan di atas plat panas sambil teiruis diaduik hingga me indidih. 

Tu iangkan ±5 mL ke i masing-masing tabuing re iaksi yang te ilah 

dibeirsihkan se ibe iluimnya dan tuituip de ingan kapas dalam kondisi hangat 

(40°C–45°C). Se ilama 15 meinit, steirilkan meidia dalam auitoklaf pada 

suihui 121°C. Se ite ilah dibuiat seicara aseiptis dalam aliran uidara laminar, 

leitakkan tabuing re iaksi pada keimiringan 30–45° dan biarkan meidia 

pada suihui ruiangan sampai meinjadi padat. Meidia miring diguinakan 

uintuik peire imajaan kuiltuir bakteiri muirni (Puitri, 2021). 
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D. Peremajaan Kultur Murni Bakteri 

Pe ire imajaan dilakuikan deingan me imasuikkan P. acneis me ilaluii meitode i 

cawan gore is pada NA. Ke imuidian, se ilama 24–48 jam, bakteiri yang 

dipeire imajakan diguinakan uintuik me imbuiat suispe insi bakte iri uiji (Baraga 

e it al., 2022). Seilanjuitnya, uintuik me ingide intifikasi bakteiri, morfologi 

koloni bakteiri uiji dan peiwarnaan gram diamati (Puitri, 2021). 

E. Pembuatan Suspensi Bakteri 

Bakte iri uiji yang me inghasilkan peireimajaan disuispe insikan kei dalam 

tabuing ste iril beirisi 5 mililiteir natriuim klorida 0,9%. Ke imuidian, 

meingguinakan vorte ix, dihomoge inisasi hingga ke ikeiruihannya sama 

de ingan laruitan standar Mc Farland 0,5 (Baraga e it al., 2022). 

F. Pembuatan Stock Variabel Konsentrasi 

Variabeil yang digu inakan pada peine ilitian ini beirju imlah 7 variabeil. 

Kontrol ne igatif be iruipa aquiade ist, kontrol positif adalah clindamycin 

300 mg, variasi kombinasi e ikstrak eitanol dauin bidara dan dauin ke ilor 

yaitui 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50%. 

Pe imbuiatan konseintrasi 10% adalah 0,1 gr sampeil eikstrak dauin bidara, 

0,1gr sampe il eikstrak dauin ke ilor, dan 9,8 mL aquiade ist ditambahkan 

pada kombinasi keiduia sampeil.  

Pe imbuiatan konseintrasi 20% adalah 0,2 gr sampeil eikstrak dauin bidara, 

0,2gr sampe il eikstrak dauin ke ilor, dan 9,6 mL aquiade ist ditambahkan 

pada kombinasi keiduia sampeil.  

Pe imbuiatan konseintrasi 30% adalah 0,3 gr sampeil eikstrak dauin bidara, 

0,3gr sampe il eikstrak dauin ke ilor, dan 9,4 mL aquiade ist ditambahkan 

pada kombinasi keiduia sampeil.  

Pe imbuiatan konseintrasi 40% adalah 0,4 gr sampeil eikstrak dauin bidara, 

0,4gr sampe il e ikstrak dauin ke ilor, dan 9,2mL aquiade ist ditambahkan 

pada kombinasi keiduia sampeil.  

Pe imbuiatan konseintrasi 50% adalah 0,5 gr sampeil eikstrak dauin bidara, 
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0,5gr sampe il e ikstrak dauin ke ilor, dan 9 mL aquiade ist ditambahkan pada 

kombinasi keiduia sampeil.  

G. Uji Aktivitas Antibakteri Dari Setiap Konsentrasi Variabel 

Terhadap Propionibacterium acnes 

Pe inguijian aktivitas kombinasi eikstrak e itanol dauin bidara dan dauin 

ke ilor deingan me itodei difuisi agar meingguinakan cakram disk. 

Pe irtama dilakuikan de ingan meinyiapkan suispe insi bakteiri. Ke imuidian 

meinyiapkan me idia nuitrieint agar yang akan diguinakan. Se ibanyak 15-

20 mL me idiuim nuitrieint agar dimasuikkan ke i dalam cawan peitri dan 

dibiarkan meimadat. Seiteilah padat diinokuilasikan 1 osei bakteiri yang 

teilah diuikuir be irdasarkan standar McFarland CFUi/ml deingan diole is 

meirata meingguinakan cotton swab yang ste iril se icara zig-zag pada 

pe irmuikaan meidia yang suidah padat, dituinggui be ibe irapa meinit agar 

suispe insi masuik ke idalam meidia agar.  

Lalui ambil se ibanyak 30 μl dari stok variablei konse intrasi kombinasi 

e ikstrak eitanol dauin bidara dan dauin keilor deingan konse intrasi 10%, 

20%, 30%, 40%, dan 50%, kontrol positif (+) yakni clindamycin 

300mg diambil 20 μg/disk dan kontrol ne igatif (-) yakni aquiade ist yang 

diteiteiskan pada keirtas cakram 10 μl dan dituinggui hingga jeinuih, 

ke imuidian dimasuikkan ke i dalam peirmuikaan meidia deingan jarak disk 

satui deingan yang lainnya 1-2 cm dipinggir cawan peitri.  

Ke imuidian diinkuibasi pada suihui 37°C se ilama 1x24 jam. Dilakuikan 

re iplikasi seibanyak 5 kali. Se ilanjuitnya diamati diameite ir zona hambat 

(cleiar zone i) yang te irbe intuik dan diuikuir diameite ir zona hambatnya 

meingguinakan jangka sorong. 

4.7.13 Analisis Data 

Se iteilah hasil data nilai KHM dipe irole ih meilipuiti diameiteir zona 

hambat/ zona beining pada se iluiruih ke ilompok peirlakuian teirse ibuit keimuidian 

dilanjuitkan deingan analisis data. Seiluiruih nilai uiji dari seitiap konseintrasi, 
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kontrol positif dan neigatif pe inguijian ini ke imuidian dirata-rata dan hasilnya 

diklasifikasikan seisuiai deingan parameite ir keikuiatan antibakteiri dari 

Gre ie inwood. 

Tabeil 4.1 : Klasifikasi Daya Hambat Bakteiri Meinuiru it Greieinwood  
Diameiteir Zona Hambat Daya Hambat Peirtuimbuihan Bakteiri 

<10 mm Tidak Ada 

10 – 15 mm Leimah 

16 – 19 mm Seidang 

>20 mm Kuiat 

 (Suimbeir : Valeirian eit al., 2019) 



 

 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pe ine ilitian ini beirtuijuian uintuik me inge itahuii apa saja meitabolit seikuinde ir yang ada pada 

dauin bidara dan dauin ke ilor se irta uintuik me inge itahuii nilai aktivitas antibakteiri dari 

kombinasi eikstrak e itanol dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dauin ke ilor (Moringa 

oleiifeira L.) te irhadap peirtuimbuihan bakteiri Propionibacteiriuim acne is. Pada peine ilitian ini 

dilakuikan se irangkaian tahapan seirta peinguijian uintu ik bisa meincapai tuijuian pe ineilitian.  

5.1 Determinasi Tanaman Bidara Dan Kelor 

De iteirminasi tanaman uiji dilaksanakn di Laboratoriuim FMIPA, Uinive irsitas 

Lambuing Mangkuirat, Banjarbarui, Kalimantan Seilatan. Sampeil yang dikirimkan 

be iruipa bagian dauin dan batang tanaman bidara (Ziziphuis mau iritiana L.) dan ke ilor 

(Moringa oleiifeira L.)  

Sampeil tanaman bidara (Ziziphuis mauiritina L.) dan tanaman keilor (Moringa 

oleiifeira L.) yang dikirimkan meiruipakan buididaya pribadi di Jalan Suiltan Immanuidin 

dan Jalan Ahmad Yani, Ke icamatan Aruit Se ilatan, Kabuipatein Kotawaringin Barat, 

Pangkalan Buin, Kalimantan Teingah.  

Tuijuian dari deite irminasi tanaman ini adalah uintuik meimastikan ideintitas tanaman 

dan meinjaga keimuirnian bahan sampeil dari teircampuirnya de ingan je inis tanaman lain.  

5.2.1 De iteirminasi Tanaman Bidara (Ziziphuis mauiritiana L.)  

Hasil de ite irminasi pada peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa tanaman yang 

pe ineiliti guinakan ialah beinar meimpuinyai ideintitas se ibagai tanaman bidara 

(Ziziphuis mauiritiana L.) hal ini dibuiktikan deingan Nomor Se irtifikat Hasil Uiji 

: 108/LB.LABDASAR/V/2024 , Nomor Re ifeire insi : IV-24-007 dan Nomor 

Invoice i : 086/TS-04/2024.  
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Gambar 5.1 : Nomor Seitifikat Deiteirminasi Tanaman Bidara 

 

 

Gambar 5.2 : Klasifikasi Hasil Uiji Deiteirminasi Tanaman Bidara  
 

Se irtifikat hasil deiteirminasi dari Uinive irsitas Lambuing Mangkuirat, 

Kalimantan Seilatan dapat dilihat pada lampiran 5.1.  

5.2.2 De iteirminasi Tanaman Ke ilor (Moringa oleiifeira L.) 

Hasil de ite irminasi pada peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa tanaman yang 

pe ineiliti guinakan ialah beinar meimpuinyai ideintitas se ibagai tanaman keilor 

(Moringa ole iifeira L.) hal ini dibuiktikan de ingan Nomor Se irtifikat Hasil Uiji : 

109/LB.LABDASAR/V/2024, Nomor Re ifeire insi : IV-24-007 dan Nomor 
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Invoice i : 086/TS-04/2024. 

 

Gambar 5.3 : Nomor Seitifikat Deiteirminasi Tanaman Keilor 

 

Gambar 5.4 : Klasifikasi Hasil Uiji Deiteirminasi Tanaman Keilor 

 

Se irtifikat hasil deiteirminasi dari Uinive irsitas Lambuing Mangkuirat, 

Kalimantan Seilatan dapat dilihat pada lampiran 5.2.  

5.2 Pengumpulan Bahan Dan Pengolahan Simplisia Bidara Dan Kelor 

Pe inguimpu ilan sampeil dilakuikan deingan meitode i Non Probability Sampling, 

de ingan tipei be iruipa Puirposive i Sampling dimana suiatui teiknik sampling yang 

diteintuikan deingan pe irtimbangan teirte intui ataui se ikle iksi khuisuis, yaitui de ingan krite iria 
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sampeil beiruipa dauin dalam keiadaan seigar, tidak ruisak, tidak teirganggui hama dan 

be irwarna hijaui tidak teirlalui mu ida atauipuin teirlalui tuia.  

Sampeil diambil dari pohon tanaman bidara dan tanaman keilor yang ada di daeirah 

Pangkalan Buin, te ipatnya di Jalan Suiltan Immanuidin, Ke il. Madu ire ijo dan Jalan Ahmad 

Yani, Ke il. Raja, Ke icamatan Aruit Se ilatan, Kabuipatein Kotawaringin Barat, Pangkalan 

Buin, Kalimantan Teingah. Pohon yang diguinakan se ibagai sampeil dapat dilihat pada 

lampiran 5.3 dan 5.4. 

5.2.1 Pe inguimpuilan Bahan Simplisia 

Pe inguimpuilan sampeil ini  dilaksanakan be irtahap seilama 4 hari 

de ingan karakteiristik dauin yang dipilih adalah dauin se igar de ingan warna 

yang tidak teirlalui tuia atauipuin muida, se irta tidak ruisak atauipuin teirganggu i 

hama. Uintuik dauin yang dipane in, dapat dilihat pada lampiran 5.5 dan 5.6.   

Ke imuidian se iteilah prose is panein se ile isai, maka didapatkan hasil total 

be irat beirsih se itiap sampeil dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dauin 

ke ilor (Moringa oleiifeira L.) adalah masing-masing 5,5kg. Hasil 

pe inimbangan bahan sampeil dapat dilihat pada lampiran 5.7 dan 5.8. 

5.2.2 Pe incuician Sampeil Simplisia  

Sampeil yang suidah dikuimpu ilkan keimuidian akan dicuici agar dapat 

meimisahkan antara bahan peingotor/kontaminan (pasir, keirikil, deibui) dari 

sampeil yang akan diguinakan. Prose is pe incuician sampeil dapat dilihat pada 

lampiran 5.9 dan 5.10. 

5.2.3 Sortasi Basah Sampe il Simplisia 

Sampeil yang suidah dicuici keimbali dilakuikan sortasi basah guina 

meimastikan beinar-be inar suidah tidak ada lagi kontaminan/peingotor pada 

sampeil se ibe iluim dilanjuitkan kei tahap beirikuitnya. 

5.2.4 Pe irajangan Sampeil Simplisia 

Sampeil yang suidah be inar-be inar beirsih akan dilanjuitkan kei tahap 

pe irajangan ataui pe imotongan yang be irguina uintuik meimpe irkeicil uikuiran dari 

sampeil itui se indiri agar meimpeirmuidah pada prose is pe inge iringan. 
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5.2.5 Pe inge iringan Sampe il Simplisia 

Sampeil yang suidah dirajang keimuidian dike iringkan deingan meitode i 

pe inge iringan langsuing dibawah matahari meingguinakan wadah aluimuiniuim 

yang atasnya dilapisi kain hitam seilama kuirang le ibih 7 hari hingga se iluiruih 

sampeil be inar-be inar ke iring. Hasil pe inge iringan sampe il dapat dilihat pada 

lampiran 5.11 dan 5.12. 

5.2.6 Sortasi Ke iring Sampe il Simplisia 

Sampeil yang suidah me inge iring, ke imuidian akan disortasi keimbali 

uintuik meimastikan bahwa beinar-be inar suidah beibas dari kontaminan asing. 

5.2.7 Pe inyimpanan Simplisia 

Sampeil simplisia yang suidah ke iring disimpan di dalam wadah 

yang te irtuituip baik, tidak teirke ina matahari langsuing dan tidak leimbab, lalui 

ke imuidian siap diguinakan uintuik tahap beirikuitnya. 

5.2.8 Pe irhituingan Hasil Pe inge iringan Simplisia 

Pe irhituingan be irat hasil akhir simplisia dauin bidara (Ziziphuis 

mauiritiana L.) dan dauin ke ilor (Moringa ole iifeira L.) dapat dilihat pada 

tabeil 5.3 dan tabeil 5.4.  

Tabeil 5.3 : Reindeime in Peingeiringan Simplisia Bidara 

Be irat Awal Sampeil 

Basah 

Be irat Akhir Sampe il 

Ke iring 

% Re indeime in 

5.000 gr 1.100 gr 0,22% 

Tabeil 5.4 : Reindeime in Peingeiringan Simplisia Keilor 

Be irat Awal Sampeil 

Basah 

Be irat Akhir Sampe il 

Ke iring 

% Re indeime in 

5.000 gr 1.090 gr 0,21% 

 

 Re indeime in adalah peirbandingan antara bobot sampeil awal yang 

didapatkan deingan sampe il keiring yang te ilah meinjadi simplisia (Sri Reisti 

Rahayui e it al., 2022).  

Me inuiruit Andy Wibowo e it al., (2018)  Re inde imein yang ide ial adalah 
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100%, jika reindeime in suiatui seinyawa di atas 90% maka diseibuit eixceilleint, 

uintuik nilai reinde imein di atas 80% diseibuit veiry good, seilanjuitnya jika 

didapat nilai reinde imein se ibanyak 70% maka dapat diseibuit good, di atas 

50% dise ibuit fair dan di bawah 40% diseibuit poor. 

Pada peine ilitian ini keiduia sampeil diseibuit de ingan kateigori “poor” 

kareina kuirang dari 40%, yaitui 0,22% uintuik reinde imein bidara dan 0,21% 

uintuik reinde imein ke ilor. Hasil reinde imein pe inge iringan ini dapat dipeingaruihi 

oleih be ibe irapa faktor diantaranya adalah suihui pe inge iringan yang tinggi 

yang dapat meinye ibabkan kanduingan air yang te iruiapkan leibih banyak dan 

meingakibatkan re indeime in yang dihasilkan meinuiruin(Natipuilui, 2012). 

Dalam proseis peinge iringannya, dauin bidara dan keilor dikeiringkan 

langsuing dari cahaya panas matahari deingan wadah alas aluimuiniuim dan 

dituituipi kain hitam. 

Faktor lain yang juiga dapat me impeingaruihi nilai reindeime in, yaitui 

uiku iran simplisia. Faktor ini diseibuit beirpe ingaruih oleih Natipuilui (2012) 

kareina uikuiran produik akan meimpeingaruihi prose is pe inge iringan. 

Pe irhituingan re inde imein pe inge iringan ke iduia sampeil dapat dilihat 

pada lampiran 5.15. 

5.2.9 Hasil Pe ine itapan Suisuit Pe inge iringan Sampe il Simplisia 

Pe ine itapan suisuit pe inge iringan simplisia ini dilakuikan de ingan tuijuian 

meimbe irikan batasan maksimal (reintang) teintang be isarnya se inyawa yang 

hilang pada proseis pe inge iringan (Ditje in POM, 2000).  

Prose is pe ine ipatan suisuit pe inge iringan dapat dilihat pada lampiran 

5.29. Hasil pe ineitapan suisuit pe inge iringan dapat dilihat pada tabeil 5.5 dan 

tabeil 5.6. 

Tabeil 5.5 : Hasil Peineitapan Suisuit Peingeiringan Bidara 

Be irat Awal Be irat Akhir % Kadar 

2.005gr 1.661gr 0,17% 
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Tabeil 5.6 : Hasil Peineitapan Suisuit Peingeiringan Keilor 

Bobot Awal Bobot Akhir % Kadar 

2.008gr 1.872gr 0,06% 

Standar suisuit peinge iringan yang baik adalah tidak leibih dari 10% 

(FIH E iD III, 2017). Hasil yang di dapat adalah keiduia sampeil simplisia 

dalam peine ilitian ini meimiliki suisu it pe inge iringan yang baik karna se isuiai 

de ingan ke ite intuian Farmakope i Indone isia He irbal Eid III yaitui tidak leibih dari 

10%, se ihingga sampe il ini dapat diguinakan uintuik tahap peineilitian 

se ilanjuitnya.  

Hal ini juiga se ijalan deingan pe indapat dari Kiswandono (2017), 

bahwasanya sampeil yang baik uintuik disimpan dalam jangka panjang 

adalah jika kadar air sampeil kuirang dari 10%.  

Pe irhituingan suisuit pe inge iringan sampe il pe ineilitian ini dapat dilihat 

pada lampiran 5.30. 

5.3 Ekstraksi Serbuk Simplisia Daun Bidara Dan Kelor 

Simplisia yang suidah siap diguinakan, ke imuidian akan dihaluiskan meingguinakan 

bleinde ir hingga me injadi seirbuik lalui se irbuik te irseibuit akan di ayak ke imbali 

meingguinakan ayakan 60 me ish de ingan tuijuian uintuik me impeirlu ias pe irmuikaan se irbuik 

simplisia dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dauin ke ilor (Moringa oleiifeira L.) 

agar dapat teire ikstrak se icara maksimal. Prose is pe inghaluisan sampe il dapat dilihat pada 

lampiran 5.16 dan 5.17. 

Se irbuik yang suidah dihaluiskan keimuidian ditimbang be iratnya se ibanyak 500gr 

uintuik keimuidian dilanjuitkan pada proseis maseirasi uintuik bisa didapatkan eikstrak 

akhir keiduia sampeil. Prose is pe inimbangan se irbuik haluis dapat dilihat pada lampiran 

5.20 dan 5.21. 

E ikstraksi dilakuikan de ingan me itodei mase irasi. Meitode i ini dipilih kareina meitodei 

ini seide irhana, dan meitodei ini adalah salah satui meitodei eikstraksi yang prose isnya 

tanpa peimanasan, dimana hal ini sangat be irguina suipaya se iluiru ih me itabolit se ikuinde ir 

yang ada pada simplisia dapat teireikstrak tanpa ada keiruisakan. Meikanismei meitode i 

maseirasi adalah proseis difuisi pe ilaruit ke i dalam dinding se il tuimbuihan uintuik 
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meinge ikstrak se inyawa-se inyawa yang ada dalam tuimbuihan teirse ibuit (Kiswandono, 

2017). Prose is mase irasi sampeil dapat dilihat pada lampiran 5.22  

Dalam proseis mase irasi ini, diguinakan se ibanyak 500gr masing-masing simplisia 

dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dauin keilor (Moringa ole iifeira L.) yang akan 

di eikstrasi, yang ke imuidia akan dimasuikan keidalam wadah maseirator beiruipa seibuiah 

wadah yang te irtuituip dan dileitakkan di teimpat yang tidak te irpapar sinar matahari dan 

tidak leimbab.  

Pe ilaruit yang diguinakan dalam proseis e ikstraksi ini adalah alkohon 96% yang 

be irsifat seimi polar dan cocok uintuik meinge ikstrak se inyawa me itabolit seikuinde ir dari 

sampeil pe ine ilitian ini yang be irsifat polar hingga non polar. Dimana pe irbandingan 

yang diguinakan adalah 1 : 5 (Simplisia 500gr : 2,5 Lite ir Pe ilaruit).  

Prose is mase irasi dilaksanakan seilama kuirang leibih 5 hari. Dimana 3 hari peirtama 

maseirasi dilakuikan deingan me indiamkan simplisia yang suidah be irisi peilaruit dan di 

aduik seitiap 6 jam seikali, lalui di hari ke i 3 dipisahkan antara ampas dan filtrat 

meingguinakan kain flane il lalui filtrat yang suida disaring ke imbali disaring lagi de ingan 

ke irtas peinyaring uintuik me imisahkan filtrat de ingan ampasnya.  

Pada hari kei 4 dan ke i 5 dilakuikan prose is maseirasi ke imbali meingguinakan pe ilaruit 

e itanol 96% deingan kadar seiteingah dari kadar awal dan di saring antara filtrat dan 

ampasnya se itiap 24 jam. Proseis pe inyaringan sampe il dapat dilihat pada lampiran 

5.23. 

Se iluiruih filtrat yang suidah te irkuimpuil dijadikan satui ke imuidian dilakuikan 

pe imeikatan meingguinakan Rotary Eivaporator pada suihui 40
O
C. Prose is pe imeikatan 

e ikstrak meingguinakan Rotary E ivaporation dapat dilihat pada lampiran 5.24. 

 Hasil e ikstrak ke intal yang didapat akan diuiapkan keimbali pada Wate irbath pada 

suihui 60
o
C guina me inghilangkan sisa pe ilaruit yang masih ada. Prose is pe ime ikatan 

sampeil meingguinakan Wate irbath dapat dilihat pada lampiran 5.25. 

Hasil akhir e ikstrak keintal dapat dilihat pada lampiran 5.26. Ke imuidian keiduia hasil 

e ikstrak keintal teirse ibuit dihituing re inde imeinnya, pe irhituingan pe ine itapan re indeime in 

e ikstrak dapat dilihat pada lampiran 5.27 dan 5.28. 
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 Hasil pe irhituingan re inde imein eikstrak dari keiduia sampeil dapat dilihat pada tabeil 

5.7 dan tabeil 5.8. 

 Tabeil 5.7 : Peirhituingan Reindeimein E ikstrak Bidara  

Be irat Bahan Yang Di E ikstrak Be irat E ikstrak Yang Dipe iroleih % Re indeime in 

2.550 gr 65 gr 2,5% 

        Tabeil 5.8 : Peirhituingan Reindeimein E ikstrak Keilor 

Be irat Bahan Yang Di E ikstrak Be irat E ikstrrak Yang Dipe iroleih % Re indeime in 

2.530 gr 60 gr 2,4% 

Re indeime in diguinakan uintuik meinge itahuii ju imlah eikstrak yang didapatkan seilama 

prose is e ikstraksi. Seilain itui, nilai reinde imein juiga meinuinjuikkan tingginya se inyawa 

aktif yang te irdapat pada sampeil teirse ibuit (Alydruis e it al., 2023).  

Hasil e ikstraksi dikatakan meimiliki nilai reinde imein yang baik apabila meimiliki 

nilai reinde imein >10% (Alydruis e it al., 2023). Me inuiruit Farmakope i He irbal Indone isia 

E id III (2017), me inye ibuitkan bahwa minimal reindeime in e ikstrak keilor adalah tidak 

kuirang dari 9,2%. Dimana hasil reinde imein e ikstrak ke ilor dan bidara yang ada pada 

pe ineilitian ini, tidak seisuiai deingan standar yang ada.  

Pada pe ineilitian ini nilai reindeime in ke iduia sampeil adalah 2,5% uintuik e ikstrak bidara 

dan 2,4% uintuik eikstrak keilor, hal ini dapat dikareinakan oleih be ibeirapa faktor. Faktor 

yang me imuingkinkan dapat meimpeingaruihi nilai reinde imein yang dihasilkan yaitui 

meitode i eikstraksi yang digu inakan, uikuiran partikeil sampeil, kondisi dan waktu i 

pe inyimpanan, lama waktui eikstraksi, peirbandingan juimlah sampeil teirhadap juimlah 

pe ilaruit yang diguinakan dan jeinis pe ilaruit yang diguinakan (Wijaya e it al., 2018).  

Me inuiruit Wijaya e it al (2018), reindeime in e ikstrak pada meitode i maseirasi meimiliki 

re indeime in yang le ibih ke icil dibandingkan de ingan me itodei re iflu iks dan soxhle itasi hal 

ini ditinjaui dari seigi waktu i, uintuik me impeiroleih zat aktif yang le ibih banyak 

dibuituihkan waktui dan prose is yang lama kareina e ikstraksi ini tidak meingguinakan 

bantuian panas. Kare ina tidak adanya bantuian gaya lain pada maseirasi yang hanya 

dilakuikan peire indaman seihingga osmosis pe ilaruit kei dalam padatan beirlangsuing statis 
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meiskipuin teilah dilakuikan pe irgantian peilaruit deingan meitode i reimaseirasi(Wijaya e it 

al., 2018).  

5.4 Hasil Standarisasi Ekstrak Bidara dan Kelor 

Standarisasi pada peine ilitian ini teirdiri dari 2 kateigori, yaitui standarisasi spe isifik 

dan non spe isifik. Standarisasi spe isifik meilipuiti ideintifikasi dan uiji organole iptis 

se idangkan standarisasi non speisifik meilipuiti peineitapan suisuit peinge iringan, uiji kadar 

air eikstrak, peine itapan bobot jeinis dan pH.  

5.4.1 Hasil Ide intifikasi Dan Uiji Organole iptis Eikstrak Sampeil Simplisia 

Parameiteir uiji organoleiptik meinuiruit Ditjein POM (2000), haruis 

meincangkuip pe inilaina teirhadap beintuik, warna, baui, dan rasa eikstrak 

teirse ibuit. Be intuik dapat dibeidakan meinjadi “Padat”, “Seirbuik-Ke iring”, 

“Ke intal”, dan “Cair”, warna dapat dibeidakan meinjadi “Kuining”, “Coklat” 

dll,  baui dapat dibeidakan meinjadi “Aromatik”, “Tidak Be irbaui”, “Baui Khas” 

dll, dan rasa dapat dibeidakan meinjadi “Pahit”, “Manis”, “Ke ilat” dll (Ditjein 

POM, 2000). 

Hasil ide intifikasi dan uiji organole iptis ke iduia sampeil eikstrak dapat 

dilihat pada tabeil 5.9 dan tabeil 5.10.  

Tabeil 5.9 : Hasil Ideintifikasi dan Uiji Organoleiptis E ikstrak Bidara 

Hasil Ideintifikasi 

Nama Tanaman Bidara 

Nama Latin Tanaman Ziziphuis mauiritiana L. 

Bagian Tanaman Yang Dieikstrak Dauin Seigar, Warna Hijaui (tidak teirlalui tuia/muida) 

Hasil Uiji Organoleiptis E ikstrak 

Beintuik Keintal 

Warna Hijaui Keicoklatan  

Baui Aromatik ; Baui khas 

Rasa Pahit 
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          Tabeil 5.10 : Hasil Ideintifikasi dan Uiji Organoleiptis E ikstrak Keilor 

Hasil Ideintifikasi 

Nama Tanaman Keilor 

Nama Latin Tanaman Moringa oleiifeira L. 

Bagian Tanaman Yang Dieikstrak Dauin Seigar, Warna Hijaui (tidak teirlalui tuia/muida) 

Hasil Uiji Organoleiptis E ikstrak 

Beintuik Keintal 

Warna Hijaui Keicoklatan 

Baui Aromatik ; Baui khas 

Rasa Pahit 

 

Ide intifikasi dan uiji organoleiptis ini dilakuikan deingan tuijuian 

pe inge inalan awal yang se ide irhana se iobye iktif muingkin (Ditje in POM, 2000).  

Salah satui cara meinge itahuii sifat baui organole iptik adalah deingan 

organole iptik peirnyataan diantaranya adalah “tidak beirbaui”, “praktis tidak 

be irbaui”, “baui khas leimah”,“baui khas”, ataui lainnya, diteitapkan deingan 

pe ingamatan seiteilah bahan teirke ina uidara se ilama 15 meinit (FIH E id III, 

2017).  

Hasil dari uiji organoleiptis dari keiduia sampeil meinye ibuitkan bahwa 

bau i sampeil bidara dan keilor meimiliki baui yang aromatik ; beirbaui khas.  

Be intuik akhir dari masing-masing e ikstrak adalah keintal. Warna 

ke iduia eikstrak juiga hijaui  ke icoklatan, seirta meimiliki rasa pahit. Hasil uiji 

organole iptis e ikstrak dauin ke ilor ini puila se ijalan deingan klasifikasi de ingan 

hasil ideintifikasi dari Farmakopei He irbal Indone isia E idisi III (Ke ime inke is 

RI, 2017). 

5.4.2 Hasil Uiji Kadar Air E ikstrak Sampeil Simplisia 

Tuijuian dari uiji kadar air eikstrak ini adalah meimbeirikan batasan 

maksimal (reintang) te intang be isarnya se inyawa yang hilang pada prose is 

pe inge iringan (Ditjein POM, 2000).  
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Prose is pe ine itapan kadar air eikstrak keiduia sampeil peine ilitian ini 

dapat diliat pada lampiran 5.31. Hasil uiji kadar air eikstrak dauin bidara 

(Ziziphuis mauiritiana L.) dan dau in ke ilor (Moringa oleiifeira L.) dapat 

dilihat pada tabeil 5.11 dan tabeil 5.12. 

Tabeil 5.11 : Hasil Uiji Kadar Air E ikstrak Dauin Bidara 

Bobot Cawan + 

Simplisia 

(a) 

Bobot Cawan + Simplisia 

Seiteilah Peingeiringan 

(b) 

Bobot 

Simplisia 

(c) 

% Kadar Air 

E ikstrak 

26,1gr 25,4gr 2gr 0,4% 

Tabeil 5.12 : Hasil Uiji Kadar Air E ikstrak Dauin Keilor 

Bobot Cawan + 

Simplisia 

(a) 

Bobot Cawan + Simplisia 

Seiteilah Peingeiringan 

(b) 

Bobot 

Simplisia 

(c) 

% Kadar Air 

E ikstrak 

26,1gr 25,6gr 2gr 0,25% 

 

Nilai standar kadar air eikstrak adalah tidak leibih tinggi dari 15,0% 

(FIH E id III, 2017), se irta tidak leibih keicil dari 0,25% (Ditjein POM, 2000). 

Dalam peine ilitian ini nilai kadar air e ikstrak dauin bidara (Ziziphuis 

mauiritiana L.) dan dauin ke ilor (Moringa ole iifeira L.) dapat dise ibuitkan 

se isuiai standar karna tidak leibih tinggi dari 15,0% dan tidak leibih keicil dari 

0,25%.  

Pada Farmakopei He irbal Indone isia E id III (2017), diseibuitkan bahwa 

standar nilai kadar air eikstrak pada dauin ke ilor adalah tidak leibih dari 10%, 

se ihingga kadar air eikstrak dauin ke ilor pada peine ilitian ini suidah meine ipati 

nilai standar FHI.  

Pe irhituingan kadar air e ikstrak sampeil peine ilitian ini dapat dilihat 

pada lampiran 5.32. 

5.4.3 Hasil Pe ine itapan Bobot Jeinis Sampeil E ikstrak Bidara dan Ke ilor 

Tuijuian dari peine itapan bobot jeinis eikstrak ini adalah meimbeirikan 

batasan teintang be isarnya masa pe ir satuian voluime i yang me iruipakan 

parameiteir khuisuis e ikstrak cair sampai eikstrak peikat (keintal) yang masih 

dapat dituiang (Ditje in POM, 2000).  

Prose is pe ine itapan bobot jeinis keiduia sampeil peine ilitian ini dapat 
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dilihat pada lampiran 5.33. Hasil peineitapan bobot jeinis sampeil eikstrak 

dau in bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dauin keilor (Moringa oleiifeira L.) 

dapat dilihat pada tabeil 5.13 dan tabeil 5.14.  

Tabeil 5.13 : Hasil Peineitapan Bobot Jeinis E ikstrak Dauin Bidara 

Bobot Piknomeiteir 

Kosong 

(W1) 

Bobot Piknomeiteir + 

Air 

(W2) 

Bobot Piknomeiteir 

+ Eikstrak 

(W3) 

Bobot Jeinis 

(d) 

15,78 gr 25,72 gr 24,72 gr 0,89 g/mL 

Tabeil 5.14 : Hasil Peineitapan Bobot Jeinis E ikstrak Dauin Keilor 

Bobot Piknomeiteir 

Kosong 

(W1) 

Bobot Piknomeiteir + 

Air 

(W2) 

Bobot Piknomeiteir 

+ Eikstrak 

(W3) 

Bobot Jeinis 

(d) 

15,78 gr 25,72 gr 25,39 gr 0,96 g/mL 

Nilai ataui reintang yang dipe iroleih teirkait keimuirnian dan 

homoge initas dari suiatui e ikstrak (Ditjein POM, 2000). Dalam pe ineilitian ini 

nilai bobot jeinis dari e ikstrak dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan 

dau in keilor (Moringa oleiifeira L.) me imiliki bobot jeinis 0,89g/mL dan 

0,96g/mL.  

Me inuiruit Suihe indy e it al (2022) be isar ke icilnya nilai bobot jeinis 

se iring dihuibuingkan de ingan fraksi be irat komponein-kompone in yang 

teirkanduing didalamnya. Maka dari itui, apabila seimakin beisar fraksi be irat 

yang te irkanduing di dalam eikstrak, maka se imakin beisar puila nilai bobot 

jeinisnya. 

Salah satui faktor yang me impe ingaruihi nilai bobot jeinis adalah 

teimpe iratuir, dimana pada suihui tinggi se inyawa yang diuikuir be irat je inisnya 

dapat meinguiap se ihingga dapat me impeingaruihi bobot jeinisnya (Suihe indy e it 

al., 2022). 

Variasi lama peimeikatan dan suihui peime ikatan meimpeingaruihi nilai 

bobot jeinis eisktrak, seimakin lama waktui pe imeikatan seimakin reindah nilai 

bobot jeinisnya (Suihe indy e it al., 2022). 

Pe irhituingan bobot je inis sampeil peine ilitian ini dapat dilihat pada 

lampiran 5.34. 

5.4.4 Hasil Pe ine itapan pH E ikstrak Bidara dan Ke ilor 
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Nilai pH adalah deirajat keiasaman yang diguinakan uintuik 

meinyatakan tingkat keiasaman ataui keibasaan suiatui laruitan (Uiluimiah eit al., 

2020). 

Prose is pe ine itapan pH ke iduia sampe il dapat dilihat pada lampiran 

5.35. Hasil pe ine itapan pH e ikstrak dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan 

dau in keilor (Moringa oleiifeira L.) dapat dilihat pada tabeil 5.15. 

Tabeil 5.15 : Hasil Peineitapan  pH Eikstrak Dauin Bidara dan Dauin Keilor 

Nilai pH E ikstrak 

E ikstrak Dauin Bidara 

(Ziziphuis mauiritiana L.) 

E ikstrak Dauin Keilor 

(Moringa oleiifeira L.) 

5 5 

Dari hasil uiji pH eikstrak dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan 

dauin keilor (Moringa oleiifeira L.) didapat bahwa nilainya be irada pada pH 5 

yang be irarti keiduia eikstrak ini beirsifat asam. PH optimuim dipeirluikan 

uintuik produiksi antibakteiri kareina pH sangat be irpe ingaruih dalam 

pe imbeintuikan bakteiriosin, optimuim pada pH 5 dan 6 (Suitrisna eit al., 

2017). 

5.5 Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Bidara, Kelor Dan Kombinasi 

Skrinning fitokimia beirtuijuian uintuik meinge itahuii se inyawa me itabolit yang 

dilakuikan meingguinakan meitodei uiji reiage in de ingan meilihat reiaksi warna yang 

teirbe intuik (Puitri, 2021). 

Dalam peineilitian ini proseis skrining fitokimia dilakuikan pada Laboratoriuim 

Kimia Stikeis Borne io Ce indikia Meidika Pangkalan Buin de ingan me itodei tabuing. 

Masing-masing e ikstrak bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan ke ilor (Moringa 

oleiifeira L.) se irta kombinasi keiduianya, diuijikan skrining fitokimia guina meinge itahuii 

kanduingan se inyawa me itabolit seikuinde ir yang dimiliki oleih tiap eikstrak. 

Hasil skrining fitokimia seinyawa dari e ikstrak dauin bidara, dauin keilor dan 

kombinasi dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dauin keilor (Moringa oleiifeira L.) 

dapat dilihat pada tabeil 5.16. 
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     Tabeil 5.16 : Hasil Skrining Fitokimia E ikstrak Bidara, Keilor dan Kombinasi Bidara & Keilor 
Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Bidara 

Uiji Fitokimia Peireiaksi Hasil 

Alkaloid Bouichardart - 

Maeiyeir - 

Drageindrof - 

Wagneir - 

Steiroida dan Triteirpeinoid Salkowsky - 

Lieibeirman – Buirchard - 

Saponin Aquiadeist + Alkohol 96% + 

Flavonoida FeiCl3 5% + 

Mg(s) + HCl(p) + 

NaOH 10% - 

H2SO4(p) + 

Tanin FeiCl3 1% + 

Glikosida Mollish - 

Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Kelor 

Uiji Fitokimia Peireiaksi Hasil 

Alkaloid Bouichardart - 

Maeiyeir - 

Drageindrof - 

Wagneir + 

Steiroida dan Triteirpeinoid Salkowsky - 

Lieibeirman – Buirchard - 

Saponin Aquiadeist + Alkohol 96% + 

Flavonoida FeiCl3 5% - 

Mg(s) + HCl(p) - 

NaOH 10% - 

H2SO4(p) - 

Tanin FeiCl3 1% - 

Glikosida Mollish - 

Hasil Skrining Fitokimia Kombinasi Ekstrak Daun Bidara & Kelor 

Uiji Fitokimia Peireiaksi Hasil 

Alkaloid Bouichardart + 

Maeiyeir + 

Drageindrof + 

Wagneir - 

Steiroida dan Triteirpeinoid Salkowsky - 

Lieibeirman – Buirchard - 

Saponin Aquiadeist + Alkohol 96% + 

Flavonoida FeiCl3 5% + 

Mg(s) + HCl(p) + 

NaOH 10% - 

H2SO4(p) + 

Tanin FeiCl3 1% + 

Glikosida Mollish - 

Keterangan : (+) = meimiliki seinyawa teirseibuit 

        (-)  = tidak meimiliki seinyawa teirseibuit 
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Hasil dari skrining fitokimia eikstrak dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) 

meinuinjuikkan bahwa eikstrak bidara meimiliki seinyawa saponin, flavonoid dan tannin. 

Hal ini se ijalan deingan pe ine ilitian dari Alydruis e it al (2023), bahwa eikstrak dauin 

bidara meimiliki seinyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tannin.  

Hasil dari skrining fitokimia eikstrak dauin ke ilor (Moringa oleiifeira L.) 

meinuinjuikkan bahwa eikstrak keilor meimiliki seinyawa meitabolit seikuinde ir yang 

be iruipa alkaloid dan saponin. Hal ini seijalan deingan pe ine ilitian dari I Ge ide i Nguirah & 

Puitui Sanna (2023) bahwa e ikstrak dauin ke ilor meimiliki kanduingan se inyawa fe inol, 

flavonoid, alkaloid, saponin, tannin, dan ste iroid. 

Se idangkan hasil dari skrining fitokimia kombinasi eikstrak dauin bidara (Ziziphuis 

mauiritiana L.) dan dauin ke ilor (Moringa oleiifeira L.) me inuinjuikkan bahwa kombinasi 

ke iduia eikstrak ini meimiliki seinyawa me itabolit seikuindeir yang be iruipa flavonoid, 

tannin, alkaloid dan saponin, dimana meitabolit seikuinde ir yang di dapat le ibih banyak 

dan se imuia meitabolit seikuindeirnya dapat diguinakan se ibagai age in antibakteiri.  

Dalam hasil skrining fitokimia masing-masing e ikstrak dauin bidara dan dauin ke ilor 

hingga kombinasi keiduia e ikstrak di peineilitian ini, teirdapat beibe irapa seinyawa yang 

tidak teirde iteiksi, hal ini dapat teirjadi akibat adanya faktor inte irnal dan eiksteirnal 

(Aisyah e it al., 2020). Faktor inteirnal peinye ibab tidak teirde iteiksinya se inyawa aktif 

yaitui gane itik dan uimuir tanaman, seidangkan faktor eiksteirnalnya  se ipe irti peirbe idaan 

cuiaca, teimpeiratuir, cuirah huijan, cahaya, ke iadaan tanah dan kanduingan nuitrisi dalam 

tanah (Aisyah e it al., 2020).  

Pada kombinasi eikstrak dauin bidara dan ke ilor teirdapat seinyawa flavonoid, yang 

dimana flavonoid meimiliki tiga meikanismei ke irja seibagai antibakteiri, yaitui se ibagai 

pe inghambat sinteisis asam nuikle iat, peinghambat fuingsi me imbran se il, dan pe inghambat 

meitabolismei eine irgi mikroba (W. Wahyuidi eit al., 2022). 

Se ilain flavonoid, pada kombinasi eikstrak dauin bidara dan keilor teirdapat puila 

se inyawa tannin yang be irsifat se ibagai antibakteiri kareina reiaktivitasnya te irhadap 

meimbran seil, inaktivasi e inzim, dan peinghambatan fuingsi mateiri ge ine itik bakteiri (W. 

Wahyuidi e it al., 2022). 
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Dalam kombinasi eikstrak dauin bidara dan keilor juiga teirdapat seinyawa saponin 

yang be irfuingsi se ibagai antibakteiri, dimana seinyawa saponin ini mampui meimbuiat se il 

meile ipaskan proteiin dan e inzim yang se iharu isnya te irpe irangkap di dalamnya (W. 

Wahyuidi e it al., 2022). 

Pada kombinasi eikstrak dauin bidara dan ke ilor teirdapat seinyawa alkaloid yang 

be irfuingsi se ibagai antibakteiri de ingan cara, meimbuinuih bakte iri deingan cara 

meinghancuirkan komponein peiptidoglikan dari dinding seil, meingakibatkan keimatian 

se il tanpa meinciptakan lapisan dinding se il yang le ingkap (W. Wahyuidi e it al., 2022). 

Prose is skrining fitokimia peine ilitian ini dapat dilihat pada lampiran 5.38.  

5.6 Ethical Clearance Penelitian 

E ithical clreiarancei me iruipakan ijin eitik, yang me iruipakan peirnyataan bahwa 

re incana keigiatan peineilitian yang te irgambar dalam protokol, teilah dilakuikan kajian 

dan teilah meimeinuihi kaidah eitik seihingga layak dilaksanakan (Ke imeinke is, 2021). 

Se iluiruih pe ineilitian yang me ingguinakan he iwan se ibagai suibye ik pe ine ilitian haruis 

meindapatkan eithical cleiarancei. Hal ini se ibagai uipaya me iningkatkan muitui eitik pada 

pe ingguinaan heiwan coba, seijak tahuin 1980 diguinakan konseip 3R, yaitui singkatan  

Re iplaceime int, Reiduiction, Reifineimeint dimana konseip 3R ini adalah sarana uintuik 

meinghilangkan se igi-se igi yang tidak manuisiawi (inhuimanei) pada peingguinaan heiwan 

coba (Ke ime inkeis, 2021). 

Pada peine ilitian ini, seirtifikat peirnyataan eithical cleiarancei di dapatkan dari 

Uinive irsitas Sari Muilia, Banjarmasin, Kalimantan Seilatan, yang te ilah diseituijuii ole ih 

Komisi E itik Peineilitian Uinive irsitas Sari Muilia Banjarmasin deingan Nomor Se itifitkat 

084/KE iP-UiNISM/VI/2024. Se irtifikat Eithical Cleiarancei pe ineilitian ini dapat dilihat 

pada lampiran 5.39. 

5.7 Pengadaan Dan Pewarnaan Bakteri Propionibacterium acnes 

Dalam peineilitian ini, bakteiri yang diguinakan seibagai he iwan pe ircobaan adalah 

bakteiri Propionibacteiriuim acne is. Bakte iri ini didapatkan dari peimbeilian kuiltuir muirni 

dari Puisat Stuidi Mikrobiologi dan Biote iknologi Farmasi, Fakuiltas Farmasi,  

Uinive irsitas Muihammadiyah Banjarmasin (pe imbeilian seicara onlinei) deingan Se irtifikat 
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Analisis MBF-23-0011. Se irtifikat keiaslian bakteiri Propionibacteiriuim acneis pada 

pe ineilitian ini dapat dilihat pada lampiran 5.40. 

Bakte iri Propionibacteiriuim acne is ini adalah bakteiri deingan be intuik batang dan 

be irsifat Gram Positif yang tu imbuih reilatif lambat dan biasanya be irsifat aeirotoleiran 

anaeirobik yang te irkait deingan kondisi kuilit yang be irje irawat; hal ini juiga dapat 

meinye ibabkan bleipharitis kronis dan eindophthalmitis, teiruitama seiteilah opeirasi 

intraocuilar. 

Be irikuit adalah hasil analisis dari pihak Uinive irsitas Muihammadiyah Banjarmasin 

teirhadap bakteiri Propionibacteiriuim acne is dapat dilihat pada tabeil 5.17. 

 Tabeil 5.17 : Hasil Analisi Bakteiri Propionibacteiriuim acneis 

Teis Standar Hasil 

A. Analisis Feinotipik 

Morfologi Seiluileir Kokuis Cocci 

Morfologi Koloni Builat Globu ilar 

Sporuilasi Positif Possitif 

Peirtuimbuihan Anaeirobik Tidak Tuimbuih Tidak Tu imbuih 

Motilitas Tidak Beirgeirak Tidak Beirgeirak 

B. Uiji Biokimia 

Katalasei Positif Positif 

Gram Sitrat Neigatif Neigatif 

Meitil Meirah Neigatif Neigatif 

Peinguirangan Nitrat Positif Positif 

Oksidasei Neigatif Neigatif 

Uireia Positif Positif 

C. Peiwarnaan Gram 

Peiwarnaan Gram Gram Positif Gram Positif 

Keimampuian Hiduip Tuimbuih Tuimbuih 

Ke imuidian bakteiri ini di keimbang biakkan langsuing pada meidia Nuitriein Agar dan 

disimpan didalam inkuibator dalam suihui 27
o
C se ilama kuirang le ibih 24 jam se ibe iluim 

dilakuikan pe inguijian se ilanjuitnya di Lab Biologi, Prodi S1 Farmasi, STIKe is BCM 

Pangkalan Buin. Me inuiruit Ache irmann eit al (2014), Propionibacteiriuim acne is dapat 

tuimbuih pada beirbagai meidia, seipeirti darah, bru iceilla, coklat, ataui agar, dalam kondisi 

anaeirobik hingga mikroaeirofilik. 

Bakte iri ini dibiakkan diatas peirmuikaan meidia NA, Prose is pe imbuiatan meidia dan 

pe irhituingannya dapat dilihat pada lampiran 5.41 dan 5.42.  
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Se ibe iluim dibiakkan diatas meidia NA, maka dilakuikan peimbuiatan suispe insi bakteiri 

se isuiai deingan Mc Farland 0,5, dapat dilihat pada lampiran 5.43.  

Suispe insi bakteiri yang suidah dibuiat, keimu idian di inokuilasikan diats meidia NA 

yang ke imuidian di inkuibasi se ilama 24 jam dalam incuibator deingan suihui 27
o
C 

se ibe iluim dilakuikan peinguijian aktivitas antibakteiri di Laboratoriuim Biologi STIKe is 

BCM Pangkalan Buin. Hasil inokuilasi bakte iri dapat dilihat pada lampiran 5.44.  

5.8 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Kombinasi Ekstrak Bidara Dan Kelor 

Aktivitas antibakteiri dari kombinasi eikstrak eitanol dauin bidara (Ziziphuis 

mauiritiana L.) dan dauin keilor (Moringa oleiifeira L.) te irhadap bakte iri 

Propionibacteiriuim acne is dilakuikan deingan meitodei difuisi cakram. Meitodei ini dipilih 

kareina meitodei ini meiruipakan meitodei yang se ide irhana.  

Pada prose is pe inguijian aktivitas antibakteiri ini diguinakan kontrol neigatif be iruipa 

aquiadeist ste iril, dan kontrol positif yakni antibiotik clindamycin 300mg. Ke imuidian 

disiapkan 5 konseintrasi dari kombinasi e ikstrak eitanol dauin bidara (Ziziphuis 

mauiritiana L.) dan dauin keilor (Moringa oleiifeira L.) dalam konseintrasi 10%, 20%, 

30%, 40% dan 50%. Prose is pe inyiapan dan pe irhituingan stok variabeil dari se itiap 

konse intrasi dapat dilihat pada lampiran 5.45 dan 5.46.  

Se ibe iluim dilakuikan uiji, se imuia alat yang akan diguinakan di ste irilkan teirleibih 

dahuilui uintuik meinghindari adanya kontaminasi dari mikrobiologi lainnya yang tidak 

diharapkan. Proseis stre irilisasi dapat dilihat pada lampiran 5.47. 

Parameiteir Konse intrasi Hambat Minimuim (KHM) de ingan me itodei difuisi cakram 

agar dapat dikeitahuii de ingan me ilihat adanya cle iar zone i di se ikitar keirtas cakram yang 

suidah dibeiri cairan kontrol neigatif, positif dan konseintrasi kombinasi eikstrak eitanol 

dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dauin ke ilor (Moringa oleiifeira L.). Yang 

ke imuidian akan teirlihat adanya aktivitas antibakteiri se iteilah diinkuibasi seilama 24 jam 

pada suihui 37˚C. Peinguijian ini dilakuikan se ibanyak 5 kali reiplikasi seitiap 24 jam 

se ikali dan keimuidian seitiap hasil reiplikasi akan diuikuir dan dihituing rata-rata diameite ir 

cleiar zone i me ingguinakan jangka sorong dari peirtuimbuihan bakteiri Propionibacteiriuim 

acneis se ibagai re ispon te irhadap peirlakuian yang dibe irikan.  
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Prose is pe irlakuian uiji antibakteiri ini dapat dilihat pada lampiran 5.48 dan proseis 

pe inguikuiran cleiar zone i dalam peineilitian ini dapat dilihat pada lampiran 5.49. 

Hasil dari pe irlakuian uiji aktivitas antibakteiri dalam peine ilitian ini dapat dilihat 

pada tabeil 5.18. 

        Tabeil 5.18 : Hasil Uiji Aktivitas Antibakteiri Kombinasi E ikstrak Dauin Bidara dan Keilor 

Nilai Peirlakuian 

Kontrol 

Positif 

Kontrol 

Neigatif 

Konseintrasi 

Kombinasi 

E ikstrak 10% 

Konseintrasi 

Kombinasi 

E ikstrak 20% 

Konseintrasi 

Kombinasi 

E ikstrak 30% 

Konseintrasi 

Kombinasi 

E ikstrak 40% 

Konseintrasi 

Kombinasi 

E ikstrak 50% 

12,0 

mm 

0,3 mm 3,8 mm 4,5 mm 6,2 mm 9,4 mm 12,3 mm 

14,1 

mm 

0,6 mm 1,4 mm 2,8 mm 3,3 mm 10,0 mm 13,8 mm 

13,7 

mm 

0 mm 4,8 mm 11,6 mm 11,1 mm 11,2 mm 15,8 mm 

19,0 

mm 

0,9 mm 2,8 mm 11,8 mm 12,0 mm 12,1 mm 17,2 mm 

22,2 

mm 

0,8 mm 6,4 mm 14,1 mm 15,6 mm 17,1 mm 18,7 mm 

Nilai Rata-rata 

16,2 

mm 

0,52 

mm 

3,84 mm 8,96 mm 9,64 mm 11,96 mm 15,56 mm 

Pe irhituingan rata-rata nilai Cleiar Zone i dalam peine ilitian ini dapat dilihat pada 

lampiran 5.50. 

Dari hasil rata-rata nilai peirlakuian dari tiap konseintrasi maka  dapat di 

klasifikasikan keimbali deingan parameiteir peinilaian aktivitas antibakteiri meinuiruit 

Gre ie inwood uintuik bisa meinge itahuii tingkatan aktivitas antibakteiri yang dimiliki oleih 

tiap kontrol dan konseintrasi peirlakuian teirhadap peirke imbangan bakteiri 

Propionibacteiriuim acne is yang dapat dilihat pada tabeil 5.19.  

       Tabeil 5.19 : Kateigori Hasil Uiji Aktivitas Antibakteiri Kombinasi E ikstrak Dauin Bidara dan  

                           Dauin Keilor Meinuiruit Greieinwood 

Nama Peirlakuian Nilai Rata-rata Hasil Peirlaku ian 

Aktivitas Antibakteiri 

Kateigori Nilai Aktivitas Antibakteiri 

Meinuiruit Greieinwood 

Kontrol Positif 16,2 mm Seidang 

Kontrol Neigatif 0,52 mm Tidak Ada 

Konseintrasi 

Kombinasi 10% 

3,84 mm Tidak Ada 

Konseintrasi 

Kombinasi 20% 

8,96 mm Tidak Ada 
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Konseintrasi 

Kombinasi 30% 

9,64 mm Tidak Ada 

Konseintrasi 

Kombinasi 40% 

11,96 mm Leimah 

Konseintrasi 

Kombinasi 50% 

15,56 mm Leimah 

Be irdasarkan tabeil diatas dapat dilihat bahwa hasil peineilitian yang suidah di 

kateigorikan meingguinakan parameiteir antibakteiri dari Gre ie inwood, adalah kontrol 

positif (Clindamycin) meimiliki kateigori “Seidang”, kontrol neigatif (Aquiade ist) 

meimiliki kateigori “Tidak ada”, kombinasi eikstrak dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana 

L.) dan dauin keilor (Moringa oleiifeira L.) dalam konseintrasi 10% meimiliki kateigori 

“Tidak ada”, konseintrasi 20% kateigori “Tidak ada”, konseintrasi 30% kateigori 

“Tidak ada”, konseintrasi 40% kateigori “Le imah”, dan konse intrasi 50% kate igori 

“Le imah”, deingan rata-rata pe inguilangan pe irlakuian se ibanyak 5 kali.  

Pe ine ilitian ini meiruipakan uiji eikspe irimein laboratoriuim guina meinge itahu ii ada 

tidaknya daya hambat yang dapat dinyatakan seibagai zona hambat dari kombinasi 

e ikstrak eitanol dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dauin ke ilor (Moringa 

oleiifeira L.) te irhadap bakteiri Propionibacte iriuim acneis.  

Aktivitas anti bakteiri yang be iruipa zona be ining ataui cleiar zone i ditimbuilkan dari 

pe imbeirian kontrol positif, neigatif, dan kombinasi eikstrak eitanol dauin bidara 

(Ziziphuis mauiritiana L.) dan dauin ke ilor (Moringa ole iifeira L.) yang dise ibabkan 

kareina adanya kanduingan se inyawa kimia yang te irdapat didalamnya. Pada kombinasi 

e ikstrak eitanol dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dauin ke ilor (Moringa 

oleiifeira L.) te irdapat seinyawa me itabolit se ikuindeir be iruipa alkaloid, flavonoid, tannin 

dan saponin yang dapat beirpe iran se ibagai se inyawa antibakteiri.  

Pada kombinasi eikstrak eitanol dauin bidara dan keilor konse intrasi 10%, 20%, dan 

30% meimiliki kateigori “Tidak Ada” aktivitas antibakteiri. Hal ini dikareinakan 

ke icilnya nilai cleiar zone i yang dihasilkan pada saat peinguijian. Dimana faktor uitama 

pe inye ibab ke icilnya hasil cleiar zone i te irse ibuit adalah juimlah konseintrasi antar 

kombinasi yang te irlalui ke icil dibandingkan pada konseintrasi 40% dan 50%.  
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Hasil paling be isar dari kombinasi eikstrak e itanol dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana 

L.) dan dauin ke ilor (Moringa ole iifeira L.) ada pada konseintrasi 50% de ingan kateigori 

aktivitas antibakteiri “Le imah”, namuin hasil ini tidak leibih e ifeiktif dibandingkan 

clindamycin seibagai kontrol positif deingan kateigori “Se idang” hal ini dikareinakan 

clindamycin adalah seinyawa sinte itis yang e ife iktif uintuik meinghambat peirtuimbuihan 

Propionibacteiriuim acne is. Hal ini juiga dipeirkuiat deingan pe indapat dari Monik 

Krisnawati (2021) bahwa meikanismei keirja Clindamycin yaitui be ikeirja deingan cara 

meince igah sinteisis prote iin pada bakteiri meilaluii peinghambatan ikatan teirhadap 

suibuinit ribosom 50S dan 23S yang me imbuiatnya me injadi eife iktif seibagai peingobatan 

jeirawat. 

Hasil dari peine ilitian ini seijalan deingan hasil dari peine ilitian Monik Krisnawati 

(2021), yang me inye ibuitkan bahwa eikstrak dauin bidara yang te ilah dijadikan seidiaan 

krim meimiliki keimampuian aktivitas antibakteiri dalam konseintrasi 15% 

dibandingkan konseintrasi lainnya bahkan meileibihi krim clindamycin. Hal ini juiga 

dibuiktikan dari hasil peineilitian (Alydruis e it al., 2023) bahwa eikstrak dauin bidara 

pada konseintrasi 15% dan 20% meimiliki aktivitas antibakteiri deingan kate igori 

se idang. Hasil dari peineilitian ini seijalan de ingan hasil peine ilitian lainnya dari Tarigan 

e it al (2022) bahwa eikstrak dauin ke ilor dalam konseintrasi 40% deingan be intuik se idiaan 

ge il meimiliki keimampuian seibagai antibakteiri yang be isar. I Ge ide i Nguirah & Puitui 

Sanna (2023) juiga me ine iliti bahwa eikstrak dauin ke ilor meimiliki aktivitas antibakteiri 

yang se imakin tinggi konse intrasinya maka daya hambatnya juiga akan meinjadi 

se imakin kuiat. Peine ilitian dari Sri Reisti Rahayu i e it al (2022) juiga be irpe indapat bahwa 

e ikstrak eitanol dauin ke ilor me imiliki aktivitas antibakteiri yang dimana konse intrasinya 

be irtambah, beirtambah puila keikuiatan antibakteirinya. 

 Dari peineilitian teirdahuilui, dikeitahuii bahwa eikstrak eitanol dauin bidara dan dauin 

ke ilor meimiliki aktivitas antibakteiri, yang apabila se imakin ditingkatkan 

konse intrasinya maka aktivitas antibakteirinya akan se imakin beirtambah kuiat puila.  

Se iluiruih hasil dari peine ilitian ini dapat dipeingaruihi kareina beibe irapa faktor, 

diantaranya adalah teirlalui se idikitnya juimlah konse intrasi dari kombinasi eikstrak dauin 
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bidara dan dauin ke ilor yang diuijikan dibanding de ingan pe ilaruitnya. Se ilain itu i 

E ifeiktivitas antibakteiri dalam uiji aktivitas antibakteiri seicara in vitro dipeingaruihi oleih 

faktor popuilasi bakteiri, konse intrasi antibakteiri, komposisi meidia kuiltuir, nilai pH, 

waktui inkuibasi, teimpe iratuir, dan lingkuingan se ikitar bakteiri (Cahyani e it al., 2020) 

Dalam peineilitian lain dari Tanti Suindari (2021), kombinasi dauin bidara dan keilor 

juiga dapat diguinakan se ibagai imuinostimuilan dalam dosis te irteintui. Hal ini dapat 

disimpuilkan bahwa kombinasi antara dauin bidara dan keilor dapat dimanfaatkan tidak 

hanya me injadi seinyawa kombinasi se ibagai antibakteiri, tapi juiga dapat diguinakan 

se ibagai alteirnatif peingobatan lainnya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan  

6.1.1 Masing-masing e ikstrak dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dau in  

ke ilor (Moringa oleiifeira L.) me imiliki meitabolit seikuinde ir yang dapat   

be irpeiran se ibagai antibakteiri.  

6.1.2 Kombinasi e ikstrak eitanol dauin bidara (Ziziphuis mauiritiana L.) dan dauin  

ke ilor (Moringa Ole iifeira L.) de ingan konse intrasi 40 % dan 50% meimiliki  

aktivitas antibakteiri leibih beisar de ingan kateigori “Le imah” dibandingkan  

pada konseintrasi 10%, 20% dan 30% deingan kate igori “Tidak Ada”.  

6.2 Saran 

6.2.1 Pe irlui dilanjuitkan peine ilitian meinge inai aktivitas antibakteiri dari  

kombinasi eikstrak eitanol dauin bidara dan keilor pada konseintrasi yang 

leibih tinggi uintuik me indapatkan konseintrasi optimal seibagai alteirnatif 

pe ingobatan tradisional peinyakit acne i vuilgaris/ je irawat. 

6.2.2 Pe irlui dilakuikan uipaya pe inge imbangan pe inguijian kombinasi eikstrak 

dau in bidara dan keilor seibagai antibakte iri seicara in vivo (pada heiwan 

coba) agar dapat dikeitahuii keiamanan dan toksisitasnya. 

6.2.3 Pe irlui diuipayakan pe inge imbangan pe ingobatan acnei vuilgaris de ingan  

meingguinakan kombinasi e ikstrak eitanol dauin bidara dan dauin ke ilor dalam 

be intuik se idiaan. 
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